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رُ الناسِ أنَْ فَعُهُمْ للِناسِ   خَي ْ
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ABSTRAK 
 

Diah, Permatasari. (2017). Hubungan penerimaan diri dengan kebahagiaan anak 

yang berpisah dengan orang tua ditinjau drai keluarga broken home dan unbroken 

home PSPA Bimasakti Batu. Skripsi. Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. 

 

Pembimbing: Dr. Iin Tri Rahayu, M. Si 

 

Kata Kunci: Anak, broken home, kebahagiaan, penerimaan diri 

 

Kebahagiaan merupakan hal penting dalam kehidupan manusia, demikian pula 

dengan anak broken home berhak untuk bahagia. Penerimaan diri merupakan 

faktor pembentuk kebahagiaan anak yang berfungsi mengintegrasikan tubuh, 

pikiran dan jiwa, sehingga seluruh aspek terlibat dalam menentukan seseorang 

untuk bahagia 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan penerimaan diri dan 

kebahagiaan serta untuk melihat perbedaan kebahagiaan dan penerimaan diri anak 

yang berpisah dengan kedua orang tua ditinjau dari keluarga broken home dan 

unbroken home di PSPA Bimasakti Batu.  

Sejumlah 80 anak tetirah di PSPA Bimasakti Batu mengisi skala Berger’s dari 

Self-Acceptance dan Oxford Happiness Quesionairre (OHQ) oleh Argyle dan 

Hills yang peneliti adaptasi. 38 anak berasal dari keluarga broken home dan 42 

anak dari keluarga unbroken home. Analisis yang digunakan adalah metode 

kuantitatif. Uji validitas isi menggunakan aiken’s V, reliabilitas skala penelitian 

menggunakan rasch model dan analisis data penelitian menggunakan analisis 

kovarian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

penerimaan diri dan kebahagiaan dengan rxy=0,966 dan p=0,000<0,05 serta  tidak 

ada perbedaan kebahagiaan dan penerimaan diri pada anak broken home dan 

unbroken home. Tidak ada perbedaan kebahagiaan anak broken home dan 

unbroken home dengan nilai signifikansi 0,602 dengan mean 26,3947 anak  

broken home dan unbroken 26,4524. Tidak ada perbedaan penerimaan diri anak 

broken home dan unbroken home menghasilkan nilai signifikansi yaitu 0,778 

dengan mean 30.2368 anak broken home dan 30.0476 unbroken home. 
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ABSTRACT 
 

Diah Permatasari. (2017). Relationship of self-acceptance with the happiness of 

separated-children from their parents in terms of a broken home and unbroken 

home PSPA Bimasakti Batu. Essay. Faculty of Psychology at State Islamic 

University of Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Supervisor: Dr. Iin Tri Rahayu, M. Si 

 

Keywords: children, broken home, happiness, self acceptance 

Happiness is important in human life, as well as for a broken home child 

that are reserve the right to be happy. Self-acceptance is the forming factors of 

children’s happiness that functioned to integrate body, mind and soul, so that all 

aspects involved in determining a person to be happy 

The purpose of this research to analyze the relationship between self-

acceptance and happiness as well as to see the differences in happiness and self-

acceptance of children that are separated from both parents viewed from a broken 

home and unbroken home in PSPA Bimasakti Batu. 

Around 80 health resort-children in PSPA Bimasakti Batu filling Berger's 

scale of Self-Acceptance and Oxford Happiness Quesionairre (OHQ) by Argyle 

and Hills that researcher adapted. 38 children came from a broken home and 42 

children from unbroken home family. The analysis was a quantitative method. 

The validity test of the content using aiken's V, the reliability scale studies using 

Rasch models and analysis of research data using analysis of covariance. 

The results showed that there was significant relationship between self-

acceptance and happiness with rxy = 0.966 and p = 0.000 <0.05, and there are 

nothing differences in happiness and self-acceptance on the children of a broken 

home and unbroken home. Nothing differences happiness on the children of a 

broken home and unbroken home results significant is 0.057 with a mean 26.3947 

26.4524 broken home and unbroken home children. Nothing differences in self-

acceptance on the children of a broken home and unbroken home results 

significant is 0,778 with a mean 30.2368 for broken home children and 30.0476 

for unbroken home children. 
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 مُلََخِصُ الْبَحْثُ 

ي   الْق ب  وْل   عَلََقَة  (. 7102) بيِْرماتاساري دِياَهْ  ْ  السَّعَادَة   وَ  الن َّفْس  خْرَاج   وَ  الوَلََد   ف   فَ رَاقَ  ب سَبَب   أَهْل ه مْ  فاَر قَ ه مْ  الََّذ يْنَ  الَْْوْلََد   بَ يَْ  ت لََف  الْْ حْ  لْْ 
دَ يْ نَة   PSPA Bimasakti ف   فَ رَاق  ه مَا ب غَيْ   أ م   وَ  أبََ وَيْه مْ  سْلََم يَة   الْْاَم عَة   الن َّفْس   الْع ل وْم   ك ل يَة   الْبَحْث   الخ لََصَة  . باَت و بِ   مَوْلََناَ م يَة  الْحك وْ  الْْ 
 بَِاَلََنْجْ  إ بْ رَاه يْم   مَل كْ 

شْر ف  
 
 المجستير, راهيو تر اين. الدكُْتُور:  الم

 

ي   الْقَب  وْل  , السَّاعَادَة  , أَهْل ه مْ  فاَر قَ ه مْ  الَّذ يْنَ  الََْْوْلََد  , الطِّفْل  :  رئًيِْسِي الكَلِمَةُ   الن َّفْس 

 

نْسَان يَة   الْحيََاة   ف   أمَْر هَام   ه يَ  ة  الَسَّعَادَ  يَمَا,  اْلْ  ر وْنَ  ا سْتَحَق   كَمَا السَّعَدَة   هَذ ه   ي سْتَخَق   ابَْ وَااه مْ  أ فْ تَ رَق   الَّذ يْنَ  الَْْوْلََد   أَنَّ  وَلََس   الَْْخ 
ى فاَلَْقَب  وْلَ  ئ   عَام ل   ه وَ  الن َّفْس  فْكَار   الْْبَْدَان   اتََّّْد   د وْر ف   وَلَه   د  الََْْوْلََ . ل سَعَادَة   م نْس  يْع   م نْ  وَل ك لِّ . الَْْذْهَان   وَ  وَالْْ  ي هَذ ه   جََ   ف   السَّعَادَة   هَامَّ  دَوَّر   الن  وْح 
نْسَان   تَ يَان   الْْ   .لْ  

ْ  السَّعَادَة   وَ  ي  الن َّفْس   الْق ب  وْل   عَلََقَة   ل تَحْل يْل   ه وَ  الْبَحْث   هَذَا م نْ  وَالْغَرَض   خْرَاج   وَ  الْوَلََد   ف  حْت لََف   لْ    فاَرقََ ه مْ  الَّذ يْنَ  الَْْوْلََد   بَ يَْ  الْْ 
دَ يْ نَة   PSPA Bimasakti ف   فَ رَاقَ ه مَا ب غَيْ   أ م   وَ  أبََ وَيْه مْ  فَ راَق   ب سَبَب   أَهْل ه مْ   .باَت  وْ  بِ 

دَ يْ نَة    PSPA Bimasakti  ف   ا نْ تَخَب   يالََّذ   01 الَْْطْفَال   م نَ  عَدَد   -Self    م نْ  Berger’s  م قْيَاس   مَلَلَء   باَت و بِ 

Acceptence و Oxfrod Happiness Quesionerre (OHP)    بArgyle dan Hills. .  الط فَال   ؤَيأَْت  
خْت يَار  . الْكَم ى الَْ سْل وْب   تََّْل يْل   ي سْتَحْدَم   وَ .فَ رَاقَ ه مَا ب غَيْ   أ مِّ  م نْ  الطِّفَال   27 وَ  أبَْ وَي ه مْ  رَاق  ف َ  ب سَبَب   أَهْل ه مْ  فاَ رْق  ه مْ  الَّذ يْنَ  الَْْوْلََد   م نَ  80  لْ  

حْتَ وَى هَذَا صَلََحَة  
 
ثَ وْق يَة  .  Aiken’s ب ا سْت حْدَام   الم  الْبَح وث   و Rasch Model   الْبَ يَاناَت   التَّحْل يْل ب ا سْتَحْدَام   الْبَحْث   نَطاَق   وَ  وَالْم 

  Kovarian تََّْل يْل   ب ا سْتَحْدَام  

ي الْق ب  وْل   بَ يَْ  ثَ ي ْقَة   وَ  عَلََقَة   ه نَاكَ  ا نَّ  البَحْث   بَ عْدَ  فَظَهَرَ  16111 و  =rxy 16606010 ب نَحْو   وَالسَّعَادَة   الن َّفْس  >1610p=  ا فْت لََء   وكََذَا 
 ْ قَ   الَّذ ي الَْْوْلََد   أَعْن   يَ تَ هَم  س ر وْر   ف   ا خْت لََف   ل ذَا.  7062072 وَال د اه مْ  ي  فْتَ ر   لَْ  الَّذ يْنَ  الَْْوْلََد   أمََّا وَ  mean 7068622 وَال د ه مْ  إ فْتِ 

mean ب   16102  ه يَ  السَّاعَادَة    ب غَيْ   أمَِّ  م نْ  الط فَال   7062072 وَ  أبَْ وَبِ  مْ  فَ راَق   ب سَبَب   ل ه مْ أَهْ  فاَ رْقَ ه مْ  الَّذ يْنَ  الَْْوْلََد   م نَ   8622 و 70 
يِّ  الْق ب  وْل   ا خْت لََف   لَك نْ . فَ رَاقَ ه مَا ب   16006 ه وَ  الن َّفْس  mean  وَ  أبََ وَيْه مْ  فَ رَاقَ  ب سَبَب   أَهْل ه مْ  فاَ رْقَ ه مْ  الَّذ يْنَ  الَْْوْلََد   م نَ  8167800 

فَ رَاقَ ه مَا ب غَيْ   أ مِّ  م نْ  لط فَال   م نَ  8161220  

 



 
 

1 

 

  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Sebuah keluarga merupakan wadah ideal bagi persiapan anak untuk 

melanjutkan tongkat estafet sebuah kehidupan. Keluarga ideal adalah keluarga 

harmonis yang memiliki ciri tidak ada konflik dan ketegangan (Kartono, 2010). 

Akan tetapi, hampir tidak pernah ada keluarga yang tidak mengalami konflik, baik 

konflik antara suami dengan istri dan orang tua dengan anak. Hal yang 

membedakannya adalah cara masing-masing keluarga menyelesaikan konflik 

tersebut (Kartono, 2010). Ada keluarga yang dapat menyelesaikan konflik secara 

sehat dan baik, tidak mengedepankan ego, saling terbuka dan  mau mendengarkan 

saran dan kritik.  

Pada kenyataannya, tidak semua manusia beruntung mendapatkan 

keluarga ideal dan harmonis dalam perjalanan hidupnya. Sebaliknya, ada keluarga 

yang tidak dapat menyelesaikan konflik dengan baik sehingga konflik yang 

muncul terjadi terus menerus dan membesar terkadang berakibat pada perceraian 

(Atriel, 2008). Terpaksa anak harus rela terlepas dari rengkuhan orang tuanya dan 

menjalani kehidupan tanpa adanya keluarga yang utuh dan kurang harmonis.  

Masa anak-anak akhir merupakan masa egosentris, menentang dan imitasi. 

Masa ini anak sangat berpusat pada diri mereka sendiri, selalu ingin 

mengunggulkan diri dan meniru sikap, perilaku dan kata-kata orang disekitarnya 

apa saja yang mereka jumpai baik atau bahkan buruk. Rasa egosentris itu 

membuat anak pada umumnya menunjukkan sikap atau perilaku menentang atau 
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melawan. Hal inilah yang akan tumbuh dan membentuk identitas diri anak. Pada 

masa ini, mereka suka mencari perhatian dari orang tua, teman sebaya, guru dan 

orang lain. Dalam keadaan ini, anak membutuhkan bimbingan, arahan dan kasih 

sayang dari orang tua (Hurlock, 1980). 

Peran orang tua sangatlah banyak diantaranya adalah untuk membantu anak 

mencapai potensi penuh, menemukan informasi melalui kontak dan memberikan 

pengarahan (King, 2013: 194). Bagi anak keluarga sangatah penting. Keluarga 

merupakan tempat untuk berlindung, memperoleh kasih sayang dan cita kasih. 

Anak tumbuh dan berkembang dalam pengasuhan orang tua. Oleh sebab itu, orang 

tua merupakan  dasar dan guru pertama bagi pembentukan pribadi anak. Melalui 

orang tua anak beradaptasi dengan lingkungannya untuk mengenal pola pergaulan 

hidup yang berlaku di dunianya.  

Peran orangtua maupun keluarga yang begitu besar dalam perkembangan 

anak, tidaklah salah bila fungsi kelurga menjadi faktor penting. Kartono (2010) 

mengatakan keluarga memegang peranan yang sentral dalam perkembangan sosial 

anak-anak, hal ini tidak perlu diragukan lagi karena keluarga merupakan 

kelompok yang pertama dalam kehidupan manusia. Namun, pada anak yang 

broken home fungsi tersebut tidak berjalan dengan maksimal. 

Broken home bukan hanya pada anak yang berasal dari orang tua yang 

bercerai, tetapi juga anak yang berasal dari keluarga yang tidak harmonis. Broken 

home merupakan keluarga yang mengalami disharmonis antara ayah dan ibu 

(Ulwan, 2002). Pernyataan Ulwan ini dipertegas oleh Atriel (2008) yang 

mengatakan bahwa “broken home” merupakan suatu kondisi  keluarga yang tidak 

harmonis dan orang tua tidak lagi dapat menjadi tauladan yang baik untuk anak-
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anaknya. Bisa jadi mereka bercerai, pisah ranjang atau keributan yang terus 

menerus terjadi dalam keluarga.  

 Dari keluarga boken home akan lahir anak-anak yang mengalami krisis 

kepribadian, tugas perkembangan terhambat sehingga perilaku sering 

menyimpang karena pada masa anak merupakan saat-saat pembentukan karakter 

dan kepribadian, terutama untuk kehidupannya di masa yang akan datang. 

Maramis (2000) menambahkan akibat sikap orang tua yang kurang 

memperhatikan anak, bahwa anak yang bersangkutan merasa ditolak dan tidak 

dicintai, mereka mempunyai hasrat untuk membalas dendam disertai dengan 

perasaan yang tidak bahagia dan agresif, karena dengan kelakuan yang baik ia 

tidak mendapatkan perhatian dan kasih sayang, maka ia mencari jalan lain untuk 

mendapatkan perhatian di luar rumah yaitu cara yang  negatif dan dapat 

menggangu orang lain. 

  Anak-anak yang berasal dari keluarga broken home mengalami gangguan 

emosi bahkan neoritic (Willis, 2009). Maud A. Merril, Boston, 1949 mendapatkan 

bahwa 50% dari anak delikuensi (anak-anak yang menyeleweng) berasal dari 

keluarga broken home. Kartono (2010) mengatakan sebagai akibat dalam keluarga 

yang kurang harmonis, anak tidak mendapat kebutuhan fisik ataupun psikis, anak 

menjadi risau, sedih, sering diliputi perasaan dendam, benci, sehingga anak 

menjadi kacau dan nakal. 

UPT Pelayanan Sosial Petirahan Anak (PSPA) Batu adalah suatu lembaga 

yang berupaya untuk membentuk kemandirian, kedisiplinan dan kepercayaan diri 

anak-anak. PSPA merupakan suatu wadah untuk anak-anak yang mengalami 

hambatan fungsi sosial sebagai akibat terhambatnya fungsi sosial psikologis, 
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sosial budaya, sosial ekonomis dengan perilaku bandel agresif seperti berkelahi, 

perilaku pendiam pemalu, malas, manja, kurang tanggung jawab dan prestasi 

belajar rendah serta permasalahan yang berkaitan dengan masalah emosi seperti 

rasa takut, cemas dan sejenisnya. Anak-anak mendapatkan rehabilitasi selama satu 

bulan dan berpisah dengan orang tuannya. Anak-anak tersebut ditunjuk dari 

sekolah-sekolah SD di Jawa Timur  mulai kelas 4, 5 dan 6 dengan jumlah 

maksimal putra 60 dan putri 40 anak setiap bulannya. Kurang lebih sebulan 

lamanya pembimbinglah yang  menggantikan posisi orang tua dalam menjamin 

kebutuhan anak. Selama proses rehabilitasi kurang lebih satu bulan anak-anak 

berpisah dengan orang tua dan keluarganya 

Faktor utama anak yang berada di PSPA merupakan akibat dari 

pengabaian orang tua dan pengaruh lingkungan. Anak di PSPA berasal dari 

keluarga yang tidak utuh (broken home) dan kelurga unbroken home sehingga 

mereka mengalami konflik-konflik emosi dan kurang mendapatkan perhatian dari 

orang tua. Tidak semua lingkungan asrama memberikan kenyamanan dan 

keamanan kepada anak. Anak yang tinggal di UPT Pelayanan Sosial Petirahan 

Anak Batu mengalami prevelensi tinggi terhadap berbagai macam gangguan 

emosi, seperti stress dan depresi. Hasil wawancara yang didapatkan, Dian (2017) 

mengatakan bahwa: 

 “Setiap bulannya anak-anak PSPA Bima Sakti Batu pasti ada anak-anak yang 

berasal dari keluarga broken home, yatim dan yatim piatu”.  

Pernyataan tersebut diperkuat dengan adanya data laporan pelaksanaan 

kegiatan tiga bulan terakhir yang menyatakan bahwa tetirah angkatan 11 bulan 

November yang berasal dari keluarga Situbondo dan Kediri terdapat anak yang 
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kedua orang tuannya lengkap sejumlah 92 anak, 5 anak dari orangtua yang 

lengkap tapi berpisah/ cerai, 1 anak yang berasal dari anak yatim dan 2 orang dari 

anak piatu dan angkatan 12 pada bulan Desember yang berasal dari Bondowoso, 

Tuban dan Blitar terdapat anak yang kedua orang tuannya lengkap sejumlah 88 

anak, 6 anak dari orangtua yang lengkap tapi berpisah/ cerai, 4 anak yang berasal 

dari anak yatim dan 2 orang dari anak piatu pada tahun 2016 dan angkatan 1 tahun 

2017 yang berasal dari Blitar dan Malang Blitar dan Malang terdapat anak yang 

kedua orang tuannya lengkap sejumlah 86 anak, 7 anak dari orangtua yang 

lengkap tapi berpisah/ cerai, 5 anak yang berasal dari anak yatim dan 1 orang dari 

anak piatu. 

Banyak sekali informasi atau fenomena yang terjadi pada anak yang 

berasal dari broken home, yang membahas tentang keterpurukan mereka, masalah-

masalah mereka dan hak-hak mereka yang tidak terpenuhi. Bila dibandingkan 

dengan anak yang berasal dari keluarga yang utuh, anak yang berasal dari 

keluarga broken home memiliki dampak lebih besar dalam mengalami stress. 

Berdasarkan fenomena tersebut tidak ada energi positif yang digambarkan 

oleh pemberitaan di media massa mengenai anak broken home. Sedangkan 

mereka juga sama seperti kita makhluk yang memiliki emosi positif dan memiliki 

hak untuk bahagia yang tidak terlalu diperhatikan oleh masyarakat sekitar. Rasa 

bahagia yang tidak hanya disebabkan oleh status mereka sebagai anak broken 

home, sebagai diri yang mampu menerima segala keadaan diri baik ataupun buruk 

dalam kehidupan. Mampu optimis akan masa depannya dan memiliki cita-cita dan 

berkemauan untuk hidup lebih baik. Jika mereka diminta untuk memilih, mereka 

akan memilih dilahirkan oleh orang tua yang harmonis dan keluarga yang utuh 
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dan tidak terjadi konflik terus menerus di rumah. Namun pada kenyataannya 

mereka hanyalah seorang anak yang harus menerima diri mereka demi 

menghilangkan rasa kecewa atas apa yang telah mereka alami.  

 Emosi yang positif akan memperkuat individu dan menyediakan jalan 

menuju kehidupan yang gembira, bahagia dan memuaskan (Gary dan Don, 2005). 

Bukan berarti setelah mereka mencapai kebahagiaan dalam kondisi anak broken 

home dan mengalami hambatan sosial mereka tidak menginginkan masa depan 

yang lebih cerah. Mereka juga memilki kekuatan, kebajikan dan mempunyai masa 

lalu untuk dikenang, masa depan untuk diraih dan masa sekarang untuk dijalankan 

Pada kehidupan setiap orang mendambakan kebahagiaan. Kebahagiaan 

merupakan suatu hal yang penting dan menjadi dambaan setiap manusia, dimana 

di sepanjang hidupnya, manusia akan terus menemukan kebahagiaan. Bagi masa 

anak yang sedang dalam tahap awal perkembangan kehidupan, kebahagiaan 

menjadi hal penting yang dibutuhkan untuk persiapan menuju masa depan dan 

tahap usia selanjutnya.  

Kebahagiaan adalah salah satu emosi positif yang paling bermakna dan 

berkaitan dengan motivasi untuk  melakukan banyak hal. Artinya usaha 

mendapatkan kebahagiaan banyak orang bersikap pasif dan tidak aktif. Padahal 

banyak hal sederhana yang bisa dilakukan untuk mendapatkan kebahagiaan. Hal 

ini bisa terjadi karena kebahagiaan adalah perilaku adaptif dan bisa dipelajari 

oleh siapa saja. Ketika menyadari bahwa kebahagiaan adalah sesuatu yang harus 

diusahakan, seharusnya banyak orang dapat tergerak untuk memperjuangkan 

kebahagiaannya sendiri dengan memulainya dengan melakukan hal-hal kecil 

yang dapat menyenangkan hatinya. 
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Seligman berkata bahwa ketika membahas masalah kebahagiaan, maka 

tidak perlu mencari pengertian yang benar-benar tepat. Kebahagiaan bersifat 

subjektif, oleh karena itu akan terdapat pemaknaan yang berbeda-beda mengenai 

kebahagiaan (Seligman, 2005). Kebahagiaan bukan hanya berkisar pada fenomena 

perasaan senang, baik atau luar biasa yang dialami, tetapi juga merasa baik secara 

keseluruhan yakni sosial, fisik, emosional dan psikologis (Froh, Bono & Emmons, 

2011).  

Argyle (2001) mendefinisikan kebahagiaan sebagai bentuk evaluasi afektif 

dan kognitif individu yang mencakup kepuasan hidup secara keseluruhan, adanya 

afek positif, dan tidak adanya afek negatif. Hingga saat ini masih terdapat 

perbedaan pendapat mengenai sumber dan penyebab kebahagiaan. Seperti yang 

diungkapkan oleh Aristoteles (dalam Adler, 2003) mengenai kebahagiaan bahwa 

happiness atau kebahagiaan berasal dari kata happy atau bahagia yang berarti 

feeling god, having fun, having a good time, atau sesuatu yang membuat 

pengalaman yang menyenangkan. Sedangkan orang yang bahagia menurut 

Aristoteles adalah orang yang mempunyai good birth, good health, good look, 

good luck, good reputation, good friends, good money and goodness (dalam 

Agryle, 2001).  

Tidak ada orang yang ingin hidupnya tidak bahagia. Semua orang ingin 

bahagia. Namun hanya sedikit yang mengerti makna bahagia sesungguhnya. 

Hidup bahagia adalah idaman setiap orang, bahkan menjadi simbol keberhasilan 

sebuah kehidupan. Kebahagiaan merupakan sebuah perasaan yang positif dan 

menggairahkan, yang setiap manusia bisa merasakan dari hati.  Adapun unsur 

kebahagiaan yaitu emosi positif, keterlibatan, makna, hubungan positif dan 
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prestasi (Seligman, 2003: 36-41). Faktor-faktor yang mempengaruhi manusia 

untuk mencapai titik bahagia sangatlah beragam. Menurut beberapa tokoh faktor-

faktor yang mempengaruhi kebahagiaan meliputi budaya, persahabatan, 

kehidupan sosial, usia, kesehatan, uang, jenis kelamin dan penerimaan diri. 

Menerima adalah kata yang mudah diucapkan namun sanga sulit untuk 

dilakukan. Menerima realitas memang butuh proses yang mendalam. Namun jika 

seseorang telah mampu melampaui tahapan proses penerimaan diri, maka 

penerimaan diri tersebut dapat menjadi energi yang sangat dahsyat untuk 

menggapai impian setiap manusia. Sebaliknya jika seseorang belum mampu 

melalui tahapan penerimaan diri terhadap kondisi dirinya, maka penyesalan 

terhadap nasib dapat menjadi belenggu kehidupan dirinya (Fuad, 2006).   

Allport dalam Indryastuti (1998), menyatakan bahwa penerimaan diri 

didefinisikan sebagai toleransi individu terhadap peristiwa-peristiwa yang 

menimbulkan frustasi. Sehingga individu bebas dari rasa bersalah, rasa malu, dan 

rendah diri akibat dari keterbatasan diri dan kehidupannya sehingga individu 

mampu mengelola emosi negatifnya (marah, depresi, sedih, cemas dan takut). 

Menurut Hurlock (1976), penerimaan diri itu penting untuk mengintegrasikan 

tubuh, pikiran dan jiwa. Sehingga seluruh aspek pada manusia terlibat dalam 

menentukan seseorang untuk bahagia.  

Setelah semuanya berproses untuk menerima diri sendiri maka rasa 

bahagia akan timbul dari sebuah emosi yang positif dari diri sendiri dan bukan 

dari kejadiaan yang berasal dari luar. Penerimaan diri juga menjadi salah satu 

faktor yang berperan terhadap kebahagiaan (happiness) agar seseorang memiliki 

penyesuaian diri yang baik (well-adhusted person) (Hurlock, 1976) . 
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Faktor kebahgiaan lainnya yaitu jenis kelamin (sex) merupakan pensifatan 

atau pembagian jenis kelamin yang ditentukan secara biologis dan melekat pada 

jenis kelamin tertentu secara permanen yang mengambil bentuk laki-laki dan 

perempuan. Orang dapat mengatakan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki 

perbedaan tingkah laku yang berbeda dikarenakan hormon testoteron yang 

berbeda. Testoteron telah ditemukan berhubungan dengan tingkah laku dominan, 

laki-laki memiliki tingkat testoteron yang lebih tinggi daripada perempuan 

sehingga laki-laki bertingkah laku lebih dominan dibanding perempuan. Jenis 

kelamin adalah perbedaan antara laki-laki dan perempuan ditinjau dari tiga aspek 

yaitu: kognitif, konatif dan afektif yang mampu membentuk ciri khas dalam 

berperilaku (Damayanti, 2013: 7). 

Pada tahun 80-an, angka perceraian berada pada kisar-an 60 ribu pertahun. 

Tapi dalam l ima tahun terakhir, angka perceraian men-capai 200 ribu perceraian 

pertahun dari 2 juta angka pernikahan. Khusus di tahun 2005, perceraian bahkan 

mencapai angka 500 ribu.Yang menarik, kasus perceraian di Jawa Timur tahun 

2011 malah mengalami penurunan sedikit. Meski mengalami penurunan, Jatim 

tetap menjadi provinsi dengan tingkat per-ceraian tertinggi se-Indonesia. Jika pada 

tahun 2010 angka perceraiannya adalah 67.293 kasus, pada tahun 2011 (per 

Nopember) justru mengalamipenurunan menjadi 66.799 kasus. Dan jumlah 

pernikahan selama satu tahun ini berkisar 380 ribu. Artinya dari to-tal angka 

pernikahan ada sekitar 17 persen yang mengalami kegagalan. Data statistik 

Pengadilan Tinggi Agama (PTA) Surabaya menyebut-kan, ada beberapa daerah 

dengan tingkat perceraian tertinggi. Seperti kabupaten Jember dengan 5.798 ka-

sus yang sudah diputus, kabupaten Malang 5.047 kasus, Blitar 4.609 ka-sus, 
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Banyuwangi 4.515 kasus, dan kota Surabaya sebanyak 3.373 kasus.Dari data ini 

berarti ada sekitar 300 -500-an kasus perceraian yang dipu-tus di daerah-daerah 

tersebut (Dedy, 2012). 

 Ketidakhadiran orangtua atau ditinggalkan dari salah seorang orang tuanya 

dapat menimbulkan emosi,  dendam,  sedih,  marah dan benci sehingga  dapat 

mengakibatkan  perkembangan anak  terganggu. Wirawan (2010) mengatakan 

bahwa pengalaman yang buruk akan lebih cepat menurunkan tingkat kebahagiaan 

dibandingkan dengan kegagalan dalam memilih barang yang bersifat material. 

Singgih (1995) mengatakan bahwa perceraian merupakan suatu penderitaan atau 

pengalaman traumatis bagi anak (Singgih, 1995). Sedangkan anak-anak di PSPA 

dari keluarga yang latar belakangnya berbeda-beda ada yang dari keluarga broken 

home, unbroken home, yatim, piatu dan yatim piatu.  

Hasil wawancara yang telah dilakukan kepada guru pembimbing, Sul (2016) 

mengatakan: 

 “anak-anak PSPA Batu berasal dari keluarga kurang mampu dan ada yang 

broken home, ada beberapa anak yang tidak memiliki teman tetapi mereka memiliki 

harapan dan cita-cita”.  

Wawancara juga dilakukan kepada salah satu anak tetiah, Rizky (2016) 

mengatakan: 

“saya berharap pulang dari Bimasakti bisa berubah dan membanggakan orang tuaku, 

aku ingin menjadi pemain sepak bola dan  ingin jalan-jalan keliling dunia”.  

Sedangkan hasil observasi yang peneliti lakukan, “banyak anak PSPA batu 

mampu merasakna kebahagiaan yaitu mampu bermain bersama teman-temannya, 

menghargai norma atau aturan, memiliki kreativitas-kreativitas akademik maupun 

seni”. Penelitian Holder & Coleman (2007) menemukan bahwa variabel 
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demografis yang terkait dengan keluarga (yaitu, jumlah saudara kandung, usia tua, 

dan status perkawinan orang tua) lemah atau tidak sama sekali terkait dengan 

kebahagiaan anak-anak.  

Kebahagiaan adalah salah satu bagian penting dalam kehidupan individu 

dan merupakan suatu kondisi yang sangat ingin dicapai oleh semua orang dari 

berbagai umur dan lapisan masyarakat (Argyle, 2001).  Bahagia menurut 

Aristoteles adalah orang yang mempunyai good birth, good health, good look, 

good luck, good reputation, good friends, good money and goodness (dalam 

Rusydi, 2007). Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh (Mardayeti, 2013) 

menemukan bahwa anak jalanan memiliki konsep kebahagiaan yang diciptakan 

sendiri yang disesuaikan dengan kemampuan, situasi dan kondisi yang mereka 

miliki, oleh karena itu, kebahagiaan  yang dirasakan oleh anak-anak jalanan sering 

tidak dirasakan atau tidak dapat dipahami oleh lainnya. Penelitian yang dilakukan 

(Dhiny, 2012) tentang kebahagiaan sejati pada remaja dengan latar belakang 

broken home menunjukkan bahwa remaja memiliki optimisme terhadap masa 

depan yang baik dan juga kebahagiaan pada masa sekarang yang diperolehnya 

sehingga membuat subyek dapat memperoleh pleasure dan gratification.  

Akan tetapi, yang diketahui tentang apa yang membuat anak-anak bahagia, 

atau tentang jenis kepribadian orang-orang yang bahagia, selain sebuah studi 

terbaru oleh Holder dan Coleman (2008) yang dieksplorasi mengenai demografi 

dan kepribadian variabel yang terkait dengan kebahagiaan anak-anak di British 

Columbia, Kanada. Holder dan Coleman (2008) menunjukkan bahwa kebahagiaan 

pada anak-anak mungkin berbeda dalam  diri mereka pada remaja dan orang 

dewasa karena anak-anak tidak memiliki kematangan kognitif dan tidak 
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mengalami beberapa keadaan hidup yang mempengaruhi kebahagiaan orang 

dewasa. Akibatnya, apresiasi yang lebih dari faktor yang terkait dengan 

kebahagiaan dan pengetahuan anak-anak diperlukan. Temuan, yang dibandingkan 

dengan Holder dan Coleman (2008), menunjukkan bahwa rasa persahabatan, 

memiliki dan optimisme yang indikator kuat dalam kebahagiaan anak-anak 

O'Rourke & Cooper, 2010) dukungan orangtua dari kebutuhan psikologis dasar 

(BPN) terkait dengan kebahagiaan anak. 

Penerimaan diri dan kebahagiaan anak jalanan menunjukkan arah positif, 

yang artinya semakin positif penerimaan diri anak jalanan, maka kebahagiaan 

anak jalanan tersebut akan tinggi dan sebaliknya (Muslimah, 2010). Menurut 

Hurlock (1976), Penerimaan diri juga menjadi salah satu faktor yang berperan 

terhadap kebehagiaan (happiness) agar seseorang memiliki penyesuaian diri yang 

baik (well-adhusted person).  

Berdasarkan pemaparan masalah diatas, maka menarik peneliti untuk 

meneliti apakah ada hubungan tingkat kebahagiaan dan penerimaan diri pada anak 

yang berlatar belakang broken home dan unbroken home dan apakah  ada 

perbedaan antara kebahagiaan dan penerimaan anak broken home dan unbroken 

home di PSPA Bimasakti Batu. Penelitian ini untuk melihat kebahagiaan dan 

penerimaan diri pada anak-anak sehingga menyediakan sarana masyarakat, 

sekolah, dan inisiatif pemerintah untuk mengupayakan kebahagiaan anak-anak. 

Selain itu, peneliti pula akan mengidentifikasi korelasi dan prediktor kebahagiaan 

pada anak-anak yang dapat membantu mengidentifikasi strategi untuk 

mempromosikan untuk mengusahakan kebahagiaan anak-anak.  

 



13 
 

 
 

B. Rumusan Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dibahas di atas, maka 

peneliti merumuskan masalahnya sebagai berikut: 

1. Apakah ada perbedaan tingkat kebahagiaan anak broken home dan 

unbroken home di PSPA Bimasakti Batu? 

2. Apakah ada perbedaan tingkat penerimaan diri anak broken home dan 

unbroken home di PSPA Bimasakti Batu? 

3. Apakah ada hubungan kebahagiaan dan penerimaan diri pada kebahagiaan 

anak-anak broken home dan unbroken home di PSPA Bimasakti Batu ? 

 

C. Tujuan 

Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Untuk membuktikan tingkat perbedaan kebahagiaan anak broken home 

dan unbroken home di PSPA Bimasakti Batu. 

2. Untuk membuktikan tingkat perbedaan penerimaan diri anak broken home 

dan unbroken home di PSPA Bimasakti Batu 

3. Untuk membuktikan hubungan kebahagiaan dan penerimaan diri pada 

kebahagiaan anak-anak broken home dan unbroken home di PSPA 

Bimasakti Batu. 

  

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai 

berikut: 
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1. Manfaat Teoritik 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah kajian ilmu 

psikologi positif terutama dalam kebahagiaan (happiness) beserta faktor apa 

saja yang dapat mempengaruhinya kebahagiaan. Dengan bertambahnya kajian 

ilmu ini seyogyanya mampu dikembangkan untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya dalam topik yang sama maupun berbeda. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Anak Broken Home dan Anak Unbroken Home PSPA 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran 

mengenai bagaimana keterkaitan antara peneriman diri dengan 

kebahagiaan anak broken home dan anak unbroken home di PSPA, 

memberi pemahaman kepada anak broken home di PSPA bahwa harus 

mampu menyadari sebagai kesempatan bagi anak untuk tumbuh daan 

berkembang sebagai pribadi sehat dan lebih baik lagi. 

b) Bagi Pembimbing PSPA 

Memberikan tambahan informasi kepada Bapak/Ibu pengasuh 

mengenai kebahagiaan anak broken home dan anak unbroken home di 

PSPA dan hubungannya dengan penerimaan diri dengan kebahagiaan anak 

broken home di PSPA, sehingga pengasuh mampu mengambil tindakan 

untuk kebahagiaan anak broken home dengan memberikan perhatian dan 

kasih sayang 
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c) Bagi Pemerintah dan Lembaga yang Menangani Masalah Anak di 

PSPA  

Bagi pemerintah khususnya yang bergerak di bidang sosial 

khususnya mengenai kesejahteraan sosial, diharapkan penelitian ini 

mampu memberikan dan mengupayakan kebahagiaan pada anak-anak 

broken home dan anak unbroken home. Selain itu, peneliti pula akan 

mengidentifikasi korelasi dan prediktor kebahagiaan pada anak-anak yang 

dapat membantu mengidentifikasi strategi untuk mempromosikan 

kebahagiaan anak-anak. 

d) Bagi Orang tua 

Bagi orang tua mampu mengupayakan pemenuhan kasih sayang 

dan perhatian serta kebutuhan-kebutuhan psikologis yang dibuthkan anak 

broken home untuk mampu bahagia. Memberikan tambahan informasi 

kepada orang tua mengenai kebahagiaan anak broken home di PSPA dan 

hubungan penerimaan diri dengan kebahagiaan anak broken home dan 

anak unbroken home di PSPA, sehingga orang tua mampu mengambil 

tindakan untuk kebahagiaan anak broken home dengan memberikan 

perhatian dan kasih sayang 

e) Bagi  Peneliti 

1) Peneliti mampu mengembangkan pengetahuan dan kemampuan 

dalam bidang penelitian 

2) Lebih memahami dan mampu menerapkan teori-teori psikologi 

mengenai kebahagiaan hubungannya dengan penerimaan diri 

ditinjau dari kelurga broken home dan anak unbroken home. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kebahagiaan 

1. Pengertian Kebahagiaan 

Kebahagiaan adalah satu bagian penting dalam kehiduoan individu dan 

merupakan suantu kondisi yang sangat ingin dicapai oleh semua orang dari 

berbagai dan lapisan masyarakat (Argyle, 2001). Seligman berkata bahwa 

ketika membahas masalah kebahagiaan, maka tidak perlu mencari pengertian 

yang benar-benar tepat. Kebahagiaan bersifat subjektif, oleh karena itu akan 

terdapat pemaknaan yang berbeda-beda mengenai kebahagiaan (Seligman, 

2005). Kebahagiaan bukan hanya berkisar pada fenomena perasaan senang, 

baik atau luar biasa yang dialami, tetapi juga merasa baik secara keseluruhan 

yakni sosial, fisik, emosional dan psikologis (Froh, Bono & Emmons, 2011).  

Kebahagiaan merupakan evaluasi yang dilakukan seorang terhadap 

hidupnya, mencakup segi kognitif dan afeksi. Evaluasi kognitif sebagai 

komponen kebahagiaan seseorang diarahkan pada penilaian kepuasan 

individu dalam erbagai aspek kehidupan, seperti pekerjaan, keluarga dan 

pernikahan. Sedangkan evaluasi afektif merupakan evaluasi mengenai 

seberapa sering seseorang mengenali emosi positif dan negatif (Diener dalam 

Astuti, 2007). 

Kebahagiaan adalah salah satu bagian penting dalam kehidupan 

individu dan merupakan suatu kondisi yang sangat ingin dicapai oleh semua 

orang dari berbagai umur dan lapisan masyarakat (Argyle, 2001).  Argyle 
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(2001) mendefinisikan kebahagiaan sebagai bentuk evaluasi afektif dan 

kognitif individu yang mencakup kepuasan hidup secara keseluruhan, adanya 

afek positif, dan tidak adanya afek negatif. Kebahagiaan didefinisikan sebagai 

kondisi psikologis yang positif, yang ditandai oleh tingginya kepuasan 

terhadap masa lalu, tingginya tingkat emosi positif dan rendahnya emosi 

positif (Carr dalam Mardliyah, 2010). Happiness is characterized by the 

experience of more frequent positive affective states than negative ones 

(Bradburn, 1969), as well as by the perception that one is progressing toward 

impor-tant life goals (Diener et al., 1999). 

Kebahagiaan merupakan sebongkah perasaan yang dapat dirasakan 

berupa perasaan senang, tentram, dan memiliki kedamaian (Rusydi, 2007). 

Pendapat lain mengenai kebahagiaan oleh Argyle, Martin dan Lu yang 

mengungkapkan bahwa kebahagiaan ditandai dengan keberadaan tiga 

komponen, yaitu emosi positif, kepuasan dan hilangnya emosi negatif seperti 

depresi atau kecemasan (Abdel-Khalek, 2006). Kebahagiaan juga menjadi 

pengahalang stress (Argyle, 2001). Argyle (2001) lebih lanjut menjelaskan 

bahwa kejadian hidup yang positif mengurangi keputusasaan dan depresi, 

tetapi hanya jika mereka memiliki atribusi yang positif.  Dengan demikian 

maka dapat disimpulkan bahwa kebahagiaan akan membawa individu 

memiliki jiwa yang sehat.  

Happiness atau kebahagiaan menurut Diener (2009) merupakan kualitas 

dari keseluruhan hidup manusia apa yang membuat kehidupan menjadi baik 

secara keseluruhan seperti kesehatan yang lebih baik, kreativitas yang tinggi 

ataupun pendapatan yang lebih tinggi.  Aristoteles menyatakan bahwa 
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happiness atau kebahagiaan berasal dari kata happy atau bahagia yang berarti 

feeling god, having fun, having a good time, atau sesuatu yang membuat 

pengalaman yang menyenangkan. Sedangkan orang yang bahagia menurut 

Aristoteles adalah orang yang mempunyai good birth health, good look, good 

reputation, good friends, good money and goodness (Rusydi, 2007).   

Berdasarkan penjelasan dari beberapa tokoh diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa kebahagiaan merupakan suatu hasil dari evaluasi diri 

terhadap kehidupan yang ditandai dengan perasaan positif dari kualitas hidup 

serta aktivitas-aktivitas positif dari sebagian waktu baik dari segi kognitif 

maupun afektif. Setiap individu terlibat langsung dalam proses pencapaian 

titik kebahagiaan dalam kehidupan sehingga individu merupakan penilai bagi 

kebahagiaan yang yang telah dirasakan. 

2. Aspek-aspek Kebahagiaan 

Ada beberapa aspek dalam kebahagiaan. Menurut Argyle (2002) ada 

tujuh aspek kebahagiaan yaitu: 

a. Merasakan kepuasan terhadap hidup yang dijalani 

Kepuasan hidup adalah kondisi yang bersifat khas pada orang 

yang mempunyai semangat hidup dan mempunyai kemampuan untuk 

menyesuaikan berbagai perubahan kondisi dalam diri maupun perubahan 

kondisi lingkungannya. Chown mengemukakan bahwa kepuasan hidup 

akan terjadi apabila terdapat kesuaian antara apa yang menjadi keinginan 

seseorang dengan kenyataan yang dihadapi sekarang baik menyangkut 

prestasi maupun dimensi lain. Neugarten mengungkapkan bahwa hidup 

memiliki lima aspek yaitu: 
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1) Merasa senang terhadap aktifitas yang dilakukan sehari-hari 

2) Menganggap hidupnya penuh arti dan menerima dengan tulus 

kondisi kehidupannya 

3) Merasa telah berhasil menggapai cita-cita sebagian keinginan 

dlam hidupnya 

4) Berpegang teguh pada gambaran diri yang positif 

5) Mempunyai sikap hidup yang optimis 

b. Sikap ramah dalam lingkungan sosial 

Dikatakan memiliki sikap ramah dalam lingkungan sosial adalah 

seseorang bisa bersikap baik sesuai dengan tatanan norma masyarakat 

sehingga terwujud suatu keakraban dan keharmonisan sosial yang 

melahirkan efek positif bagi lingkungan. 

c. Memiliki sikap empati 

Taylor memandang empati sebagai usaha menyelam kedalam 

perasaan orang lain untuk merasakan dan menangkap makna perasaan 

itu. Empati memberikan sumbangan guna terciptanya hubungan yang 

saling mempercayai karena empati mengkomunikasikan sikap 

penerimaan dan pengertian terhadap perasaan orang lain secara tepat. 

Bulmer, empati merupakan suatu proses ketik seseorang  merasakan 

perasaan orang lain dan menangkap arti perasaan itu. Kemudian 

mengkomnikasikannya dengan kepekaan yang sedemikian rupa hingga 

menunjukkan bahwa ia sungguh-sungguh mengerti perasaan orang lain 

itu.  
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d. Memiliki pola pikir yang positif 

Pikiran positif mengahadirkan kebahagiaan, suka cita, kesehatan 

serta kesuksesan dalam setiap situasi dan tindakan. Berpikir positif 

merupakan sikap mental yang mengharapkan hasil yang baik serta 

menguntungkan. 

e. Merasakan kesejahteraan dalam hidup 

Mampu merasakan kesejahteraan disini yaitu kondisi seseorang 

yang mampu menerima keadaan dirinya serta lingkungannya dan bisa 

menyesuaikan dengan perubahan yang terjadi dalam hidup serta 

lingkungannya sehingga merasakan efek kepuasan dan sangat terbantu 

untuk mencapai kebahagiaan dalam hidup. 

f. Bersikap riang dan ceria 

Keadaan emosi seseorang yang melahirkan suka cita dan 

kesenangan hati akan sesuatu yang telah dijalani dalam hidupnya. 

g. Memiliki harga diri yang positif 

Harga diri adalah penilaian positif atau negatif yang dihubungkan 

dengan konsep diri seseorang terhadap dirinya sendiri yang bersifat 

positif dan juga dapat menghargai kekurangan yang ada didalam dirinya. 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kebahagiaan 

Berikut adalah faktor-faktor yang mempengaruhi kebahagiaan 

seseorang, yaitu: 

a. Budaya 

Car (2004) mengatakan bahwa budaya dalam kesamaan social 

memiliki tingkat kebahagiaan yang lebih tinggi. Triandis mengatakan 
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bahwa faktor budaya dn sosial politik berpera dalam tingkat kebahagiaan 

seseorang. Trandis dalam Yanuar (2012) mengatakan bahwa budaya   

budaya dalam kesamaan sosial memiliki tingkat kebahagiaan yang lebih 

tinggi. Carr dalam Yanuar (2012) juga menambahkan bahwa 

kebahagiaan lebih tinggi dirasakan di negera yang sejahtera di mana 

institusi berjalan dengan efisien dan terdapat hubungan yang memuaskan 

antara warga dengan anggota birokrasi pemerintah. 

b. Persahabatan 

Argyle (dalam Carr, 2004) mengatakan hubungan dengan teman 

berkolerasi dengan kebahagiaan. Diener dan Seligman (dalam Carr, 

2004) menemukan bahwa kehidupan social dimanfaatkan untuk 

bersosialisasi dengan teman-teman sehingga menjai orang luar biasa 

dalam membangun dan memelihara persahabatan. Orang-orang yang 

bahagia lebih sering dipilih sebagai teman dan kepercayaan. 

c. Kehidupan Sosial 

Menurut Seligman (2005), oramg yang sangat bahagia menjalani 

kehidupan sosial yang kaya dan memuaskan, paling sedikit 

menghabiskan waktu sendirian dan mayoritas dari mereka bersosialisasi.  

Mempertahankan beberapa hubungan dekat dipercayai telah ditemukan 

berkolerasi dengan kebahagiaan dan kesejahteraan subjektif (Argyle, 

2001 dalam Carr, 2004). 

d. Usia 

Kepuasan hidup sedikit meningkat sejalan dengan bertambahnya 

usia, efek positif sedikit melemah dan efek negatif tidak berubah 
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(Seligman, 2005). Seligman (2005) menjelaskan hal yang berubah ketika 

seseorang menua adalh intensitas emosi dimana perasaan “mencapai 

puncak dunia” dan “terpuruk dalam keputusasaan” berkurang seiring 

dengan bertambahnya umur dan pengalaman. 

e. Kesehatan 

Kesehatan berhubungan dengan kebahagiaan sebab emosi positif 

memungkinkan individu untuk meningkatkan tolerasnsi. Emosi positif 

yang dikembangkan dan persepsi yang baik mengenai kesehatan, akan 

meningkatkan kebahagiaan. Menurut Seligman (2005) yang penting 

adalah persepsi subjektif kita terhadap seberapa sehat diri kita. Seligman 

(2005) juga menambahkan bahwa orang yang memiliki lima tau lebih 

masalah kesehatan, kebahagiaan mereka berkurang sejalan dengan 

waktu. 

f. Uang 

Seligman (2005) menjelaskan bahwa di Negara yang sangat 

miskin, kaya bisa berarti lebih bahagia. Namun di Negara yang makmur 

dimana hampir semua orang memperoleh kebutuhan dasar, peningkatan 

kekayaan tidak begitu berdampak pada kebahagiaan. 

g. Jenis Kelamin 

Wanita mengalami lebih banyak emosi positif dengan intensitas 

yang lebih tinggi dibandingkan pria (Seligman, 2005). Seligman (2005) 

juga menjelaskan bahwa tingkat emosi rata-rata pria dan wanita tidak 

berbeda namun wanita lebih bahagia dan juga lebih sedih daripada pria. 

Sedangkan pada beberapa penelitian mengungkapkan bahwa Tidak ada 
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perbedaan yang mendasar antara pria dan wanita dalam hal kebahagiaan. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh  Michalos (1991, dalam Eddington 

& Shuman, 2005) ditemukan bahwa perbedaan jenis kelamin pada 

kebahagiaan sangatlah kecil.  

Di lain pihak, terdapat temuan lain yang menarik tentang 

kebahagiaan dalam hubungannya dengan jenis kelamin, dimana wanita 

dilaporkan memiliki afek negatif dan cenderung lebih depresi 

dibandingkan laki - laki, sehingga lebih sering melakukan terapi untuk 

menyembuhkannya. Salah satu penjelasan akan hal ini adalah wanita 

cenderung lebih terbuka tentang pengalaman yang dirasakannya, 

sementara laki-laki cenderung menyangkal perasaan tersebut. Hal ini 

yang mungkin membuat wanita dan laki- laki diketahui tetap memiliki 

tingkat kebahagiaan yang hampir sama. 

h. Penerimaan Diri 

Menurut Hurlock (1976), Penerimaan diri juga menjadi salah satu 

faktor yang berperan terhadap kebahagiaan (happiness) agar seseorang 

memiliki penyesuaian diri yang baik (well-adjusted person). 

4. Kebahagiaan Anak Broken Home 

Orang yang bahagia menurut Aristoteles adalah orang yang mempunyai 

good birth, good health, good look, good luck, good reputation, good friends, 

good money and good friends (Rusdy, 2007). Aristoteles menyatakan bahwa 

happiness atau kebahagiaan berasal dari kata happy atau bahagia yang berarti 

feeling good, having fun, having a good time, atau sesuatu yang membuat 

pengalaman menyenangkan. Pengalaman yang buruk akan lebih cepat 
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menurunkan tingkat kebahagiaan dibandingkan dengan kegagalan dalam 

memilih barang yang brsufat material (Wirawan, 2010). Singgih (1995) 

mengatakan bahwa perceraian merupakan suatu penderitaan dan pengalaman 

traumatis bagi anak (Singgih, 1995). 

Pada anak yang berasal dari keluarga broken home merupakan suatu 

kondisi keluarga yang tidak harmonis dan orang tua tidak lagi dapat menjadi 

tauladan yang baik untuk anak-anaknya, bisa jadi mereka bercerai, pisah 

ranjang atau keributan yang terus menerus terjadi dalam keluarga (Atriel 

2008). Ketidakhadiran orang tua atau ditinggalkan dari salah seorang orang 

tuanya dapat menimbulkan emosi dendam, sedih, marah dan benci sehingga 

dapat mengakibatkan perkembangan anak terganggu.  

Sebagai akibat dalam keluarga yang kurang harmonis, anak tidak 

mendapat kebutuhan fisik ataupun psikis, anak menjadi risau, sedih, sering 

diliputi perasaan dendam, benci sehingga anak menjadi kacau dan nakal 

(Kartono, 2010). Maramis (2000) menambahkan akibat sikap orang tua yang 

kurang memperhatikan anak bahwa anak yang bersangkutan merasa ditolak 

dan tidak dicintai, mereka mempunyai hasrat untuk balas dendam disertai 

dengan perasan yang tidak bahagia dan agresif, karena dengan perilaku yang 

baik ia tidak mendapatkan perhatian dan kasih sayang, maka ia akan mencari 

jalan lain untuk mendapatkan perhatian di luar rumah yaitu cara yang negatif 

dan dapat mengganggu orang lain.  
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B.  Penerimaan Diri 

1. Pengertian Penerimaan Diri 

Hurlock mengatakan bahwa ketika berbicara mengenai penerimaan diri, 

maka berhubungan langsung dengan individu yaitu mengenai tingkat 

kemampuan dan keinginan individu untuk hidup dengan segala karakteristik 

dirinya secara keseluruhan. Chaplin (1999) mengatakan penerimaan diri 

adalah sikap yang pada dasarnya merasa puas dengan diri sendiri, kualitas-

kualitas dan bakat-bakat sendiri, serta pengetahuan-pengetahuan akan 

keterbatasan-keterbatasan sendiri.  

Menerima diri sebagaimana adanya adalah suatu tahapan yang harus 

dilakukan karena akan membantu individu dalam menyesuaikan diri aspek 

dari kesehatan mental sebagaimana pendapat Partosuwido dalam Helmi 

(1998) tentang kriteria orang yang bermental sehat yaitu: memiliki pandangan 

yang sehat terhadap kenyataan (diri dan sekitarnya), mampu menyesuaikan 

diri dalam segala kemungkinan dan mampu mengatasi persoalan dan dapat 

mencapai kepuasan pribadi dan ketenangan hidup tanpa merugikan orang 

lain. Penerimaan diri berkaitan dengankonsep diri yang positif. Seseorang 

dengan konsep diri yang positif dapat memahami dan menerima fakta-fakta 

yang begitu berbeda dengan dirinya, orang dapat menyesuaian diri dengan 

seluruh pengalaman mentalnya sehingga evaluasitentang dirinya juga positif 

(Calhoun dan Acocella, 1990).  

Ryff (dalam Kail dan Cavanaugh, 2000) mengungkapkan bahwa 

penerimaan diri sebagai individu yang memiliki pandangan positif tentang 

dirinya, mengakui dan menerima segi yang berbeda dari dirinya sendiri. 
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Penerimaan diri dianggap sebagai ciri-ciri penting kesehatan mental dan juga 

sebagai karakteristik aktualisasi diri, fungsi yang optimal dan kematangan. 

Orang yang mampu menerima diri menurut Ryff adalah individu yang 

mampu dalam bersikap positif terhadap dirinya sendiri, mengakui dan 

menerima berbagai aspek diri termasuk kualitas baik maupun buruk dan 

merasa positf dengan kehidupan yang telah dijalani. Hjelle dan Ziegler (1981) 

yang menyatakan bahwa individu dengan penerimaan diri memiliki toleransi 

terhadap frustrasi atau kejadian-kejadian yang menjengkelkan, dan toleransi 

terhadap kelemahan-kelemahan dirinya tanpa harus menjadi sedih atau 

marah. Individu ini dapat menerima dirinya sebagai seorang manusia yang 

memiliki kelebihan dan kelemahan. Jadi, individu yang mampu menerima 

dirinya adalah individu yang dapat menerima kekurangan dirinya 

sebagaimana dirinya mampu menerima kelebihannya.  

Lebih lanjut Handayani, dkk (1998) mengatakan bahwa individu 

mampu dikatakan yang menerima dirinya bila sejauh mana individu dapat 

menyadari dan mengakui karakteristik pribadi dan menggunakannya dalam 

menjalani kelangsungan hidupnya. Sikap penerimaan diri ini ditunjukkan oleh 

pengakuan individu terhadap kelebihan-kelebihan sekaligus menerima 

kelmahan-kelemahan tanpa menyalahkan. Chaplin (2004) penerimaan diri 

atau self acceptance adalah sikap yang merupakan ceriminan dari perasaan 

puas terhadap diri sendiri, dengan kualitas-kualitas dan bakat-bakat diri serta 

pengakuan akan keterbatasan yang ada pada diri. Sedangkan menurut Maslow 

dalam Helmi (1995) berpendapat bahwa penerimaan diri adalah kemampuan 

individu untuk hidup dengan segala kekhususan diri yang didapat melalui 



27 
 

 
 

pengenalan secara utuh. Penerimaan diri menurut Rogers dalam Aryanti 

(2003) adalah individu yang selalu terbuka terhadap setiap pengalaman serta 

mampu menerima setiap masukan dan kritikan dari orang lain.  

Sartain dalam Andromeda (2006) mendefinisikan penerimaan diri 

sebagai kesadaran seseorang untuk menerima dirinya sebagaimana adanya 

dan memahami dirinya seperti apa adanya. Sedangkan Allport (dalam Hjelle 

dan Ziegler, 1992) menjelaskan bahwa penerimaan diri merupakan sikap 

yang positif, yang ketika individu menerima diri sebagai seorang manusia. Ia 

dapat menerima keadaan emosionalanya (depresi, marah, takut, cemas, dan 

lain-lain) tanpa mengganggu orang lain. 

Berdasarkan beberapa definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

penerimaan diri merupakan kumpulan sikap positif individu terhadap diri 

sendiri yang ditunjukkan dengan rasa senang dan puas akan dirinya, 

menerima keadaan diri, menghargai fakta dan realitas, baik secara fisik 

maupun psikis dengan segala kelemahan dan kelebihan yang ada pada diri 

tanpa ada rasa kecewa dan berusaha mengembangkan potensi-potensi yang 

dimiliki dengan tidak adanya beban perasaan terhadap diri sendiri sehingga 

individu memiliki kesempatan untuk beradaptasi dengan lingkungan. 

2. Karakteristik Penerimaan Diri 

Menurut Sheerer ada beberapa karakteristik penerimaan diri yang 

kemudian dimodifikasi oleh Berger (Denmark, 1973) yaitu sebagai berikut 

nilai-nilai dan standar diri tidak terpengaruh lingkungan luar, keyakinan 

dalam menjalani hidup, bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukan, 

mampu menerima kritik dan saran subjektif, tidak menyalahkan diri atas 
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perasaannya terhadap orang lain, menganggap dirinya sama dengan orang 

lain, tidak ingin orang lain menolaknya dalam kondisi apapun, tidak 

menganggap dirinya berbeda dari orang lain dan tidak malu atau rendah diri. 

3. Komponen Penerimaan Diri 

Menurut Shereer ada beberapa kompenen penerimaan diri (Cronbach, 

1963; dalam Sari dan Nuryto, 2002) yaitu memiliki keyakinan akan 

kemampuan dirinya dalam menjalani kehidupan, menganggap dirinya 

berharga sebagai seorang manusia yang sederajat dengan individu lain, 

menyadari dan tidak merasa malu akan keadaan dirinya, menempatkan 

dirinya sebagaimana manusia yang lain sehingga individu lain dapat 

menerima dirinya, bertanggung jawab atas segala perbuatannya, menerima 

pujian atas segala perbuatannya, mempercayai prinsip-prinsip atau standar-

standar hidupnya tanpa harus diperbudak oleh opini individu-individu lain 

dan tidak mengingkari atau merasa bersalah atas dorongan-dorongan dan 

emosi-emosi yang ada pada dirinya. 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penerimaan Diri 

Harlock (2006) mengatakan bahwa terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi dalam penerimaan diri antara lain yaitu : pemahaman diri, 

harapan-harapan yang realistik, bebas dari hambatan lingkungan, sikap 

lingkungan seseorang, ada tidaknya tekanan emosi yang berat, frekuensi 

keberhasilan, identifikasi, perspektif diri, latihan masa kanak-kanakdan 

konsep diri yang stabil. Faktor yang mempengaruhi seseorang menerima 

dirinya tersebut di atas, adalah sebagai berikut:  
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a. Pemahaman diri 

Pemahaman diri timbul karena adanya kesempatan seseorang untuk 

mengenali kemampuan dan ketidakmampuannya. Semakin orang dapat 

memahami dirinya, maka semakin ia dapat menerima dirinya. 

Merupakan persepsi yang murni terhadap dirinya sendiri, tanpa 

merupakan persepsi terhadap diri secara realistik. Rendahnya 

pemahaman diri berawal dari ketidaktahuan individu dalam mengenali 

diri. Pemahaman dan penerimaan diri merupakan dua aspek yang tidak 

dapat dipisahkan. Individu yang memiliki pemahaman diri yang baik 

memiliki penerimaan diri yang baik, sebaliknya individu yang memiliki 

pemahaman diri yang rendah akan memiliki penerimaan diri yang rendah 

pula.  

b. Harapan-harapan yang realistis 

Harapan-harapan yang realistis membawa rasa puas pada diri 

seseorang dan berlanjut pada penerimaan diri. Seseorang yang 

mengalahkan dirinya sendiri dengan ambisi dan standar prestasi yang 

tidak masuk akal berarti seseorang tersebut kurang dapat menerima 

dirinya.  

c. Bebas dari hambatan lingkungan 

Harapan individu yang tidak tercapai banyak yang berawal dari 

lingkungan yang tidak mendukung dan tidak terkontrol oleh individu. 

Hambatan lingkungan ini bisa berasal dari orang tua, guru, teman, 

maupun orang dekat lainnya. Penerimaan diri dapat terwujud dengan 
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mudah apabila lingkungan dimana individu berada memberikan 

dukungan yang penuh.  

d. Sikap lingkungan seseorang 

Sikap yang berkembang di masyarakat ikut andil dalam proses 

penerimaan diri seseorang. Sikap-sikap anggota masyarakat yang 

menyenangkan tidak akan menimbulkan prasangka dan kecemasan, 

karena adanya penghargaan terhadap kemampuan sosial orang lain dan 

kesediaan individu mengikuti kebiasaan lingkungan. Jika lingkungan 

memberikan sikap yang baik pada individu, maka individu cenderung 

untuk senang dan menerima dirinya.  

e. Ada tidaknya tekanan yang berat 

Tekanan emosi yang berat dan terus menerus seperti di rumah 

maupan di lingkungan kerja mengganggu seseorang dan menyebabkan 

ketidakseimbangan fisik dan psikologis. Secara fisik akan mempengaruhi 

kegiatannya dan secara psikis akan mengakibatkan individu malas, 

kurang bersemangat, dan kurang bereaksi dengan orang lain. Dengan 

tidak adanya tekanan yang berarti pada individu, akan memungkinkan 

anak yang lemah mental untuk bersikap santai pada saat tegang. Kondisi 

yang demikian akan memberikan kontribusi bagi terwujudnya 

penerimaan diri.  

f. Frekuensi keberhasilan 

Setiap orang pasti akan mengalami kegagalan, hanya saja frekuensi 

kegagalan antara satu orang dengan orang lain berbeda-beda. Semakin 
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banyak keberhasilan yang dicapai akan menyebabkan individu yang 

bersangkutan menerima dirinya dengan baik. 

g. Ada tidaknya identifikasi seseorang  

Pengenalan orang-orang yang mempunyai penyesuaian diri yang 

baik akan memungkinkan berkembangnya sikap positif terhadap dirinya 

serta mempunyai contoh atau metode yang baik bagaimana harus 

berperilaku.  

h. Persepektif diri 

Persepektif diri terbentuk jika individu dapat melihat dirinya sama 

dengan apa yang dilihat orang lain pada dirinya. Rendahnya perspektif 

diri akan menimbulkan perasaan tidak puas dan penolakan diri. Namun 

perspektif diri yang obyektif dan sesuai dengan kenyataan yang 

sebenarnya akan memudahkan dalam penerimaan diri. 

i. Latihan pada masa kanak-kanak 

Seorang anak dengan pola asuh demokratis akan cenderung 

berkembang sebagai Individu yang dapat menghargai dirinya sendiri. 

Pelatihan yang diterima pada masa kanak-kanak akan mempengaruhi 

pola-pola kepribadian anak selanjutnya. Latihan yang baik pada masa 

kanak-kanak akan memberikan pengaruh positif pada penerimaan diri, 

sebaliknya penerimaan diri yang tidak baik akan memberikan pengaruh 

yang negatif, yaitu sikap penolakan terhadap diri sendiri. 

j. Konsep diri yang stabil 

Konsep diri yang stabil bagi seseorang akan memudahkan dia 

dalam usaha menerima dirinya. Apabila konsep dirinya selalu berubah-
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ubah maka dia akan kesulitan memahami diri dan menerimanya sehingga 

terjadi penolakan pada dirinya sendiri. Hal ini terjadi karena individu 

memandang dirinya selalu berubah-ubah. 

5. Penerimaan Diri Anak Unbroken Home 

Menurut Hurlock (1976), penerimaan diri itu penting untuk 

mengintegrasikan tubuh, pikiran dan jiwa. Pada anak yang berasal dari 

keluarga broken home merupakan suatu kondisi keluarga yang tidak harmonis 

dan orang tua tidak lagi dapat menjadi tauladan yang baik untuk anak-

anaknya, bisa jadi mereka bercerai, pisah ranjang atau keributan yang terus 

menerus terjadi dalam keluarga (Atriel 2008). Singgih (1995) mengatakan 

bahwa perceraian merupakan suatu penderitaan dan pengalaman traumatis 

bagi anak (Singgih, 1995).  

Hurlock (2010) mengungkapkan bahwa tekanan emosi yang berat dan 

terus menerus seperti di rumah maupun di lingkungan kerja mengganggu 

seseorang untuk merasa bahagia, ketidakseimbangan antara fisik dan psikis 

yang mengakibatkan individu malas, kurang bersemangat dan kurang 

bereaksi dengan orang lain dan kondisi yang demikian akan mempengaruhi 

bagi terwujudnya penerimaan diri. Jika seseorang belum mampu melalui 

tahap penerimaan diri terhadap kondisi dirinya, maka penyesalan terhadap 

nasib dapat menjadi belenggu kehidupan dirinya (Fuad, 2006). 

C. Hubungan Penerimaan Diri dengan Kebahagiaan 

Anak broken home adalah anak-anak yang kurang kasih sayang, 

perhatian dan cinta kasih dari orang tuanya. Kebutuhan kasih sayang dan 

peran orang tua yang tidak terpenuhi memaksa mereka untuk mulai menerima 
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keadaan yang dialami. Situasi yang ada pada keluarga mereka menjadikannya 

berbeda dengan anak-anak yang berasal dari keluarga unbroken home atau 

harmonis. 

Menurut Ryff (1989) penerimaan diri mengandung pengertian suatu 

keadaan dimana seseorang memiliki sikap positif terhadap dirinya sendiri, 

mengakui dan menerima berbagai aspek diri termasuk kualitas baik dan buruk 

dan merasa positif dengan kehidupan yang telah dijalaninya. Seseorang yang 

memiliki penerimaan diri akan memiliki kekuatan untuk mengatasi 

permasalahnnya dan juga kekurangan yang dimilikinya. Selain itu mereka 

mampu menerima atau meresapi semua konsekuensi dari tindakan yang telah 

dilakukannya (Denmark: hal 6). 

Penerimaan diri juga menjadi salah satu faktor yang berperan terhadap 

kebahagiaan agar seseorang mampu memiliki penyesuaian diri yang baik. 

Anak-anak broken home juga memerlukan penerimaan diri yang baik, karena 

penerimaan diri berkaitan dengan konsep diri yang positif. Anak-anak broken 

home dengan konsep diri yang positif akan mampu memahami dan menerima 

fakta-fakta yang begitu berbeda dengan keadaan dirinya, mampu 

menyesuaikan diri dengan seluruh pengalaman mentalnya sehingga tentang 

dirinya juga positif (Calhoun dan Acocella 1990 dalam Handayani, dkk 

1998). Apabila konsep anak-anak broken home tidak menyenangkan, maka 

mereka menolak dirinya sendiri atau hanya menerima separuh bagian dirinya 

saja dan berpengaruh buruk pada keadaan psikologisnya (Hurlock, 1976).  

Apabila hal itu berpengaruh buruk pada kondisi psikologisnya, anak-

anak broken home tidak mampu bertahan untuk keberlangsungan hidupnya 
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dan juga bagi masa depannya. Keadaan psikologis yang baik akan 

memperkuat mereka menjalani hidup dan menyediakan jalan menuju 

kehidupan yang gembira, bahagia dan memuaskan (Gary dan Don, 2005). 

Estrada at all, (1957) dalam Synder dan Lopez (2004) menyatakan bahwa 

emosi positif juga mampu menolong seseorang dalam memecahkan masalah 

dan menemukan pilihan yang baik dalam pengambilan keputusan. 

Penerimaan diri pada anak broken home berhubungan dengan konsep 

diri yang baik dan akan melahirkan suatu rasa bahagia. Anak-anak broken 

home yang bahagia pasti merasa kebaikan tentang dirinya sendiri, memiliki 

harga diri yang tinggi, pengendalian diri deng sikap terbuka. Karakteristik 

yang menonjol pada orang yang bahagia adalah memiliki rasa optimis dan 

harapan. Mereka percaya rencana akan berjalan lancar. Orang-orang yang 

bahagia selau berpikir positif terhadap kehidupan mereka dan kebiasaan ini 

cenderung memperbaiki kesehatan serta mental mereka. Namun orang 

bahagia tidak selalu berbahagia setiap saat. Suatu pendekatan yang gembira 

dan menyenangkan dalam kehidupan memerlukan kesadaran bahwa setiap 

kehidupan memiliki unsur kesengsaraan. Menjadi orang bahagia bukan 

berarti harus tersenyum setiap hari. Menjadi orang yang bahagia memiliki arti 

sederhana, yaitu pada dasarnya mereka yang merasa puas dengan kehidupan 

dan hubungan yang mereka jalani. Orang yang berbahagia mampu meikmati 

kehidupannya dan mampu menerima jika terjadi penurunan maupun 

sebaliknya dalam kehidupannya (Gary dan Don, 2005). 

Penelitian yang revelan dalam penelitian ini adalah yang 

mengungkapkan bahwa penerimaan diri dan kebahagiaan anak jalanan 
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menunjukkan arah positif, yang artinya semakin positif penerimaan diri anak 

jalanan, maka kebahagiaan anak jalanan tersebut akan tinggi dan sebaliknya 

(Muslimah, 2010). Menurut Hurlock (1976), Penerimaan diri juga menjadi 

salah satu faktor yang berperan terhadap kebehagiaan (happiness) agar 

seseorang memiliki penyesuaian diri yang baik (well-adhusted person). 

 

Bagan Hubungan Antara Penerimaan Diri dengan Kebahagiaan 

 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian, temuan lapangan dan kerangka teoritik 

yang telah dikemukakan diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

1. Ada perbedaan tingkat kebahagiaan anak-anak broken home dan unbroken 

home 

2. Ada perbedaan tingkat penerimaan diri anak-anak broken home dan 

unbroken home 

3. Ada hubungan yang positif antara penerimaan diri dengan kebahagiaan 

anak-anak broken home dan unbroken home 

 

Penerimaan diri  Kebahagiaan  
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BAB III 

PERSPEKTIF ISLAM 

 

B. Kebahagiaan 

1. Telaah Teks Psikologi tentang Kebahagiaan 

f. Sampel Teks Psikologi tentang Kebahagiaan 

1) Argyle (2001) mendefinisikan kebahagiaan sebagai bentuk evaluasi 

afektif dan kognitif individu yang mencakup kepuasan hidup secara 

keseluruhan, adanya afek positif, dan tidak adanya afek negatif.  

2) Kebahagiaan didefinisikan sebagai kondisi psikologis yang positif, 

yang ditandai oleh tingginya kepuasan terhadap masa lalu, tingginya 

tingkat emosi positif dan rendahnya emosi negatif (Carr dalam 

Mardliyah, 2010).  

3) Kebahagiaan bukan hanya berkisar pada fenomena perasaan senang, 

baik atau luar biasa yang dialami, tetapi juga merasa baik secara 

keseluruhan yakni sosial, fisik, emosional dan psikologis (Froh, Bono 

& Emmons, 2011). 

4) Kebahagiaan merupakan sebongkah perasaan yang dapat dirasakan 

berupa perasaan senang, tentram, dan memiliki kedamaian (Rusydi, 

2007).  

5) Kebahagiaan menurut Diener (2009) merupakan kualitas dari 

keseluruhan hidup manusia apa yang membuat kehidupan menjadi 

baik secara keseluruhan seperti kesehatan yang lebih baik, kreativitas 

yang tinggi ataupun pendapatan yang lebih tinggi. 
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6) Seligman (2005) menjelaskan kebahagiaan merupakan konsep yang 

mengacu pada emosi positif yang dirasakan individu serta aktifitas 

positif yang yang tidak mempunyai komponen perasaan sama sekali. 

7) Kebahagiaan sebagai salah satu emosi positif yang paling bermakna 

dan berkaitan dengan motivasi untuk melakukan banyak hal, terutama 

dari hal-hal yang sederhana (Rahardjo, 2007) 

8) Veenhoven (2003) mengatakan bahwa kebahagiaan sebagai derajat 

sebutan terhadap kualitas hidup yang menyenangkan dari seseorang. 

Veenhoven menambahkan bahwa kebahagiaan bisa disebut sebagai 

kepuasan hidup (life satisfaction).  

9) Martin dan Lu yang mengungkapkan bahwa kebahagiaan ditandai 

dengan keberadaan tiga komponen, yaitu emosi positif, kepuasan dan 

hilangnya emosi negatif seperti depresi atau kecemasan (Abdel-

Khalek, 2006). 

10)  Orang yang bahagia menurut Aristoteles adalah orang yang 

mempunyai good birth health, good look, good reputation, good 

friends, good money and goodness (Rusydi, 2007).   
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g. Pola Teks Psikologi perihal Kebahagiaan 

Gambar 3. 1 Pola Teks Psikologi perihal Kebahagiaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

h. Analisis Komponen Teks Psikologi perihal Kebahagiaan 

Tabel 3.1: Analisis Komponen Teks Psikologi perihal Kebahagiaan 

No. Komponen Kategori Deskripsi 

1. Aktor Individu Individu, seseorang 

Kelompok Manusia 

2. Aktivitas Verbal Berkata/ berkomunikasi 

Non verbal Evaluasi kognitif dan afektif, 

aktivitas positif 

3. Bentuk Fisik Evaluasi 

Non Fisik Emosi positif 

 

 

 

4. 

 

 

 

Aspek 

Kognitif Evaluasi, kepuasan hidup, 

berpikir positif 

Afektif Perasaan senang, emosi positif, 

kepuasan, evaluasi,  

Evaluasi diri (kognitif dan afektif), 

aktivitas-aktivitas positif 

Perasaan positif, kualitas 

hidup, motivasi 

melakukan banyak hal 

Kognitif, afektif, motorik 

Orang yang bahagia 
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Motorik Ramah, aktivitas positif,  

 

5. 

 

Faktor 

Internal Usia, kesehatan, uang, fisik, 

psikologis, emosional, masa 

lalu, latar belakang, waktu, 

terkenal 

Eksternal Persahabatan, sosial 

6. Audien Objek Manusia, benda, kehidupan 

 

7. 

 

Tujuan 

Direct Perasaan positif,  kualitas 

hidup, jiwa yang sehat 

 

Indirect motivasi melakukan banyak hal 

8.  

Norma 

Sosial Interaksi sosial 

Psikologis Jiwa yang sehat 

 

 

 

 

9. 

 

 

 

 

Dampak 

Fisik positif kesehatan yang lebih baik, 

kreativitas yang tinggi ataupun 

pendapatan yang lebih tinggi 

Fisik negatif Sakit, kreativitas menurun, 

pendapatan menurun 

Non fisik positif perasaan senang, kepuasan 

hidup, tingginya emosi positif, 

merasa baik, motivasi 

melakukan banyak hal, tentram, 

dan memiliki kedamaian 

Non fisik 

negatif 

Depresi, perasaan sedih, 

kesengsaraan, rendahnya emosi 

positif, merasa buruk, malas, 

gelisah 

 

10. 

 

Proses 

Planning emosi positif, evaluasi diri 

(kognitif dan afektif) 

Unplanning hilangnya emosi negatif, 

mengalami perasaan senang 
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i. Peta Konsep Teks Psikologi perihal Kebahagiaan 

Gambar 3. 2: Peta Konsep Teks Psikologi perihal Kebahagiaan 
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j. Rumusan Konseptual Teks Psikologi perihal Kebahagiaan sebagai 

Simpulan 

a. Kesimpulan secara general 

Kebahagiaan merupakan aktivitas individu yang melakukan 

perilaku positif dengan mengevaluasi diri (kognitif dan afektif) 

sehingga berdampak menerima hadiah yang berupa kualitas hidup dan 

diberi label orang yang bahagia. 

b. Kesimpulan secara particular 

Kebahagiaan merupakan aktivitas yang dilakukan oleh seseorang 

atau manusia yang melakukan perilaku positif, aktivitas-aktivitas 

positif, evaluasi diri baik secara kognitif maupun afektif termasuk 

berupa aspek memiliki kepuasan hidup, evaluasi,  berpikir positif, 

perasaan senang, emosi positif, ramah, aktivitas positif, sehingga 

berdampak mendapat kesehatan yang lebih baik, kreativitas yang 

tinggi ataupun pendapatan yang lebih tinggi perasaan senang, tentram, 

dan memiliki kedamaian sehingga menerima hadiah yang berupa 

kualitas hidup, perasaan positif dan motivasi melakukan banyak hal 

dan diberi label orang yang bahagia. 
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2. Telaah teks Islam tentang Kebahagiaan 

a. Sampel Teks Islam tentang Kebahagiaan 

1) An-Nahl: 97 

اً م نْ   ذكََرٍ أَوْ أ نْ ثَى وَه وَ م ؤْم ن  فَ لَن حْي يَ نَّه  حَيَاةً طيَِّب مَنْ عَم لَ صَالح 

Artinya: Barang siapa yang mengerjakan amal shaleh, baik laki-laki 

maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan 

Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik. (QS. An-Nahl: 97) 

 

Tabel 3. 2: Kosa Kata An-Nahl 97 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Al-Qashshash: 77 

نْ يَا وَابْ تَغ  ف يمَا آتاَكَ اللَّه   يبَكَ م نَ الد  رَةَ وَلََ تَ نْسَ نَص  ارَ الْْخ   الدَّ

No Kosa kata Terjemah Psikologi 

 Barang siapa Pelaku مَن    .1

 yang melakukan Perilaku عَمِلَ   .2

 Yang soleh Baik صَالحًِا  .3

4.  
مِن  ذَكَرٍ أوَ  

 أنُ ثىَ

Dari laki-laki dan 

perempuan 
Jenis kelamin 

 Dan Dia Manusia وَهوَُ   .5

مِن    .6  Yang beriman Keyakinan مُؤ 

ييِنََّهُ   .7  فلَنَحُ 
Maka akan ku berikan 

balasan 

Reinforcement 

positif 

 Kehidupan yang baik Reward حَياَةً   .8

 Baik Kualitas طيَِّبةًَ   .9
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Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 

dari (kenikmatan) duniawi. 

 

Tabel 3. 3: Kosa Kata Al-Qashshash 77 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

3)  Huud: 105 

ن ْه مْ شَق ي  وَسَع يد     يَ وْمَ يأَْت  لََ تَكَلَّم  نَ فْس  إ لََّ ب إ ذْن ه  فَم 

Artinya: Ketika hari itu datang, tidak seorang pun yang berbicara, kecuali 

dengan izin-Nya; maka di antara mereka ada yang sengsara dan ada yang 

berbahagia.  

 

 

 

 

No Kosa kata Terjemah Psikologi 

 Dan carilah (anugerah) Mencari reward وَاب تغَِ فيِمَا .1

  2.  ُ  Yang telah diberikan آتاَكَ اللَّّ

oleh Allah 

Religiusitas 

خِرَةَ  .3 ارَ الْ   Kebahagiaan diakhirat Kebahagiaan الدَّ

 Dan janganlah وَلََ تنَ سَ  .4

melupakan 

Kognisi 

 Kebahagiaanmu Kebahagiaan نصَِيبكََ  .5

ن ياَ .6  Dari (kenikmatan) مِنَ الدُّ

dunia 

Reward 
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Tabel 3. 4: Kosa Kata Huud 105  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4) Huud: 106 

 فَأَمَّا الَّذ ينَ شَق واْ فَف ي النَّار  لََ مْ ف يهَا زَف ي  وَشَه يق  

Artinya: Maka adapun orang-orang yang sengsara, maka (tempatnya) di 

dalam neraka, di sana mereka mengeluarkan dan menarik nafas dengan 

merintih. 

  

No Kosa kata Terjemah Psikologi 

مَ   1  Hari Hari يوَ 

 Telah datang Reinforcement يأَ تِ   2

 Tidak mampu berbicara لََ تكََلَّمُ   3
Tidak mampu 

berbicara 

 Orang Manusia نفَ س    4

نهِِ   5  إلََِّ بإِذِ 
Kecuali dengan izin 

Allah 
Religiusitas 

 فمَِن همُ    6
Maka diantara mereka 

(manusia) 
Manusia 

 Sengsara Sedih شَقيِ    7

 Dan bahagia Bahagia وَسَعِيد  8
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Tabel 3. 5: Kosa Kata Huud 106 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

5) Huud:108 

 خَال د ينَ ف يهَا وَأمََّا الَّذ ينَ س ع د واْ فَف ي الْْنََّة  

Artinya: Dan adapun orang-orang yang berbahagia maka (tempatnya) di 

dalam surga. 

Tabel 3. 6: Kosa Kata Huud 108 

No Kosa kata Terjemah Psikologi 

ا 1  Dan adapun Dan adapun وَأمََّ

 Orang-orang Manusia الَّذِينََ 2

 Berbahagia Bahagia سُعِدُواَ  3

 Maka Maka فََ 4

 Di surga Reward فيَِال جَنَّةَِ 5

 Tempat (orang-orang bahagia) Tempat خَالدِِينََ 6

 Didalam (surga) Reward فيِهَا 7

   

6) An-Nahl: 32 

اَ ك نْت مْ تَ عْمَل ونَ الَّذ ينَ تَ تَ وَفَّاه م  الْمَلََئ كَة  طيَِّب يَ يَ ق ول ونَ سَلََم  عَلَيْك م  ادْخ ل وا الْْنََّ   ةَ بِ 

No Kosa kata Terjemah Psikologi 

ا 1  Adapun Adapun فأَمََّ

 Orang-orang Manusia الَّذِينََ 2

 Sengsara Sedih شَقوُاَ  3

 Maka Maka فََ 4

 Dalam neraka Punishment فيَِالنَّارَِ 5

َفيِهَا 6  Disana (mereka) Disana لهَُم 

 Mengeluarkan (nafas) Reinforcement negative زَفيِرَ  7

 وَشَهِيقَ  8
Menarik (nafas) dengan 

merintih 
Reinforcement negative 
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Artinya: (yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan baik oleh 

para malaikat dengan mengatakan (kepada mereka): "Salaamun`alaikum, 

masuklah kamu ke dalam surga itu disebabkan apa yang telah kamu 

kerjakan. 

Tabel 3.7: Kosa Kata An-Nahl 32 

No Kosa kata Terjemah Psikologi 

 Orang banyak Manusia الَّذِينَ  1

 Diwafatkan Meninggal تتَوََفَّاهمُُ  2

 Para malaikat Religiusitas ال مَلََئكَِةُ  3

 Baik Baik طيَِّبيِنَ  4

 Berbicara (orang banyak) Berbicara يقَوُلوُنَ  5

 Keselamatan Reward سَلََم   6

 Pada kamu semuanya Manusia عَليَ كُمُ  7

خُلوُا 8  اد 
Masuklah (kamu 

semuanya) 
Reinforcement 

 Ke surga Reward ال جَنَّةَ  9

 Dengan sesuatu Sesuatu بمَِا 10

 كُن تمُ   11
Yang ada pada kamu 

semuanya 
Hasil 

مَلوُنَ  12  Amal yang kamu kerjakan Perilaku تعَ 

 

7) An-Nahl: 30 

رَة  خَي ْر  وَلنَ عْمَ دَار  الْم تَّق يَ ل نْ يَا حَسَنَة  وَلَدَار  الْْخ  لَّذ ينَ أَحْسَن وا ف  هَذ ه  الد   ِ 
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Artinya: Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini mendapat 

(pembalasan) yang baik. Dan sesungguhnya kampung akhirat adalah 

lebih baik dan itulah sebaik-baik tempat bagi orang yang bertakwa.  

 

Tabel 3. 8: Kosa Kata An-Nahl 30 

No Kosa kata Terjemah Psikologi 

 Untuk orang banyak Manusia للَِّذِينَ  1

سَنوُا 2  Kebaikan Kebaikan أحَ 

ن ياَ 3  Di dunia Dunia فيِ هذَِهِ الدُّ

 Kebaikan Kebaikan حَسَنةَ   4

 Kampung Lingkungan وَلدََارُ  5

خِرَةِ    Akhirat Religiusitas الْ 

 Kebaikan Kebaikan خَي ر   

مَ  6  Dan kenikmatan Kenikmatan وَلنَعِ 

 Kampung Lingkungan دَارُ  

 Orang bertakwa Religiusitas ال مُتَّقيِنَ  7

 

8) Al-Baqarah: 155 

وْف  وَالْْ وع  وَنَ قْصٍ م نَ الَْمْوَال  وَالْنَْ ف س  وَالثَّمَرَات   ل وَنَّك مْ ب شَيْءٍ م نَ الخَْ وَلنََب ْ
 وَبَشِّر  الصَّاب ر ينَ 

Artinya: Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, 

kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah 

kabar gembira kepada orang-orang yang bersabar. 

 

Tabel 3.9: Kosa Kata Al-Baqarah 155 

No Kosa kata Terjemah Psikologi 

 وَلنَبَ لوَُنَّكُم   1
Dan Kami pasti akan 

menguji kamu 
Religiusitas 

ءٍ  2  Dengan sesuatu Sesuatu بشَِي 

فِ  3  Dari ketakutan Emosi مِنَ ال خَو 

 Dan kelaparan Reinforcement negatif وَال جُوعِ  

 kekurangan Reinforcement negatif وَنقَ صٍ  

وَالِ    Dari harta Uang مِنَ الأمَ 

 Jiwa Jiwa وَالأنَ فسُِ  

 Dan buah-buahan Buah-buahan وَالثَّمَرَاتِ  

رِ  5  Dan sampaikanlah kabar Berita وَبشَِّ

ابرِِينَ  6  Orang-orang yang sabar Manusia sabar الصَّ
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9) Al-Baqarah: 156 

يبَة  قاَل وا إ    ع ونَ الَّذ ينَ إ ذَا أَصَابَ ت ْه مْ م ص   نَّا ل لَّه  وَإ نَّا إ ليَْه  راَج 
Artinya: (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka berkata 

"Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un" (Sesungguhnya kami milik Allah dan 

kepada-Nyalah kami kembali). 

Tabel 3.10: Kosa Kata Al-Baqarah: 156 

No Kosa kata Terjemah Psikologi 

 Orang-orang Manusia الَّذِينَ  1

2 
 إذَِا أصََابتَ همُ  

 

Ketika ditimpa (beberapa) 

musibah kepadanya 
Masalah 

 Suatu musibah Masalah مُصِيبةَ   3

 Berkata (orang banyak) Berkata قاَلوُا 4

5  ِ  إنَِّا لِِلَّ
Sesungguhnya kita milik 

Allah 
Religiusitas 

 Dan sesungguhnya kita Religiusitas وَإنَِّا إلِيَ هِ  6

 Kembali kepadaNya Religiusitas رَاجِعُونَ  7

 

10)  QS. Al Baqarah: 157 

 ونأ ولئَ كَ عَلَيْه مْ صَلَوَات  م نْ رَبِِّ مْ وَرَحْْةَ  وَأ ولئَ كَ ه م  الْم هْتَد   

Artinya: Mereka itulah yang memperoleh ampunan dan rahmat dari 

Tuhannya, dan mereka itulah yang mendapat petunjuk. 
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Tabel 3. 11: Kosa Kata Al-Baqarah 157  

 

b. Pola Teks Islam perihal Kebahagiaan 

Gambar 3. 3: Pola Teks Islam perihal Kebahagiaan 

 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Kosa kata Terjemah Psikologi 

 Mereka memperoleh Manusia mendapatkan أوُلئَكَِ  1

 Kepada mereka Manusia عَليَ هِم   2

 Ampunan Reward صَلوََات   

 Dari Tuhan mereka Religiusitas مِن  رَبِّهِم   3

مَة   4  Dan rahmat Religiusitas وَرَح 

 Dan untukmu Untuk kamu وَأوُلئَكَِ  5

 Mereka (banyak) Manusia همُُ  6

 Petunjuk Petunjuk ال مُه تدَُونَ  7

 

ابِرِينَ  مَلوُنَ  ,الصَّ  عَمِلَ صَالحًِ  ,خَي ر ,تعَ 

 

ييِنََّهُ  جَنَّةِ   ,فَلنَحُ  ال  مَة    , صَلوََات  وَرَح   

 

خِرَةَ الْ   ن ياَ  , الدُّ  

 

 

, ال مُتَّقيِنَ  ابِرِينَ   الصَّ  
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c. Eksplorasi dan Tabulasi Teks Islam tentang Kebahagiaan 

Tabel  3. 12: Eksplorasi dan Tabulasi Teks Islam tentang Kebahagiaan 

No Komponen Kategori Teks Makna ayat Psikologi Sumber Jml 

1. Aktor 

Individu   نَف س    ,مَن  dia , orang pelaku هوُ ,
11: 105, 16: 

97 
3 

Kelompok  َأوُلئَكَِ ,همُ الَّذِين orang-orang pelaku 

11: 106, 11: 

108, 16: 30, 

16: 32, 2: 
156, 2: 157 

8 

2. Aktivitas 

Verbal  َمَلوُن  تعَ 

Amal yang 

kamu 

kerjakan 

Ucapan 16: 32 1 

Non 

Verbal 

ابِرِينَ   ,الصَّ
حَسَنةَ   ,خَي ر

 عَمِلَ ,

Orang yang 

sabar, 

kebaikan, 
melakukan 

Perilaku 
2: 155, 16: 

30, 16: 97 
4 

3. Bentuk 

Fisik صَالِحًا Yang soleh Religiusitas 16: 97 1 

Non fisik  ُتكََلَّم 
Mampu 

berbicara 
Berbicara 11: 106 1 

4. Aspek 

Kognitif  َوَلََ تنَ س 
Jangan 

melupakan 
Kognisi 28: 77 1 

Afektif  ًَحَياَةً طيَِّبة 
Kehidupan 

yang baik 
Reward 16: 97 1 

Motorik عَمِلَ صَالِحًا 
Mengerjakan 

amal soleh 

Reinforcem

ent positif 
16: 97 1 

5. Faktor Internal 

 ,ذَكَرٍ أوَ  أنُ ثىَ

وَالِ   ,الأمَ 

ابِرِينَ   ,الصَّ
مِن    مُؤ 

Laki-laki dan 

perempuan, 
dari harta, 

orang sabar, 

beriman 

Faktor 

internal 

16: 97, 2: 

155 
4 

6. Audiens Audiens  َنَف س    ,الَّذِين  Orang-orang Manusia 

11: 106, 11: 

108, 16: 97, 

16: 32, 16: 
30, 2: 156 

5 

7. Tujuan 

Direct 
  ,حَياَةً طيَِّبةًَ 

 سَلََم  

kehidupan 

yang baik, 
keselamatan 

Reward 
16: 97, 16: 

32 
2 

Indirect 
جَنَّةَ    , ال 

صَلَوَات  

مَة    وَرَح 

Surga, 

ampunan dan 

rahmat 

Reward 
2: 157, 11: 
108, 16: 32 

4 

8. Norma Agama 
مِن   , مُؤ  إلََِّ َ

نهِِ  ِ  َبإِذِ  إنَِّا لِِلَّ  

Yang 

beriman, 

kecuali 
dengan izin 

Allah, 

sesunguhnya 
kita milik 

Allah 

Religiusitas 
16: 97, 11: 

105, 2: 156 
3 

9. 
Efek/ 

dampak 

Fisik positif 

,ال مُه تَدُون

ييِنََّ  هُ فَلنَحُ  ,  

آتاَكَ ,صَلَوَات  
 ُ مَة    اللَّّ  وَرَح 

 حَياَةً طيَِّبةًَ ,

Petunjuk, 

maka akan ku 

berikan 

balasan, yang 

telah 
diberikan 

Allah, 

rahmat, 
ampunan 

Reinforcem

ent positif 
dan 

Reward, 

kehidupan 
yang baik 

2: 157, 16: 

97, 28: 77, 
2: 157 

6 

Fisik 

negative 

وَشَهِيق  َر  زَفيِ , 

 النَّارِ 

Mengeluarka

n dan menarik 
mafas degan 

merintih, 

nerak 

Punishment 11: 106 3 

Non fisik 

positif 

 

حَياَةً طيَِّبةًَ 

خِرَةَ ,   ,الدَّارَ الْ 

مَسَعِيدَ وَلنَعِ   

Kehidupan 

yan baik, 

kebahagiaan 

Reward 
16: 97, 28: 
77, 16: 30 

4 
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d. Analisis Komponen Teks Islam perihal Kebahagiaan 

Tabel 3. 13: Analisis Komponen Teks Islam perihal Kebahagiaan 

Deskripsi Kategori Komponen No. 

نفَ س    ,مَن   وهُ  ,  Individu 
Aktor 1. 

 Kelompok أوُلئَكَِ ,همُ الَّذِينَ 

مَلوُنَ   Verbal تعَ 
Aktivitas 2. 

ابرِِينَ   Non Verbal عَمِلَ ,حَسَنةَ   ,خَي ر ,الصَّ

 Fisik صَالحًِا
Bentuk 3. 

 Non fisik تكََلَّمُ 

 Kognitif وَلََ تنَ سَ 

Aspek 4.  ًَحَياَةً طيَِّبة Afektif 

مِلَ صَالحًِاعَ   Motorik 

,ذَكَرٍ أوَ  أنُ ثىَ وَالِ   الأمَ  ابرِِينَ  , مِن   ,الصَّ  .Internal Faktor 5 مُؤ 

نفَ س    ,الَّذِينَ   Audiens Audiens 6. 

سَلََم    ,حَياَةً طيَِّبةًَ   Direct 
Tujuan 7. 

مَة    , ال جَنَّةَ  صَلوََات  وَرَح   Indirect 

مِن   , مُؤ  نهِِ إلََِّ بإِِ َ ِ  َذ  إنَِّا لِِلَّ  Agama Norma 8. 
ييِنََّهُ ,ال مُه تدَُون صَلوََات    ,فلَنَحُ  , ُ   آتاَكَ اللَّّ

مَة    حَياَةً طيَِّبةًَ , وَرَح 
Fisik positif 

Efek/ dampak 9.   وَشَهِيق  َزَفيِر  Fisik negatif النَّارِ  ,

خِرَةَ ,حَياَةً طيَِّبةًَ  ارَ الْ  مَسَعِيدَ  ,الدَّ وَلنَعِ   Non fisik positif 

 Non fisik negatif شَقيِ  

 Planning فيِمَا ال مُه تدَُونَ حَياَةً طيَِّبةًَ  وَاب تغَِ 
Proses 10. 

خُلوُا ال جَنَّةَ   Unplanning اد 

 

  

diakhirat, 

kebahagiaan, 
kenikmatan 

Non fisik 

negatif 
 Sengsara Punishment شَقيِ  

11: 105, 11: 

106 
2 

10. Proses 

Planning 

فيِمَا  وَاب تغَِ 

ال مُه تَدُونَ حَياَةً 
 طيَِّبةًَ 

Petunjuk,men
cari petunjuk, 

kehidupan 

yang baik 

Mencari 

reward 
 

16: 97, 2: 

157, 28: 77 
3 

Unplanning  َجَنَّة خُلوُا ال   اد 
Kebahagiaan 

akhirat 

Mencari 

reward 
28: 77 1 

TOTAL 58 
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e. Peta Konsep Teks Islam perihal Kebahagiaan 

Gambar 3.4: Peta Konsep Teks Islam perihal Kebahagiaaan 

  

 

Penerimaan 

Diri 

Aktor 

Aktivitas  

Proses 

Bentuk 

Aspek 

Tujuan 

Audien

s 

Dampak 

Norma 

Faktor 

Individu 

Kelompok 

نَف س    ,مَن    هوُ ,

 أوُلئَكَِ ,همُ الَّذِينَ 

Verbal 

Non verbal 

مَلوُنَ   تعَ 

ابِرِينَ   عَمِلَ ,حَسَنةَ   ,خَي ر ,الصَّ

 

Fisik  

Non fisik 

 صَالِحًا

 تكََلَّمُ 

Kognitif  

Afektif 

Motorik 

 وَلََ تنَ سَ 

 حَياَةً طيَِّبةًَ 

 

 عَمِلَ صَالِحًا

 

Internal 

,ذَكَرٍ أوَ  أنُ ثىَ وَالِ   الأمَ  ابِرِينَ  , مِن   ,الصَّ  مُؤ 

Planning 

Unplanning 

 فيِمَا ال مُه تَدُونَ حَياَةً طيَِّبةًَ  وَاب تغَِ 

جَنَّةَ  خُلوُا ال   اد 

Non fisik 

Fisik 

ييِنََّهُ ,ال مُه تَدُون صَلوََات    ,فَلنَحُ  , ُ   آتاَكَ اللَّّ

مَة    حَياَةً طيَِّبةًَ , وَرَح 

 

ياَةً طيَِّبةًَ حَ  خِرَةَ , م َسَعِيدَ  ,الدَّارَ الْ  وَلنَعِ   

 

Agama   مِن , مُؤ  نهِِ َ ِ  َإلََِّ بإِذِ  إنَِّا لِِلَّ  

 

Indirect 

Direct 

يِّبةًَ حَياَةً طَ  سَلََم    ,  

جَنَّةَ  مَة    , ال  صَلَوَات  وَرَح   

 

 الَّذِينَ 
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f. Rumusan Konseptual Teks Psikologi perihal Kebahagiaan sebagai 

Temuan 

a) Kesimpulan secara general 

Kebahagiaan merupakan aktivitas individu ُهو yang melakukan 

perilaku positif عَمِلَ صَالحًِا sehingga berdampak menerima hadiah 

berupa  َال جَنَّةِ و حَياَةً    dan diberi label  َال مُتَّقيِن. 

b) Kesimpulan secara particular 

Kebahagiaan merupakan aktivitas yang dilakukan oleh seseorang 

atau manusia yang melakukan perilaku positif yaitu  َابرِِين مَلوُنَ  ,الصَّ  ,خَي ر ,تعَ 

 sehingga berdampak menerima hadiah berupa عَمِلَ صَالحًِا ,لََ تنَ سَ  ,حَياَةً طَيِّبةًَ 

ييِنََّهُ  ,ال جَنَّةِ  ,فلَنَحُ  مَ   صَلوََات  وَرَح  dan diberi label  َال مُتَّقيِن, ابرِِينَ   الصَّ   

 

C. Penerimaan Diri 

3. Telaah Teks Psikologi tentang Penerimaan Diri 

f. Sampel Teks Psikologi tentang Penerimaan Diri 

1. Hurlock mengatakan bahwa ketika berbicara mengenai penerimaan 

diri, maka berhubungan langsung dengan individu yaitu mengenai 

tingkat kemampuan dan keinginan individu untuk hidup dengan 

segala karakteristik dirinya secara keseluruhan.  

2. Penerimaan diri adalah seseorang dengan konsep diri yang positif 

dapat memahami dan menerima fakta-fakta yang begitu berbeda 

dengan dirinya, orang dapat menyesuaian diri dengan seluruh 

pengalaman mentalnya sehingga evaluasi tentang dirinya juga 

positif (Calhoun dan Acocella, 1990).  
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3. Ryff (dalam Kail dan Cavanaugh, 2000) mengungkapkan bahwa 

penerimaan diri sebagai individu yang memiliki pandangan positif 

tentang dirinya, mengakui dan menerima segi yang berbeda dari 

dirinya sendiri. Orang yang mampu menerima diri menurut Ryff 

adalah individu yang mampu dalam bersikap positif terhadap 

dirinya sendiri, mengakui dan menerima berbagai aspek diri 

termasuk kualitas baik maupun buruk dan merasa positf dengan 

kehidupan yang telah dijalani.  

4. Hjelle dan Ziegler (1981) yang menyatakan bahwa individu dengan 

penerimaan diri memiliki toleransi terhadap frustrasi atau kejadian-

kejadian yang menjengkelkan, dan toleransi terhadap kelemahan-

kelemahan dirinya tanpa harus menjadi sedih atau marah. Individu 

ini dapat menerima dirinya sebagai seorang manusia yang memiliki 

kelebihan dan kelemahan. Jadi, individu yang mampu menerima 

dirinya adalah individu yang dapat menerima kekurangan dirinya 

sebagaimana dirinya mampu menerima kelebihannya.  

5. Handayani, dkk (1998) mengatakan bahwa individu mampu 

dikatakan yang menerima dirinya bila sejauh mana individu dapat 

menyadari dan mengakui karakteristik pribadi dan 

menggunakannya dalam menjalani kelangsungan hidupnya. Sikap 

penerimaan diri ini ditunjukkan oleh pengakuan individu terhadap 

kelebihan-kelebihan sekaligus menerima kelamahan-kelemahan 

tanpa menyalahkan.  
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6. Chaplin (2004) penerimaan diri adalah sikap yang merupakan 

cerminan dari perasaan puas terhadap diri sendiri, dengan kualitas-

kualitas dan bakat-bakat diri serta pengakuan akan keterbatasan 

yang ada pada diri.  

7. Maslow dalam Helmi (1995) berpendapat bahwa penerimaan diri 

adalah kemampuan individu untuk hidup dengan segala 

kekhususan diri yang didapat melalui pengenalan secara utuh.  

8. Penerimaan diri menurut Rogers dalam Aryanti (2003) adalah 

individu yang selalu terbuka terhadap setiap pengalaman serta 

mampu menerima setiap masukan dan kritikan dari orang lain.  

9. Sartain dalam Andromeda (2006) mendefinisikan penerimaan diri 

sebagai kesadaran seseorang untuk menerima dirinya sebagaimana 

adanya dan memahami dirinya seperti apa adanya.  

10. Allport (dalam Hjelle dan Ziegler, 1992) menjelaskan bahwa 

penerimaan diri merupakan sikap yang positif, yang ketika individu 

menerima diri sebagai seorang manusia. Ia dapat menerima 

keadaan emosionalanya (depresi, marah, takut, cemas, dan lain-

lain) tanpa mengganggu orang lain. 
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g. Pola Teks Psikologi perihal Penerimaan Diri 

Gambar 3. 5: Pola Teks Psikologi perihal Penerimaan Diri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

h. Analisis Komponen Teks Psikologi perihal Penerimaan Diri 

Tabel 3. 14: Analisis Komponen Teks Psikologi perihal Penerimaan Diri 

No. Komponen Kategori Deskripsi 

1. Aktor Individu Individu 

Kelompok Manusia, lingkungan  

2. Aktivitas Verbal Mengakui karakteristik diri 

Non verbal Pandangan positif, bersikap positf, 

menerima keadaan emosi negatif, 

memahami diri, puas dengan 

keadaan diri 

3. Bentuk Fisik Tidak mengganggu orang lain, 

karakteristik diri 

Non Fisik Konsep diri positif, penyesuaian 

Pandangan positif, bersikap positf, menerima 

keadaan emosi negatif, memahami diri, puas 

dengan keadaan diri, mengakui karakteristik diri 

Dunia 

 

Penyesuaian diri, ketenangan hidup, 

 kepuasan individu, kebahagiaan 

 

Orang yang menerima diri 
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diri, keyakinan diri dan harga diri 

 

 

 

4. 

 

 

 

Aspek 

Kognitif Pandangan sehat, evaluasi positif, 

yakin dengan kemampuan diri 

Afektif Menerima kekurangan, menerima 

kritikan, menerima keadaan diri, 

merasa berharga, merasa senang 

dan puas 

Motorik Menyesuaikan diri, 

mengembangkan potensi, 

menghargai fakta 

 

5. 

 

Faktor 

Internal Mental yang sehat, konsep diri 

positif, pandangan diri, ada 

tidaknya tekanan emosi, 

pengalaman 

Eksternal Sikap lingkungan 

6. Audien Objek Manusia 

 

7. 

 

Tujuan 

Direct Keinginan hidup, kelangsungan 

hidup, kemampuan hidup 

Indirect Kesehatan mental, puas terhadap 

diri sendiri 

8.  

Norma 

Sosial Toleransi, adaptasi 

Psikologis Mental yang sehat 

 

 

 

 

9. 

 

 

 

 

Dampak 

Fisik positif Sehat 

Fisik negatif Sakit 

Non fisik 

positif 

Penyesuaian diri, ketenangan 

hidup, kepuasan individu, 

kebahagiaan 

Non fisik 

negatif 

Sedih, marah, depresi, takut 

 

10. 

 

Proses 

Planning Evaluasi diri, menerima 

kekurangan dan kelebihan 

Unplanning Kekuatan mengatasi masalah 
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i. Peta Konsep Teks Psikologi perihal Penerimaan Diri 

Gambar 3. 6: Peta Konsep Teks Psikologi perihal Penerimaan Diri 
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Internal 
Mental yang sehat, konsep diri positif, 
pandangan diri, ada tidaknya tekanan emosi, 

pengalaman 
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j. Rumusan Konseptual Teks Psikologi perihal Penerimaan Diri 

sebagai Simpulan 

a) Kesimpulan secara general 

Penerimaan diri merupakan aktivitas individu yang 

melakukan perilaku positif dengan memahami diri sehingga 

berdampak menerima hadiah yang berupa penyesuaian diri dan 

diberi label orang yang menerima diri. 

b) Kesimpulan secara particular 

Kebahagiaan merupakan aktivitas yang dilakukan oleh 

seseorang atau manusia yang melakukan perilaku positif, mengakui 

karakteristik diri, pandangan positif, bersikap positf, menerima 

keadaan emosi negatif, memahami diri, puas dengan keadaan diri 

termasuk berupa aspek memiliki pandangan sehat, evaluasi positif, 

yakin dengan kemampuan diri, menerima kekurangan, menerima 

kritikan, menerima keadaan diri, merasa berharga, merasa senang 

dan puas, menyesuaikan diri, mengembangkan potensi, menghargai 

fakta sehingga berdampak mendapat kesehatan yang lebih baik, 

ketenangan hidup, kepuasan individu sehingga menerima hadiah 

yang berupa kebahagiaan, kesehatan mental dan penyesuaian diri 

dan diberi label orang yang menerima diri. 
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4. Telaah teks Islam tentang Penerimaan Diri 

a. Sampel Teks Islam tentang Penerimaan Diri 

1) Al-Baqarah: 286 

ا ي كَلِّف  ل هَا مَا ٱَِ ذْناَٱللَّه  نَ فْسًا إ لََّ و سْعَهَا لََاَ مَا كَسَبَتْ وَعَلَي ْ  ٓ  كْتَسَبَتْ رَب َّنَا لََ ت  ؤَاخ 
ينَا نَا ٓ  إ ن نَّس  لَّذ ينَ م ن قَ بْل نَا رَب َّنَا ٱعَلَى  ۥكَمَا حَْلَْتَه    إ صْراً ٓ  أوَْ أَخْطأَْناَ ربَ َّنَا وَلََ تََّْم لْ عَلَي ْ

لْنَا مَا لََ طاَقَةَ لنََا ب ه   نص رْناَ عَلَى ٱنَا فَ أنَتَ مَوْلىَ    ٓ  رْحَْْنَاٱغْف رْ لنََا وَ ٱعْف  عَنَّا وَ ٱوَ  ۦوَلََ تَّ َمِّ
ف ر ينَ لْكَ  ٱلْقَوْم  ٱ  

Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebaikan) yang diusahakannya 

dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdo’a): 

“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami 

tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban 

yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum 

kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak 

sanggup kami memikulnya. Beri ma’aflah kami; ampunilah kami; dan 

rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah ka mi terhadap 

kaum yang kafir”. (QS. Al-Baqarah: 286) 

Tabel 3. 15: Al-Baqarah 286 

No Kosa kata Terjemah Psikologi 

 Tidak membebani Reinforcement positif لََ يكَُلِّفُ   .10

ُ ٱ  .11 لِلَّ  Allah Religiusitas 

 Seseorang Pelaku نفَ سًا  .12

 Kecuali Kecuali إلََِّ   .13

عَهَا  .14  Sesuai kesanggupan Sesuai kemampuan وُس 

 لهَاَ مَا  .15

Dia mendapat (pahala) dari 

kebajikan 

Reward 

 Yang dikerjakan Perilaku كَسَبتَ    .16
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 وَعَليَ هاَ  .17

Dan dia mendapat (siksa) dari 

(kejahatan) 

Punishment 

تسََبَت  ٱمَا   .18 ك   Yang dikerjakannya Perilaku 

 Ya Tuhan kami Religiusitas رَبَّنَا  .19

نَا    .20  Jangan kau hukum kami Punishment لََ تؤَُاخِذ 

 Jika kami lupa Memori إنِ نَّسِينَا    .21

طَأ ناَأوَ    .22 أخَ   

Atas kesalahan yang kami 

lakukan 

Kesalahan 

 Ya Tuhan kami Religiusitas رَبَّنَا  .23

مِل    .24  Dan jangan kau Jangan وَلََ تحَ 

 Kami dengan beban Beban عَليَ ناَ    .25

رًا كَمَا  .26  Yang berat Berat إصِ 

ۥحَمَل تهَُ   .27  

Sebagaimana engkau 

bebankan 

Seperti dibebankan 

لَّذِينَ ٱعَلىَ   .28  Kepada orang-orang Manusia 

 Sebelum kami Masa lalu مِن قبَ لنِاَ  .29

 Ya Tuhan kami Religiusitas رَبَّنَا  .30

ل ناَ  .31  Jangan Engkau pikulkan kami وَلََ تحَُمِّ

Reinforcement 

negative 

 Apa Apa مَا  .32

ۦلََ طَاقةََ لنَاَ بهِِ   .33  

Tidak sanggup kami 

memikulnya 

Ketidakmampuan 

فُ عَنَّاٱوَ   .34 ع   Maafkanlah kami Forgiveness 
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2) Al-Imran: 139 

 عْلَوْنَ إ نْ ك نْت مْ م ؤْم ن يَ وَلََ تََ ن وا وَلََ تََّْزَن وا وَأنَْ ت م  الَْْ 

Artinya: Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih 

hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu 

orang-orang yang beriman. (Ali Imran: 139) 

Tabel 3. 16 : Kosa Kata Ali Imran 139 

. 

  

فرِ  لنَاَٱوَ   .35 غ   Ampunilah kami Forgiveness 

نَا  ٱوَ   .36 حَم  ر   Rahmatilah kami Reinforcement positif 

لَى    .37  Engkau pelindung kami Religiusitas أنَتَ مَو 

ناَٱناَ فَ   .38 نصُر   Maka tolonglah kami Help 

مِ ٱعَلىَ   .39 ل قوَ   Menghadapi Menghadapi 

فرِِينَ ل كَ  ٱ  .40  Orang-orang kafir Religiusitas 

No Kosa kata Terjemah Psikologi 

 Dan jangan kamu merasa lemah Afeksi وَلََ تهَِنوُا   9

زَنوُا   10  Jangan bersedih hati Afeksi وَلََ تحَ 

  Dan kamu Pelaku وَأنَ تمُُ   11

نَ   12 لوَ  عَ   Paling tinggi (derajatnya) Religiusitas الأ 

  Jika kamu  Pelaku إنِ  كُن تمُ    13

مِنيِنَ   14   Orang-orang beriman Religiusitas مُؤ 
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3) Yusuf: 87 
يه  وَلََ تَ يْأَس وا م نْ رَوْح  اللَّه   َّ اذْهَب وا فَ تَحَسَّس وا م نْ ي وس فَ وَأَخ  إ نَّه  لََ يَ يْأَس  م نْ  ٓ  ياَ بَن 

الْكَاف ر ون الْقَوْمرَوْح إ لََّ   
Artinya: Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang Yusuf 

dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. 

Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang 

kafir. (QS. Yusuf: 87) 

Tabel 3. 17: Kosa Kata Yusuf 87 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4) Al-Baqarah: 177 
َّ أَنْ ت  وَل وا و ج وهَك مْ ق بَلَ الْمَشْر ق  وَالْمَغْر ب  وَلَ   َّ مَنْ آمَنَ ب اللَّه  وَالْي َ ليَْسَ الْبِ  وْم  ك نَّ الْبِ 
ر  وَالْمَلََئ كَة  وَالْك تَاب  وَالنَّب يِّيَ وَآتَى الْمَالَ عَلَى    وَالْيَتَامَى   ح بِّه  ذَو ي الْق رْبَ   الْْخ 

وَالْمَسَاك يَ وَابْنَ السَّب يل  وَالسَّائ ل يَ وَف  الرِّقاَب  وَأقَاَمَ الصَّلََةَ وَآتَى الزَّكَاةَ وَالْم وف ونَ 
يَ الْبَأْس   ٓ  إ ذَا عَاهَد وا  ب عَهْد ه مْ  ئ كَ الَّذ ينَ أ ولَ   ٓ  وَالصَّاب ر ينَ ف  الْبَأْسَاء  وَالضَّرَّاء  وَح 
ئ كَ ه م  الْم ت َّق ونَ وَأ ولَ   ٓ  صَدَق وا   

No Kosa kata Terjemah Psikologi 

1 
 ياَ بنَِيَّ 

 
Wahai anak-anakku Manusia 

هبَوُا 2  Pergilah kamu Perilaku اذ 

 Carilah (berita) Perilaku فتَحََسَّسُوا 3

 Tentang Yusuf Tentang yusuf مِن  يوُسُفَ  4

 Dan saudaranya Saudara وَأخَِيهِ  5

 Dan jangan berputus asa Tidak putus asa وَلََ تيَ أسَُوا 6

7  ِ حِ اللَّّ  Dari rahmat Allah Religiusitas مِن  رَو 

 Sesungguhnya Sebenarnya إنَِّهُ  8

 Yang berputus asa Putus asa لََ ييَ أسَُ  9

ح 10  Dari rahmat Allah Religiusitas مِن  رَو 

مُ إلََِّ  11  Hanyalah orang-orang Manusia  ال قوَ 

 Orang-orang kafir Religiusitas ال كَافرُِونَ  12
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Artinya: Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 

kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada 

Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan 

memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, 

orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-

orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan 

shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya 

apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, 

penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar 

(imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa. (Al-Baqarah: 

177) 

Tabel 3. 18: Kosa Kata Al-Baqarah 177 

No Kosa kata Terjemah Psikologi 

  Kebajikan itu bukanlah Bukan kebaikan ليَ سَ ال برَِّ  1

  Menghadapkan  Perilaku أنَ  توَُلُّوا  2

 Wajahmu Wajahmu وُجُوهكَُم   3

رِقِ  4  Ke arah timur Ke arah timur قبِلََ ال مَش 

رِبِ  5  Dan barat Dan barat وَال مَغ 

كِنَّ ال برَِّ وَلَ   6  Tetapi kebijakan itu Kebaikan 

sebenarnya 

  Orang yang beriman Religiusitas مَن  آمَنَ  7

8  ِ  Kepada Allah Religiusitas باِلِلَّ

خِرِ  9 مِ الْ   Dan hari akhir Religiusitas ال يوَ 

 Dan malaikat Religiusitas ال مَلََئكَِةِ  10

 Dan kitab-kitab Religiusitas ال كِتاَبِ  11

 Nabi-nabi Religiusitas النَّبيِِّينَ  12

  Memberi harta Uang آتىَ ال مَالَ  13

حُبِّهِ  عَلىَ   14  Yang dicintai Cinta  

بىَ   15   Kepada kerabat Saudara  ذَوِي ال قرُ 

  Anak yatim Anak yatim  ال يتَاَمَى   16
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 Orang miskin Orang miskin ال مَسَاكِينَ  17

بيِلِ  18  Musafir  Orang berpergian اب نَ السَّ

ائلِيِنَ  19   Peminta-minta Pengemis السَّ

قاَبِ  20  Memerdekakan hamba sahaya  Religiusitas فيِ الرِّ

لََةَ  21  Melaksanakan sholat Religiusitas أقَاَمَ الصَّ

كَاةَ  22  Menunaikan zakat Religiusitas آتىَ الزَّ

 Orang orang  Manusia وَال مُوفوُنَ  23

 yang menepati janji Menepati janji بعَِه دِهِم   24

 Apabila berjanji Berjanji  إذَِا عَاهدَُوا  25

ابرِِينَ  26  Orang yang bersabar Religiusitas وَالصَّ

 Dalam kemelaratan Kesulitan فيِ ال بأَ سَاءِ  27

اءِ  28 رَّ  Penderitaan Penderitaan الضَّ

 Masa peperangan Perilaku حِينَ ال بأَ سِ  29

ئكَِ الَّذِينَ أوُلَ   30  Itulah orang-orang Manusia  

 Mereka yang benar Manusia benar صَدَقوُا 31

ئكَِ أوُلَ   32  Mereka Manusia  

  Orang-orang Manusia همُُ  33

 Orang bertaqwa Religiusitas ال مُتَّقوُنَ  34

 

5) Al Baqarah: 155 

وْف  وَالْْ وع  وَنَ قْصٍ م نَ الَْمْوَال  وَالْنَْ ف س  وَالثَّمَرَات   ل وَنَّك مْ ب شَيْءٍ م نَ الخَْ وَلنََب ْ
 وَبَشِّر  الصَّاب ر ينَ 

Artinya: Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, 

kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah 

kabar gembira kepada orang-orang yang bersabar. 
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Tabel 3. 19: Kosa Kata Al-Baqarah 155 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6) At Taghabun: 11 

يبَةٍ إ   وَالَّه  ب ك لِّ ٓ  وَمَنْ ي  ؤْم نْ ب الَّه  يَ هْد  قَ لْبَه  ٓ  لََّ ب إ ذْن  الَّه  مَا أَصَابَ م نْ م ص 
ٓ  شَيْءٍعَل يم  

 

Artinya: Tidak ada sesuatu musibahpun yang menimpa seseorang kecuali 

dengan izin Allah; Dan barangsiapa yang beriman kepada Allah, niscaya 

Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu. 

Tabel 3. 20 : At Taghabun 11 

No Kosa kata Terjemah Psikologi 

 Apa yang menimpa Peristiwa مَا أصََابَ  1

 Dari Dari مِن   2

 Musibah Masalah مُصِيبةٍَ  3

 Tetapi Tetapi إلََِّ  4

نِ  5 الَّهِ  بإِذِ   Dengan izin Allah Religiusitas 

No  Kosa kata Terjemah Psikologi 

 Dan Kami pasti akan وَلنَبَ لوَُنَّكُم   1

menguji kamu  

Religiusitas 

ءٍ  2   Dengan sesuatu Sesuatu بشَِي 

فِ  3  Dari ketakutan Emosi مِنَ ال خَو 

 Dan kelaparan  Reinforcement negatif وَال جُوعِ  4

 kekurangan  Reinforcement negatif وَنقَ صٍ  5

وَالِ مِنَ الأمَ   6  Dari harta Uang 

 Jiwa Jiwa وَالأنَ فسُِ  7

 Dan buah-buahan Buah-buahan وَالثَّمَرَاتِ  8

رِ  9  Dan sampaikanlah kabar Berita وَبشَِّ

ابرِِينَ  10  Orang-orang yang sabar Manusia sabar الصَّ
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 Barang siapa Pelaku مَن   6

مِن   7  Beriman Religiusitas يؤُ 

يهَ دِ  باِلَّهِ  8  Diberi petunjuk Reward 

ل بهَُ قَ  9  Hatinya Afeksi 

 Dan Allah Religuisitas وَالَّهُ  10

 Semuanya Semua بكُِلِّ  11

ءٍ  12  Sesuatu Sesuatu شَي 

 Pengetahuan Pengetahuan عَليِم   13

 

b. Pola Teks Islam perihal Penerimaan Diri 

Gambar 3.7: Pola Teks Islam perihal Penerimaan Diri 

 

 

        

 

 

 

 

  

 

خِرَةَ  ن ياَ  ,الْ  الدُّ  

 

 

ابرِِينَ  ,ال مُتَّقوُنَ  مِنيِنَ  ,الصَّ  مُؤ 

ابرِِينَ  ,فتَحََسَّسُوا ,آتىَ ال مَالَ ,الصَّ وَلََ تيَ أسَُوا  ,عَمِلَ  , أقَاَمَ  

لََةَ  قاَبِ  ,الصَّ كَاةَ  ,فيِ الرِّ مَلوُنَ  ,آتىَ الزَّ  تعَ 

الدَّارَ ,حَياَةً طَيِّبةًَ  ,لهَاَ مَا

خِرَةَ  مَسَعِيد َ ,الْ  وَلنَعِ   
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c. Eksplorasi dan Tabulasi Teks Islam tentang Penerimaan Diri 

Tabel 3. 21: Eksplorasi dan Tabulasi Teks Islam tentang Penerimaan Diri 

No Komponen Kategori Teks Makna ayat Psikologi Sumber Jml  

1. Aktor Individu     ُُمَن  ,أنَ تم, 

 كُن تُم   ,هوُ,نَف سًا

Barang siapa, 

kamu, orang, 

dia 

Pelaku 2: 286, 16: 

97, 2: 139 

4 

Kelompok ََّذِينََال  ,ال مُوفوُنَ  ,

,همُ أوُلئَكَِ    

Orang-orang  Pelaku 2: 177, 64: 

11, 16: 97, 

2: 286 

7 

2. Aktivitas Verbal  َمَلوُن  Amal yang تعَ 

kamu 

kerjakan 

Ucapan 16: 32 1 

Non 

 Verbal 

ابِرِينَ  آتىَ ,الصَّ

 ,ال مَالَ 

,فتََحَسَّسُوا وَلََ  

 ,عَمِلَ  ,تيَ أسَُوا

لََةَ  أقَاَمَ  الصَّ , 

قاَبِ   ,فيِ الرِّ

كَاةَ   ,آتىَ الزَّ

Mencari 

berita, 

memberi 

harta, sabar, 

melaksanakan 

sholat, 

menunaikan 

zakat, 

memerdekan 

hamba 

sahaya, tidak 

berputus asa 

Perilaku 12: 87, 2: 

177, 2: 155, 

2: 97 

7 

3. Bentuk Fisik  َمِنيِن  :Yang beriman Religiusitas 3: 139, 2 مُؤ 

177, 64: 11 

3 

Non fisik َ ُتكََلَّم  Mampu 

berbicara 
Berbicara 11: 106 1 

4. Aspek Kognitif  ََتيَ أسَُ وَل Tidak 

berputus asa 

Kognisi 12: 87 1 

Afektif زَنوُا  ,وَلََ تَح 

 وَلََ تهَِنوُا

Tidak merasa 

lemah dan 

tidak bersedih 

hati 

Reward 3: 139 2 

Motorik   دِهِم  Menepati بعَِه 

janji 

Reinforcem

ent positif 

2: 177 1 

5. Faktor Internal ,  َابِرِين  ,الصَّ

مِن    مُؤ 

Sabar, 

beriman 

Faktor 

internal 

3: 139, 2: 

177, 2: 97, 

2: 155 

4 

6. Audiens  Audiens  َالَّذِين Orang-orang Manusia 2: 177, 2: 

286 

2 

7. Tujuan Direct  ًَحَياَةً طيَِّبة, 

 سَعِيد

Kehidupan 

yang baik, 

kebahagiaan  

Reward 16: 97 1 

Indirect  َجَنَّة صَلوََات    ,ال 

مَة    وَرَح 

Surga, 

ampunan dan 

rahmat 

Reward 2: 157, 11: 

108, 16: 32, 

2: 186 

5 

8.  Norma Agama  ِ  , مَن  آمَنَ باِلِلَّ

 ِ ,إنَِّا لِِلَّ نِ الَّهِ   بإِذِ  ,  

Sesungguhny

a kita milik 

Allah, dengan 

izin Allah, 

beriman 

kepada Allah,  

Religiusitas 2: 177, 2: 

156, 64: 11 

3 

9. Efek/ Fisik positif  لهَاَ مَا Dia mendapat Reinforcem 2: 286 1 
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d. Analisis Komponen Teks Islam perihal Penerimaan Diri 

Tabel 3. 22: Analisis Komponen Teks Islam perihal Penerimaan Diri 

Deskripsi Kategori Komponen No. 

,مَن  ,أنَ تمُُ  نفَ سًا   Individu كُن تمُ   ,هوُ,

Aktor 1. ََهمُ ,ال مُوفوُنَ  ,الَّذِين, 

 أوُلئَكَِ 
Kelompok 

مَلوُنَ   Verbal تعَ 

Aktivitas 2. 
ابرِِينَ  ,الصَّ ى ال مَالَ آتَ  , 

,فتَحََسَّسُوا وَلََ تيَ أسَُوا  , 

,عَمِلَ  لََةَ   أقَاَمَ الصَّ فيِ  ,

قاَبِ  كَاةَ  ,الرِّ  ,آتىَ الزَّ

Non Verbal 

مِنيِنَ   Fisik مُؤ 
Bentuk 3. 

 Non fisik تكََلَّمَُ

 Kognitif تيَ أسَُ وَلََ 

Aspek 4. زَنوُا  Afektif وَلََ تهَِنوُا ,وَلََ تحَ 

ه دِهِم  بعَِ   Motorik 

ابرِِينَ  , مِن   ,الصَّ  .Internal Faktor 5 مُؤ 

 .Audiens Audiens 6 الَّذِينََ

 Direct سَعِيد ,حَياَةً طَيِّبةًَ 
Tujuan 7. 

مَة    ,ال جَنَّةَ  صَلوََات  وَرَح   Indirect 

 ِ ,مَن  آمَنَ باِلِلَّ   ِ إنَِّا لِِلَّ , نِ   بإِذِ 

 ,الَّهِ 
Agama Norma 8. 

 .Fisik positif Efek/ dampak 9 لهَاَ مَا

dampak (pahala) dari 

kabajikan 

ent positif 

dan reward, 

kehidupan 

yang baik 

Fisik positif وَعَليَ هَا, 

اءِ  رَّ  ,الضَّ

  مُصِيبةٍَ 

Dia 

mendapat 

(siksa) dari 

kejahatan, 

penderitaan, 

musibah  

Punishmen

t 

2: 286, 2: 

177, 64: 11  

3 

Non fisik 

positif 
فُ عَنَّاٱوَ  ع  , 

, فرِ  لنَاَ ٱوَ  غ  ,  

ناَ  ٱوَ  حَم  ر   سَعِيد ,

Maaf, 

ampunan, 

rahmat, 

kebahagiaan 

Reward 2: 286, 11: 

105,   64: 

11 

5 

Non fisik 

negatif 

اءِ  رَّ  ,Penderitaan شَقيِ   ,الضَّ

kesengsaraan 
Punishment 22: 177, 11: 

105, 64: 11  

3 

10. Proses Planning  َُدِهِم  تيَ أس بعَِه 

 وَلََ 

Menepati 

janji dan tidak 

berputus asa 

Mencari 

reward 

 

12: 87, 2: 

177 

1 

Unplanning  َجَنَّة خُلوُا ال   Kebahagiaan اد 

akhirat  

Mencari 

reward 

28: 77 1 

TOTAL 56 
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اءِ  ,وَعَليَ هاَ رَّ  Fisik negatif مُصِيبَةٍ  ,الضَّ

فُ عَنَّاٱوَ  ع  , , فرِ  لنَاَ ٱوَ  غ  ,  

نَا  ٱوَ  حَم  ر   سَعِيد ,
Non fisik positif 

اءِ  رَّ  Non fisik negatif شَقيِ   ,الضَّ

 Planning بعَِه دِهِم  تيَ أسَُ وَلََ 
Proses 10. 

خُلوُا ال جَنَّةَ   Unplanning اد 
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e. Peta Konsep Teks Islam perihal Penerimaan Diri 

Gambar 3. 8 Peta Konsep Teks Islam perihal Penerimaan Diri 

 

  

 

Penerimaan 

Diri 

Aktor 

Aktivitas  

Proses 

Bentuk 

Aspek 

Tujuan 

Audiens 

Dampak 

Norma 

Faktor 

Aktor 

Aktor 

,مَن  ,أنَ تمُُ  نفَ سًا   كُن تمُ   ,هوُ,

Verbal 

Non verbal 

مَلوُنَ   تعَ 

ابِرِينَ  ,فتََحَسَّسُوا ,آتىَ ال مَالَ ,الصَّ وَلََ تيَ أسَُوا  , 

,عَمِلَ  لََةَ   أقَاَمَ الصَّ قاَبِ  , كَا ,فيِ الرِّ ةَ آتىَ الزَّ , 

Fisik  

Non fisik 

مِنيِنَ   مُؤ 

 تكََلَّمَُ

Kognitif  

Afektif 

Motorik 

 وَلََ تيَ أسَُ 

زَنوُا  ,وَلََ تَح 

واوَلََ تهَِنُ   

 
دِهِم    بعَِه 

Internal 
ابِرِينَ   ,الصَّ

مِن    مُؤ 

Planning 

Unplanning 

دِهِم    وَلََ تيَ أسَُ  ,بعَِه 

جَنَّةَ  خُلوُا ال   اد 

Non fisik 

Fisik 

فُ عَنَّاٱوَ  ع  , , فرِ  لنَاَ ٱوَ  غ  , ناَ  ٱوَ    حَم  ر   سَعِيد ,

 

Agama  َمَن  آمَن ِ باِلِلَّ ,   ِ إنَِّا لِِلَّ , نِ الَّهِ   بإِذِ  ,  

 

 لهَاَ مَا

Indirect 

Direct 

 سَعِيد ,حَياَةً طيَِّبةًَ 

 
جَنَّةَ  مَة    ,ال  صَلَوَات  وَرَح   

 

 الَّذِينََ

,همُ ,ال مُوفوُنَ  ,الَّذِينََ أوُلئَكَِ    
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f. Rumusan Konseptual Teks Psikologi perihal Penerimaan Diri 

sebagai Temuan 

1) Kesimpulan secara general 

Penerimaan diri merupakan aktivitas individu  ُهو yang melakukan 

perilaku positif   َُلََ تيَ أس  sehingga berdampak menerima hadiah berupa 

حَياَةً   ال جَنَّةَِوَ   dan diberi label  َمِنيِن  .مُؤ 

2) Kesimpulan secara particular 

Penerimaan diri merupakan aktivitas yang dilakukan oleh 

seseorang atau manusia yang melakukan perilaku positif yaitu  َابرِِين  الصَّ

,فتَحََسَّسُوا ,آتىَ ال مَالَ , وَلََ تيَ أسَُوا  ,عَمِلَ  , لََةَ   أقَاَمَ الصَّ قاَبِ  , كَاةَ  ,فيِ الرِّ مَلوُنَ  ,آتىَ الزَّ  تعَ 

sehingga berdampak menerima hadiah berupa خِرَةَ ,حَياَةً طَيِّبةًَ  ,لهَاَ مَا ارَ الْ   ,الدَّ

مَسَعِيدَ وَلنَعِ   dan diberi label   مُتَّقوُنَ ال ابرِِينَ  , مِنيِنَ  ,الصَّ  مُؤ 
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BAB IV 

METODE 

 

A. Rancangan Penelitian 

Peneliti menggunakan pendekatan kuantitaif kolerasional yang bertujuan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara dua variabel, yaitu 

penerimaan diri sebagai variabel bebas (X) dan kebahagiaan sebagai variabel 

terikat (Y) diteliti tanpa melakukan intervensi terhadap variabel-varabel tersebut. 

Penelitian kuantitatif lebih menekankan analisis pada data-data numerical (angka) 

yang diolah dengan metode statistika (Azwar, 2013).  

Jenis penelitian tersebut digunakan karena peneliti ingin menguji adanya 

hubungandari kedua variabel, yaitu penerimaan diri sebagai vaiabel bebas dan 

kebahagiaan sebagai variabel terikat.  Peneliti ingin menguji pengaruhnya pada 

anak dari keluarga broken home PSPA Bima Sakti yang berpisah dengan kedua 

orang tuanya. Data yang diperoleh akan diuji regresi untuk diketahui ada atau 

tidak adanya pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 

B. Identifikasi Variabel 

1. Variabel Terikat 

Variabel terikat dapat pula dipahami sebagai variabel yang ingin 

diketahui pengaruhnya oleh variabel lain atau variabel bebas. Variabel 

tergantung dalam penelitian ini adalah kebahagiaan (Happiness) 
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2. Variabel Bebas 

Variabel penerimaan diri, status keluarga anak yaitu broken home dan 

unbroken home ini dipilih peneliti agar efeknya mampu diamati dan diukur 

terhadap variabel kebahagiaan. 

C. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan definisi men genai suatu variabel yang 

dirumuskan berdasarkan karakteristik-k  arakteristik variabel yang dapat diamati 

(Azwar, 2013). Definisi opersional dari variabel pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Kebahagiaan (Happiness) 

Kebahagiaan adalah suatu hasil dari perasaan diri sendiri yang berasal 

dari  kehidupan yang ditandai dengan perasaan senang, nyaman, damai dan 

tentram serta kepuasan terhadap apa yang telah dilakukan dan telah 

didapatkan pada kualitas hidup seperti kesehatan yang lebih baik dan 

kreativitas yang tinggi serta aktivitas-aktivitas positif pada kepuasan hidup 

yang dijalani, bersikap ramah, bersikap empati, memiliki pola pikir yang 

positif, merasakan kesejahteraan hidup, ceria dan harga diri yang positif. 

Aspek dari kebahagiaan itu sendiri adalah sebagai berikut: kepuasan 

hidup yang dijalani (memiliki semangat hidup dan mampun menyesuaikan 

diri), bersikap ramah (bersikap baik pada tatanan norm di masyarakat), 

bersikap empati (mengerti dan memahami perasaan orang lain), memiliki 

pola pikir yang positif (mengharapkan hasil yang baik, seperti harapan, 

impian dan cita-cita), merasakan kesejahteraan hidup (menerima keadaan 
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diri sendiri dan lingkungan), ceria (merasakan kesenangan akan sesuatu 

dalm kehidupan) dan harga diri yang positif (menilai dir positif dan 

menghargai kekurangan). 

2. Penerimaan diri 

Penerimaan diri adalah sejauh mana seseorang menerima karakteristik 

dirinya dan menggunakannya untuk menjalani kelangsungan hidupnya yang 

ditandai dengan rasa senang dan puas akan keseluruhan dirinya.  

Aspek-aspek dari penerimaan diri itu sendiri adalah sebagai berikut: 

nilai-nilai dan standar diri tidak terpengaruh lingkungan luar, keyakinan 

dalam menjalani hidup, bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukan, 

mampu menerima kritik dan saran subjektif, tidak menyalahkan diri atas 

perasaannya terhadap orang lain, menganggap dirinya sama dengan orang 

lain, tidak ingin orang lain menolakny9=a dalam kondisi apapun, idak 

menganggap dirinya berbeda dari orang lain, tidak malu atau rendah diri. 

3. Harmoni Keluarga  

Harmoni keluarga merupakan pengakuan subjek tentang kondisi 

harmoni keluarga didalam rumah. Harmoni keluarga terbagi menjadi 2 yaitu 

broken home dan unbroken home. Broken home adalah suatu kondisi 

keluarga tidak harmonis dan konflik yang dirasakan terus menerus oleh 

subjek. Sedangkan, unbroken home adalah suatu kondisi keluarga harmonis 

yang dirasakan oleh subjek. Data diambil angket assessment sosial di PSPA 

Bimasakti Batu.  
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Pengertian populasi menurut Sugiyono (2009: 117) mengungkapkan 

bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu  yang ditetaokan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, jadi 

populasi bukan hanya orang tetapi juga obyek dan benda-benda alam lain. 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta tetirah UPT Pelayanan 

Petirahan Sosial Anak (PSPA) di Bima Sakti pada angkatan dua (II). 

Dengan jumlah 100 anak yaitu 60 laki-laki dan 40 perempuan. Peserta 

tetirah yang berasal dari beberapa daerah dan sekolah yang ditunjuk di Jawa 

Timur yaitu berasal dari daerah Bondowoso dan Trenggalek. 

2. Sampel 

Sampel menurut Sugiyono (2009: 118) adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel penelitian ini 

adalah sampel populasi. Berdasarkan populasi, peneliti mengambil sampel 

yang terbagi menjadi dua kelompok yaitu anak yang merasa berasal dari 

keluarga borken home 38 anak dan merasa unbroken home 42 anak tetirah 

angkatan dua (II) di UPT Petirahan Sosial Anak (PPSPA) di Bima Sakti. 

Adapun kriteria sampel pada penelitian ini adalah anak laki-laki dan 

perempuan kelas IV, V, VI Sekolah Dasar (SD) di PSPA Bima Sakti, anak 

yang dari latar belakang broken home  dan unbroken home, serta anak yang 

mampu membaca, menulis, mendengar dan berbicara. Teknik sampling 

yang peneliti gunakan yaitu dengan memilih sampel yang terdiri dari dua 
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kelompok anak yang berasal dari kelurga broken home dan unbroken home 

melalui assessment sosial yang telah dilakukan tiga bulan sebelum anak di 

bawa ke di PSPA Bima Sakti Batu yang didampingi oleh orang tua dan 

guru. Selain itu, peneliti juga memberikan angket kepada anak untuk 

mengidentifikasi ulang kedua kelompok sampel yang telah diambil. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala 

adaptasi skala Berger’s dari Self-Acceptance dan Oxford Happiness Quesionairre 

(OHQ) dikembangkan oleh psikolog Michael Argyle dan Peter Hills di 

Universitas Oxford pada tahun 2002. 

Sebelum dilakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan uji coba 

skala ini dengan uji coba perliminer tiga kali untuk memastikan bahwa pada tiap 

aitemnya mampu dipahami oleh subyek penelitian. Uji coba yang pertama 

diberikan kepada 5 orang anak. Menurut Hadi (2005: 229) pengujian ini bertujuan 

untuk: 

a) Menghindari pertanyaan-pertanyaan yang kurang jelas maksudnya 

b) Meniadakan kata-kata yang terlalu asing, terlalu akademis dan kata-kata yang 

menimbulkan kecurigaan 

c) Memperbaiki pertanyaan-pertanyaan yang biasa dilewati atau hanya 

menimbulkan respon-respon yang dangkal 

d) Menambah aitem yang sangat perlu atau meniadakan aitem yang tidak 

relevan dengan tujuan riset. 

Setelah dilakukan uji prelimener maka dilakukan perubahan bahasa dalam 

setiap kalimat pada keseluruhan aitem dengan pertimbangan mempermudah 
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pemahaman responden dan mengatasi pertanyaan yang mirip pada beberapa aitem 

mengingat bahwa subyek penelitian ini adalah anak-anak yang kemampuan 

kognitif dan bahasanya masih terbatas. Setelah dilakukan perubahan pada tiap 

aitem, skala ini di uji cobakan lagi kepada 4 orang anak dan uji coba yang terakhir 

diberikan kepada 4 orang anak.  

1. Skala Kebahagiaan 

Kebahagiaan diukur menggunakan alat ukur kebahagiaan yaitu Oxford 

Happiness Quesionairre (OHQ) dikembangkan oleh psikolog Michael 

Argyle dan Peter Hills di Universitas Oxford pada tahun 2002. Total aitem 

berjumlah 29 aitem yang terdiri dari pernyataan  favaurable dan unfavaurable 

dan terdapat kiesioner terbuka pula disetiap aitemnya.  

Skala kebahagiaan ini menggunakan model skala guttman dengan dua 

pilihan jawaban yaitu ya dan tidak.  

No Aspek Indikator Aitem Jumlah 

Favaurable Unfavaurable 

1.  

Kepuasan 

terhadap 

hidup 

Memiliki 

semangat 

hidup 

12, 16, 28   

 

 

5 Mampu 

menyesuaikan 

kondisi 

21 29 

2. Bersikap 

Ramah 

Menajalin 

keakraban dan 

keharmonisan 

2, 19 4, 27 4 
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Tabel 4. 1: Sebaran Aitem Skala Kebahagiaan 

 

2. Skala Penerimaan Diri 

Penerimaan diri diukur menggunakan skala Berger’s yang disusun oleh 

Berger. 

Tabel 4. 2: Sebaran Aitem Skala Penerimaan Diri 

3. Besikap 

Empati 

Mengerti 

perasaan orang 

lain 

5, 17, 20, 26  4 

4. Memiliki 

pola pikir 

positif 

Mengharapkan 

hasil yang baik 

(cita-cita, 

harapan dan 

mimpi) 

6, 8, 14, 24  4 

5. Merasakan 

kesejahter

aan hidup 

Mampu 

menerima dan 

menyesuaikan 

keadaan 

3, 9, 10 1 4 

6. Bersikap 

riang dan 

ceria 

Merasakan 

kesenangan 

7, 11, 15, 22  4 

7. Harga diri 

positif 

Menilai diri 

positif 

18, 23, 25 13 4 

No Aspek Aitem Jumlah 

Favaurable Unfavaurable 

1. Nilai-nilai standar diri 

tidak terpengaruh 

lingkungan luar 

12, 21, 27 21 4 

2. Keyakinan dalam 15, 25 6, 22 4 
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F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen  

1. Validitas 

Validitas adalah derajat ketepatan suatu alat ukur tentang pokok isi 

atau arti sebenarnya yang diukur. Sejauhmana tes mampu mengukur atribut 

yang seharusnya diukur (Azwar, 2010). Validitas alat ukur berhubungan 

dengan sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur berhubungan 

dengan sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam 

melakukan fungsi ukurnya. Suatu alat ukur dikatakan valid jika alat tersebut 

menjalani hidup 

3. Bertanggung jawab 

terhadap yang 

dilakukan  

17, 24 12, 30 4 

4. Mampu menerima 

kritik dan saran 

subyektif 

1, 23 4, 18 4 

5. Tidak menyalahkan diri 

atas perasaanya 

terhadap orang lain 

3, 20, 31, 36  4 

6. Menganggap dirinya 

sama dengan orang lain 

19, 32 13, 35 4 

7. Tidak ingin orang lain 

menolaknya dalam 

kondisi apapun 

14, 29 10, 26 4 

8. Tidak menganggap 

dirinya berbeda dari 

orang lain 

7, 28 9, 33 4 

9. Tidak malu/ rendah diri 8, 11 5, 16 4 
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dapat memberikan hasil pengukuran yang tepat dan akurat sesuai dengan 

maksud dan tujuan diadakan pengukuran. 

Peneliti menggunakan validitas isi aiken’s V, adapun rumus dalam 

menghitung skor validitas yaitu: 

               

Rentang angka V yang dapat diperoleh adalah antara 0 sampai dengan 

1,00. Peneliti memberikan skala kepada 10 orang ahli dan melakukan penilaian 

dengan cara memberikan angka antara 1 (yaitu sangat tidak mewakili atau 

sangat tidak relevan) sampai dengan 5 (yaitu sangat mewakili atau sangat 

relevan). Hasil setelah dilakukannya uji validitas aiken’s V pada skala 

kebahagiaan dan penerimaan diri dari tiap-tiap aitemnya diperoleh skor diatas 

0,50 (>0,50) dimana skor terendah yaitu 0,60 dan skor tertinggi 0,925. Adapun 

hasil uji validitas pada tiap variabel setelah di uji ke ahli terlampir. 

2. Reabilitas 

Reliabilitas menurut Azwar (2010) adalah kemampuan pengukur 

sejauh mana dapat memberikan hasil yang relative tidak berbeda apabila 

dilakukan kembali terhadap subjek yang sama, selama aspek yang diukur 

dalam diri subjek memang belum berubah. Reliabilitas ditentukan oleh suatu 

angka yang disebut koefisien reliabilitas. 

Peneliti menggunakan uji reliabilitas rasch model. Rasch model tepat 

dengan skalogran matriks Guttman dimana tiap butirnya memiliki urutan yang 

secara sistematis dapat dijadikan peringkat dari rendah ke peringkat yang 

tinggi, berdassrkan kriteria tertentu (Sumintomo & Widhiarso, 2014). Selain 

itu, Sumintomo & Widhiarso (2014) mengatakan bahwa rasch model mampu 
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memprediksi terhadap respons error, data hilang mampu diprediksi skornya, 

abilitas tidak hanya bergantung pada jumlah jawaban benar dan identifikasi 

adanya tebakan. Adapun koefisien reliabilitas kebahagiaan 0,70 dan 

penerimaan diri 0,81. 

G. Analisa Data Penelitian 

Teknik analisis data penelitian menggunakan analisis kovarian 

(anakova). Analisis kovarian digunakan untuk membandingkan variabel terikat 

dengan variabel bebas lainnya. Peneliti melakukan analisis tambahan 

menggunakan analisis product moment dan uji t tes. Sebelum data penelitian di 

analisa dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas, uji linearitas dan uji 

homogenitas data. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di PSPA Bimasakti yang terletak di Batu. Peneliti 

memilih lokasi ini karena PSPA Bimasakti adalah salah satu  tempat yang cukup 

strategis dalam baik secara sosial, psikologi dan pendidikan yang merupakan 

modal yang sangat bagus untuk mengembangkan anak menjadi lebih mandiri dan 

sejahtera sosialnya. 

UPT Pelayanan Sosial Petirahan Anak Batu merupakan unit pelaksana 

tehnis dari Dinas Sosial Propinsi Jawa Timur yang melaksanakan tugas pelayanan 

dan penyantunan serta rehabilitasi dan penyaluran anak usia sekolah dasar 

bermasalah. Anak SD yang mengalami hambatan fungsi sosial sebagai akibat 

terhambatnya fungsi sosial psikologis, fungsi sosial budaya, fungsi sosial 

ekonomis dengan perilaku bandel agaresif, sering bertengkar, berkelahi, dan 

sejenisnya. Pemalu pendiam rendah diri dan sejenisnya manja malas kurang 

tanggungjawab dan sejenisnya, prestasi belajar turun (bukan karena lemah 

mental), motivasi belajar rendah, serta permasalahan berkaitan dengan masalah 

emosi seperti takut, cemas dan sejenisnya. Usia anak petirah adalah 10 sampai 15 

tahun yaitu siswa yang masih duduk di kelas IV, V dan VI dengan jumlah 

maksimal putra 60 dan putrinya 40. 

 Anak PSPA Batu berasal dari sekolah-sekolah di tunjuk yang berada pada 

daerah-daerah di Jawa Timur. Anak mendapatkan pelayanan dan penyantunan 

serta rehabilitasi kurang lebih satu bulan lamanya. Sedangkan sarana dan 
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prasarana UPT PSPA meliputi pelayanan peralatan operasional meliputi peralatan 

assesment, bimbingan sosial, fisik, mental dan  ketrampilan. Fasilitas kantor yang 

meliputi ruang kantor (kepala, tata usaha / administrasi, seksi), ruang rapat, ruang 

tamu, kamar mandi, peralatan kantor seperti alat komunikasi, alat transportasi dan 

fasilitas pelayanan umum meliputi ruang makan, dapur, asrama, kamar mandi dan 

tempat cuci,  kerapihan diri/cermin, ruang belajar, ruang kesehatan dan 

peralatannya, ruang perlengkapan/gudang, tempat parkir , garasi, sarana olah raga, 

pos  keamanan dan lainnya. Pembiayaan atau anggaran UPT PSPA disini 

memiliki anggaran yang berasal dari sumber tetap maupun tidak tetap.  

Program-program yang dibuat oleh UPT PSPA Batu diharapkan mampu 

menjadikan anak lebih mandiri baik secara sosial maupun psikologis dan sejahtera 

sosialnya dengan memberikan pelayanan sosial kepada anak-anak yang 

mengalami hambatan sosial psikologis, fungsi sosial budaya dan fungsi sosial 

ekonomis. 

B. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

a. Skor Hipotetik dan Empirik 

Tabel 5. 1 Deskripsi Skor Hipotetik dan Empirik 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel 

Hipotetik Empirik 

Maksimal Minimal Mean Maksimal Minimal Mean 

Kebahagiaan 29 0 14,5 29 19 26,4250 

Penerimaan 

Diri 

36 0 18 35 21 30,1375 
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Berdasarkan tabel di atas maka dapat di deskripsikan sebagai berikut: 

1) Skala kebahagiaan memiliki skor aitem terendah 0 dan skor aitem 

tertinggi 1 dengan jumlah aitem 29, jadi skor skala kebahagiaan 

tertinggi adalah 29 dengan mean hipotetik 14,5. Berdasarkan hasil 

penelitian skor skala kebahagiaan tertinggi adalah 29 dengan mean 

empirik 26,4250. Jika dibandingkan antara mean hipotetik dan mean 

empirik maka mean empirik sedikit lebih rendah dari mean hipotetik 

2) Skala Penerimaan diri memiliki skor aitem terendah 0 dan skor aitem 

tertinggi 1 dengan jumlah aitem 36, jadi skor skala penerimaan diri 

tertinggi adalah 36 dengan mean hipotetik 18. Berdasarkan hasil 

penelitian skor skala kebahagiaan tertinggi adalah 35 dengan mean 

empirik 30,1375. Jika dibandingkan antara mean hipotetik dan mean 

empirik maka mean empirik lebih rendah dari mean hipotetik 

b. Deskripsi Kategorisasi Data  

Skor yang digunakan dalam kategorisasi data penelitian adalah 

mean hipotetik dengan norma sebagai berikut: 

Tabel 5. 2: Norma Kategorisasi 

 

 

 

 

 

Setelah ditemukan skor sesuai dengan norma maka dibuat 

menjadi tiga kelas dengan batas kelas masing-masing. Penjelasan secara 

No Kategori Norma 

1. Tinggi X>(M+1SD) 

2. Sedang  (M-1SD) ≤X≤(M+1SD) 

3. Rendah  X<(M-1SD) 
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terperinci pada masing-masing variabel dijelaskan pada rincian sebagai 

berikut: 

1) Kebahagiaan  

 Tabel 5. 3: Kategorisasi Kebahagiaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 1: Kategorisasi Kebahagiaan 

Berdasarkan tabel 4. 3 dan gambar 4.1 yang berasal dari data 

mean hipotetik maka dibuat kategorisasi yaitu tinggi, sedang dan 

Kategori Range Jumlah 

subyek 

Prosenta

si 

Tinggi 20 - 29 1 1% 

Sedang 19 - 10 79 99% 

Rendah  9 - 0 -  
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rendah.  Maka dapat diketahui bahwa 99% subjek dalam kategori tinggi 

yaitu 79 dari 80 subjek dan 1% subjek dalam kategori sedang yaitu 1 

subjek dari 80 subjek. Hasil tersebut menunjukkan bahwa subjek paling 

banyak masuk kategori tinggi.  

2) Penerimaan Diri 

Tabel 5. 4: Kategorisasi Penerimaan Diri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 2: Kategorisasi Penerimaan Diri 

Berdasarkan tabel 4. 3 dan gambar 4.1 yang berasal dari data 

mean hipotetik maka dibuat kategorisasi yaitu tinggi, sedang dan 

Kategori Range Jumlah 

subyek 

Prosentasi 

Tinggi 25 - 36 3 4% 

Sedang 12 - 24 77 96% 

 

Rendah 

0 - 11 - - 
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rendah.  Maka dapat diketahui bahwa 96% subjek dalam kategori tinggi 

yaitu 77 dari 80 subjek dan 4% subjek dalam kategori sedang yaitu 3 

subjek dari 80 subjek. Hasil tersebut menunjukkan bahwa subjek paling 

banyak masuk kategori tinggi.  

2. Uji Prasyarat  

a. Uji Normalitas Sebaran  

Uji normlitas sebaran dilakukan untuk melihat distribusi skor 

variabel. Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test 

dengan melihat signifinaksi (2-tailed). Jika nilai signifikasi >0,05 maka 

data berdistribusi normal dan jika nilai signifikansi <0,05 maka data 

berdistribusi tidak normal. Hasil uji normalitas sebaran dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 5. 5: Hasil Uji Normalitas sebaran 

  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.3 Histogram Normalitas Kebahagiaan 

Variabel K-SZ Sig (P)  Status 

Kebahagiaan 0,179 0,00 Tidak Normal 

Penerimaan Diri 0,177 0,00 Tidak Normal 
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Gambar 5.4 Histogram Normalitas Penerimaa Diri 

Hasil uji normalitas sebagaiamana pada tabel menunjukkan 

bahwa kedua variable berdistribusi tidak normal. Variabel kebahagiaan 

memiliki signifikansi 0,00 < 0,05 dan penerimaan diri memiliki 

signifikansi 0,00 < 0,05. Sehingga kedua variable tersebut tidak 

memenuhi persyaratan untuk distribusi normal. 

Kedua variabel penelitian memiliki sebaran yang tidak normal. 

Namun, tetap dilakukan analisis selanjutnya berdasarkan bahwa variabel 

tersebut masih memiliki manfaat praktis yaitu apabila salah satu 

prasyarat tidak terpenuhi maka tetap dilakukan analisa pada variabel 

tersebut mempertimbangkan manfaat praktis dan dapat dilakukan anailis 

dengan interpretasi secara konvensional (Nuqul dalam Fakhrunnisak, 

2016: 94). Jika N≥30 maka disebut sampel besar. Pada penelitian 

dengan sampel besar maka skor berdistribusi normal atau sangat 

mendekati normal (Hadi, 2015: 393). 
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b. Uji Homogenitas  

Pengujian homogenitas dilakukan dengan teknik Levene. 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui homogenitas variable 

kebahagiaan dan penerimaan diri pada kelompok status anak, jenis 

kelmin dan asal daerah. Apabila nilai signifikansi memenuhi syarat yaitu 

>0,05, maka kelompok tersebut adalah kelompok homogenitas. 

  Tabel 5.6: Hasil Uji Homogenitas Status Anak 

  

 

 

 

 

Hasil uji homogenitas berdasarkan status anak dalam tabel di 

atas menunjukkan bahwa: 

1. Skor variabel kebahagiaan berdasarkan status anak menghasilkan 

Levene Statistic sebesar 0,125 dengan nilai signifikansi 0,725<0,05 

sehingga kelompok berdasarkan status anak untuk skor variabel 

kebahagiaan memenuhi syarat kelompok homogen. 

2. Skor variabel penerimaan diri berdasarkan status anak menghasilkan 

Levene Statistic sebesar 0,592 dengan nilai signifikansi 0,444<0,05 

sehingga kelompok berdasarkan status anak untuk skor variabel 

penerimaan diri memenuhi syarat kelompok homogen. 

 

 

 

Sumber Kebahagiaan  Penerimaan Diri 

Levene 0,125 0,592 

Signifikasi 0,725 0,444 

Status Homogen  Homogen 
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Tabel 5. 7: Hasil Uji Homogenitas Berdasarkan Jenis Kelamin 

Sumber Kebahagiaan Penerimaan Diri 

Levene 5,224 0,003 

Signifikansi 0,025 0,959 

Status Tidak Homogen Homogen 

 

Hasil uji homogenitas berdasarkan jenis kelamin dalam tabel 

yang tertera di atas menunjukkan bahwa: 

1) Skor variabel kebahagian berdasarkan jenis kelamin menghasilkan 

Levene Statistic sebesar 5,224 dengan nilai signifikasi 0,025<0,05 

sehingga kelompok berdasarkan jenis kelamin untuk skor variabel 

kebahagiaan tidak memenuhi syarat homogen 

2) Skor variabel penerimaan diri berdasarkan jenis kelamin 

menghasilkan Levene Statistic sebesar 0,03 dengan nilai signifikasi 

0,959>0,05 sehingga kelompok berdasarkan jenis kelamin untuk 

skor variabel penerimaan diri telah memenuhi syarat homogen. 

Hasil uji homogenitas berdasarkan status anak dan jenis kelamin 

menunjukkan bahwa hanya variabel kebahagiaan yang tidak homogen 

berdasarkan jenis kelamin sehingga analisis kovarian untuk menguji 

hipotesis tetap dilakukan. Hal ini mempertimbangkan variabel 

penerimaan diri berdasarkan kelompok jenis kelamin homogen dan 

kebahagiaan berdasarkan kelompok status anak homogen.  

  



92 
 

 
 

c. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk menguji hubungan linear antara 

variabel bebas yaitu penerimaan diri dan variabel terikat yaitu 

kebahagiaan. Syarat adanya hubungan yang linear yaitu antara variabel 

bebas dan variabel terikat jika signifikansi >0,05. Hasil uji lineritas 

variabel penerimaan diri dan variabel kebahagiaan dapat dilihat pada 

tabe dibawah ini: 

Tabel 5. 8: Hasil Uji Linearitas 

 

 

 

 

Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa variabel kebahagiaan 

dan penerimaan diri memiliki hubungan yang linear. 

3. Uji Hipotesis 

a) Uji Hipotesis 1  

Hasil analisis uji hipotesis menunjukkan tidak ada perbedaan 

antara kebahagiaan anak yang berasal dari keluarga broken home dan 

keluarga unbroken home menghasilkan nilai F= 0,274 dan P= 0,602 

(P>0,05, tidak signifikan). Perbedaan kebahagiaan antara anak broken 

home dengan mean= 26,3947 dan anak unbroken home dengan mean= 

26,4524. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis ditolak  

 

 

Variabel Penerimaan Diri 

Kebahagiaan 0,67 

Korelasi Linear 
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b) Uji Hipotesis 2 

Hasil analisis uji hipotesis menunjukkan tidak ada perbedaan 

antara penerimaan anak yang berasal dari keluarga broken home dan 

keluarga unbroken home menghasilkan nilai signifikansi 0,778 dimana 

(p>0,05, tidak signifikan) dengan t 0,283. Perbedaan penerimaan diri 

antara anak broken home dengan mean 30,2368 dan anak unbroken 

home dengan mean 30,0476. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

hipotesis ditolak. 

c) Uji Hipotesis 3 

Hasil analisis uji hipotesis menunjukkan ada hubungan antara 

penerimaan diri dengan kebahagiaan menghasilkan F= 105,415 dengan 

nilai signifikansi 0,00 dimana (p<0,01, signifikan) dan dapat diketahui 

nilai covariates yaitu sebesar 30,1375 menunjukkan bahwa kebahagiaan 

anak PSPA Bimasakti Batu disumbang sebesar 30% dari penerimaan 

diri sedangkan 70% dipengaruhi oleh faktor lain. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi tingkat penerimaan diri maka tingkat kebahagiaan 

tinggi pula dan sebaliknya ketika tingkat penerimaan diri rendah maka 

tingkat kebahagiaan rendah pula. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

hipotesis diterima. 

d) Analisis Tambahan 

Analisis tambahan ini untuk menguji perbedaan antara jenis 

kelamin dengan kebahagiaan. Analisis tambahan ini menggunakan 

analisis uji t-test. Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan antara kebahagiaan perempuan dan laki dengam 
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menghasilkan nilai signifikansi 0,247 dimana (p>0,05, tidak signifikan) 

dengan nilai t -1,166. Perbedaan kebahagiaan antara anak laki-laki 

dengan mean 26,1707 dan anak perempuan dengan mean 26,6923. 

Berdasarkan hasil tersebut maka tidak ada perbedaan kebahagiaan anak 

laki-laki dan perempuan. 

C. Pembahasan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara penerimaan diri dengan kebahagiaan anak broken home 

dan unbroken home di PSPA Bimasakti Batu. Seperti yang diungkapkan oleh 

Hurlock (1976), Penerimaan diri juga menjadi salah satu faktor yang berperan 

terhadap kebehagiaan (happiness) agar seseorang memiliki penyesuaian diri yang 

baik (well-adhusted person).  

1. Tingkat Kebahagiaan Anak Broken Home dan Unbroken Home 

Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan, dapat diketahui bahwa anak 

PSPA Bimasakti Batu memiliki tingkat kebahagiaan yang tinggi. Hal ini dapat 

diketahui dari data mean hipotetik lebih rendah dari mean empirik yaitu 

14,5<26,4250. Selain itu, data yang menunjukkan bahwa secara keseluruhan 

bahwa 99% subjek dalam kategori tinggi yaitu 79 dari 80 subjek dan 1% 

subjek dalam kategori sedang yaitu 1 subjek dari 80 subjek. Anak broken 

home memiliki tingkat kebahagiaan yang tinggi dengan 26,3947. Pada anak 

unbroken home memiliki tingkat kebahagiaan yang tinggi dengan mean 

26,4524.  

Holder dan Coleman (2008) menunjukkan bahwa kebahagiaan pada 

anak-anak mungkin berbeda dalam  diri mereka pada remaja dan orang 
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dewasa karena anak-anak tidak memiliki kematangan kognitif dan tidak 

mengalami beberapa keadaan hidup yang mempengaruhi kebahagiaan orang 

dewasa. Temuan, yang dibandingkan dengan Holder dan Coleman (2008), 

menunjukkan bahwa rasa persahabatan, memiliki dan optimisme yang 

indikator kuat dalam kebahagiaan anak-anak O'Rourke & Cooper, 2010) 

dukungan orangtua dari kebutuhan psikologis dasar (BPN) terkait dengan 

kebahagiaan anak.  

Status anak tidak mempengaruhi tingkat kebahagiaan yaitu dengan 

nilai F=0,274 dengan p=0,602 (p<0,05) sehingga tidak ada perbedaan antara 

kebahagiaan dan status anak baik broken home maupun unbroken home. 

Kedua kondisi ini berbeda, hal ini menunjukkan bahwa bukan berarti ketika 

anak yang keluarganya tidak harmonis (broken home) kurang memiliki 

kebahagiaan dibandingkan dengan keluarga harmonis (unbroken home). Pada 

hasil data menunjukkan bahwa mereka mampu merasakan kebahagiaan 

sebagai seorang manusia.  

Berbeda dengan Aristoteles,  orang yang bahagia menurut Aristoteles 

adalah orang yang mempunyai good birth, good health, good look, good luck, 

good reputation, good friends, good money and good friends (Rusdy, 2007). 

Aristoteles menyatakan bahwa happiness atau kebahagiaan berasal dari kata 

happy atau bahagia yang berarti feeling good, having fun, having a good time, 

atau sesuatu yang membuat pengalaman menyenangkan. Pengalaman yang 

buruk akan lebih cepat menurunkan tingkat kebahagiaan dibandingkan 

dengan kegagalan dalam memilih barang yang brsufat material (Wirawan, 

2010). Singgih (1995) mengatakan bahwa perceraian merupakan suatu 
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penderitaan dan pengalaman traumatis bagi anak (Singgih, 1995). Sedang 

anak PSPA Batu mampu merasakan kebahagiaan meskipun mereka berasal 

dari keluarga broken home dan unbroken home dan keluarga menengah 

kebawah atau kurang mampu. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan pendapat Kartono dan Maramis 

yang menyatakan bahwa sebagai akibat dalam keluarga yang kurang 

harmonis, anak tidak mendapat kebutuhan fisik ataupun psikis, anak menjadi 

risau, sedih, sering diliputi perasaan dendam, benci sehingga anak menjadi 

kacau dan nakal (Kartono, 2010). Maramis (2000) menambahkan akibat sikap 

orang tua yang kurang memperhatikan anak bahwa anak yang bersangkutan 

merasa ditolak dan tidak dicintai, mereka mempunyai hasrat untuk balas 

dendam disertai dengan perasan yang tidak bahagia dan agresif, karena 

dengan perilaku yang baik ia tidak mendapatkan perhatian dan kasih sayang, 

maka ia akan mencari jalan lain untuk mendapatkan perhatian di luar rumah 

yaitu cara yang negatif dan dapat mengganggu orang lain. 

Bila dibandingkan dengan anak yang berasal dari keluarga yang utuh, 

anak yang berasal dari keluarga broken home memiliki dampak lebih besar 

dalam mengalami stress. Kebahagiaan juga menjadi penghalang stress 

(Argyle, 2001). Namun, berdasarkan hasil penelitian anak broken home 

menunjukkan bahwa memiliki tingkat kebahagiaan yang tinggi. Sehingga 

dengan memiliki tingkat kebahagiaan yang tinggi anak PSPA Bimasakti Batu 

dapat terhindar dari stress dengan berbagai macam stressor. Seperti halnya, 

status anak broken home (tidak harmonis) yang banyak media massa 

menceritakan keterpurukan dan masalah-masalah mereka. Bahagia adalah 
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pilihan setiap manusia. Tidak ada manusia yang ingin keluarganya tidak 

harmonis (broken home), tetapi bukan berarti mereka tidak bisa dan tidak 

berhak bahagia. Semua orang berhak untuk merasakan kebahagiaan meskipun 

dalam situasi yang tidak diinginkan sekalipun dan tanpa membeli dengan 

uang. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

(Mardayeti, 2013) menemukan bahwa anak jalanan memiliki konsep 

kebahagiaan yang diciptakan sendiri yang disesuaikan dengan kemampuan, 

situasi dan kondisi yang mereka miliki, oleh karena itu, kebahagiaan yang 

dirasakan oleh anak-anak jalanan sering tidak dirasakan atau tidak dapat 

dipahami oleh lainnya. Penelitian yang dilakukan (Dhiny, 2012) tentang 

kebahagiaan sejati pada remaja dengan latar belakang broken home 

menunjukkan bahwa remaja memiliki optimisme terhadap masa depan yang 

baik dan juga kebahagiaan pada masa sekarang yang diperolehnya sehingga 

membuat subyek dapat memperoleh pleasure dan gratification.  

Bagi masa anak yang sedang dalam tahap awal perkembangan 

kehidupan, kebahagiaan menjadi hal penting yang dibutuhkan untuk 

persiapan menuju masa depan dan tahap usia selanjutnya. Sehingga 

kedepannya anak PSPA Bimasakti Batu dengan memiliki tingkat kebahagiaan 

yang tinggi mampu melakukan banyak hal dan termotivasi untuk memenuhi 

kebutuhannya dan harapan dalam kehidupannya.  

  



98 
 

 
 

2. Perbedaan Tingkat Penerimaan Diri Anak Broken Home dan Unbroken 

Home 

Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan, dapat diketahui bahwa 

sebagian besar anak PSPA Bimasakti Batu memiliki tingkat penerimaan diri 

yang tinggi. Hal ini dapat diketahui dari data mean hipotetik lebih rendah dari 

mean empirik yaitu 18<30,1375. Selain itu, data yang menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan 96% subjek dalam kategori tinggi yaitu 77 dari 80 subjek 

dan 4% subjek dalam kategori sedang yaitu 3 subjek dari 80 subjek. 

Apabila dilihat dari status anak, anak broken home memiliki tingkat 

penerimaan diri yang tinggi dengan mean 30,2368. Pada anak unbroken home 

memiliki tingkat penerimaan diri yang tinggi dengan mean 30,0476. Apabila 

melihat hasil data diatas menunjukkan bahwa kedua status anak yaitu broken 

home dan unbroken home memiliki tingkat penerimaan diri yang tinggi.  

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa anak PSPA Batu baik 

secara keseluruhan, maupun berdasarkan status anak yang berasal dari 

keluarga broken home maupun unbroken home memiliki tingkat penerimaan 

diri yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa anak-anak yang memiliki 

penerimaan diri yang tinggi bersikap positif terhadap dirinya sendiri, mau 

menerima kualitas baik dan buruk dirinya dan memiliki sikap yang positif 

terhadap masa lalu. Hal ini dibuktikan dengan hasil  data yang diperoleh 

bahwa tingkat penerimaan diri anak-anak dari latar belakang keluarga yang 

berbeda yaitu keluarga broken home dan unbroken home.  

Status anak tidak mempengaruhi tingkat penerimaan diri yaitu dengan 

nilai F=0,592 dengan p=0,778 (p<0,05) dengan t 0, 283 sehingga tidak 
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perbedaan antara penerimaan diri dan status anak baik broken home maupun 

unbroken home. Kedua kondisi ini berbeda, hal ini menunjukkan bahwa 

bukan berarti ketika anak yang keluarganya tidak harmonis (broken home) 

kurang memiliki penerimaan diri. Pada hasil data menunjukkan bahwa 

mereka mampu menerima dirinya sebagai seorang manusia yang memiliki 

kelebihan dan juga kelemahan.  

Hal ini berbeda dengan Hurlock (2006) yang menyatakan bahwa 

tekanan emosi yang berat dan terus menerus seperti di rumah maupaun di 

lingkungan kerja mengganggu seseorang dan menyebabkan 

ketidakseimbangan fisik dan psikologis sehingga mengakibatkan individu 

malas, kurang bersemangat dan kurang bereaksi dengan orang lain. 

Berdasarkan pernyataan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa ketika 

seseorang tidak ada tekanan yang berat maka akan terwujudnya penerimaan 

diri.  

Pernyataan Hurlock berlawanan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Melati (2013) yaitu ibu yang memiliki anak tunanetra dapat 

menerima dirinya melalu beberapa fase dalam penerimaan diri dan faktor-

faktor yang mempengaruhi terjadinya penerimaan diri tersebut diantaranya 

adalah adanya pemahaman tentang diri sendiri yang baik, adanya hal-hal yang 

realistic yang terpikirkan, tidak adanya hambatan dalam lingkungan,sikap 

anggota keluarga yang menyenangkan, tidak adanya gangguan emosional 

yang berat, pengaruh keberhasilan yang dialami, identifikasi dengan orang 

yang memiliki penerimaan diri yang baik dan pola asuh dimasa kecil yang 

baik. 
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Nender, dkk (2011) menyatakan bahwa para remaja yang orang 

tuanya bercerai memiliki sikap penerimaan diri meskipun orang tuanya 

bercerai bahkan menjadikan merela memahami bahwa perceraian dilakukan 

demi kebaikan orang tua mereka dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

penerimaan diri remaja yang orang tuanya bercerai antara lain berupa aspirasi 

yang realistis, keberhasilan, wawasan sosial, pengharapan, budaya di dalam 

kelurga, rasa sakit dan keseimbangan antara hati serta pikiran.  

Menurut Hurlock (1976), penerimaan diri itu penting untuk 

mengintegrasikan tubuh, pikiran dan jiwa. Memiliki tingkat penerimaan diri 

yang tinggi anak PSPA Batu angkatan 2 mampu merasakan senang dan puas 

akan dirinya, menerima keadaan diri, menghargai fakta dan realitas, baik 

secara fisik maupun psikis dengan segala kelemahan dan kelebihan yang ada 

pada diri tanpa ada rasa kecewa. Sehingga ke depannya, ketika anak 

mengalami masalah, dalam kondisi dan situasi baik maupun buruk mampu 

menerima dan menyesuaikan diri, tetap mengembangkan potensi-potensi 

yang dimiliki dengan tidak adanya beban perasaan terhadap diri sendiri 

sehingga individu memiliki kesempatan beradaptasi yang baik dengan 

lingkungannya dan tetap menjalani kehidupan dengan perasaan senang dan 

puas. 

Salah satu faktor keberhasilan anak di PSPA Batu ditentukan oleh 

kesanggupan dan kemampuan dalam menerima keadaan dirinya sendiri. 

Seseorang dengan penerimaan diri yang baik akan menangkal emosi yang 

muncul karena menerima diri dengan apa adanya (Sarwono, 2000). Philips 

dan Berger (dalam Robinson dan Shaver, 1994) memberikan karakteristik 
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individu yang menerima dirinya adalah adanya keyakinan akan kemampuan 

diri dalam menghadapi persoalan, juga adanya anggapan berharga terhadap 

diri sendiri sebagai manusia dan sederajat dengan orang lain, tidak ada 

anggapan aneh atau abnormal terhadap diri sendiri dan tidak ada harapan 

untuk ditolak orang lain, tidak ada rasa malu atau tidak memperhatikan diri 

sendiri, ada keberanian memikul tanggung jawab atas perilaku sendiri, adanya 

obyektifitas dalam menerima pujian atau celaan, dan tidak ada penyalahan 

atas keterbatasan yang ada, ataupun pengingkaran kelebihan.  

3. Hubungan Penerimaan Diri dengan Kebahagiaan Anak Broken Home dan 

Unbroken Home 

Hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa ada hubungan tingkat 

penerimaan diri dengan tingkat kebahagiaan. Beradasarkan hasil analisis 

kovarian menghasilkan korelasi antara penerimaan diri dan kebahagiaan 

menghasilkan F=105,415 dengan p=0,000 (p<0,01).  Hal ini menunjukkan 

variabel penerimaan diri memiliki hubungan dengan variabel kebahagiaan. 

Anak broken home dan unbroken home yang memiliki tingkat 

kebahagiaan tinggi adalah mereka yang memiliki kecenderungan untuk 

menerima dirinya tanpa menghilangkan keinganan mereka untuk mengubah 

nasibnya menjadi lebih baik. Penerimaan diri yang baik juga dapat 

ditimbulkan dari individu-individu yang memiliki sikap yang positif (Maslow 

dalam Hjelle dan Ziegler, 1985) mereka bebas dari masa lalu, rasa bersalah, 

dan rendah diri karena keterbatasan diri. Hasil penelitian lain juga 

menemukan bahwa penerimaan diri dan kebahagiaan anak jalanan 

menunjukkan arah positif, yang artinya semakin positif penerimaan diri anak 
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jalanan, maka kebahagiaan anak jalanan tersebut akan tinggi dan sebaliknya 

(Muslimah, 2010).  

Perceraian dan ketidak harmonisan yang terjadi di dalam keluarga 

dapat disikapi dengan baik sehingga adanya penerimaan diri dan 

kebahagiaan. Sehingga kondisi tersebut menjadi membuat anak tidak merasa 

khawatir dengan adalnya penilaian negatif dari masyarakat karena anak yakin 

mampu mengatasi masalah-masalah yang mungkin munncul besok. Dampak 

keluarga broken home terhadap anak hampir selalu buruk. Banyak anak 

terpuruk dan menderita masalah sosial, psikologis dan merasa dirinya tidak 

seberuntung teman-temannya serta merasa rendah diri. Namun, anak di PSPA 

Batu menunjukkan bahwa mereka memiliki penerimaan diri dan kebahagiaan 

yang tinggi baik dari keluarga broken home maupun unbroken home. 

Menurut Hurlock (1976), penerimaan diri itu penting untuk 

mengintegrasikan tubuh, pikiran dan jiwa. Sehingga seluruh aspek pada 

manusia terlibat dalam menentukan seseorang untuk bahagia. Setelah 

semuanya berproses untuk menerima diri sendiri maka rasa bahagia akan 

timbul dari sebuah emosi yang positif dari diri sendiri dan bukan dari 

kejadiaan yang berasal dari luar. Penerimaan diri juga menjadi salah satu 

faktor yang berperan terhadap kebahagiaan (happiness) agar seseorang 

memiliki penyesuaian diri yang baik (well-adhusted person) (Hurlock, 1976) . 

Hal ini didukung oleh Hjelle dan Ziegler (1981) yang menyatakan bahwa 

individu dengan penerimaan diri memiliki toleransi terhadap frustasi atau 

kejadian-kejadian yang menjengkelkan dan toleransi terhadap kelemahan-

kelemahan dirinya tanpa harus menjadi sedih atau marah. 
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4. Analisis Tambahan 

Hasil analisa yang dilakukan menunjukkan bahwa sebagian besar 

anak PSPA Bimasakti Batu memiliki tingkat kebahagiaan yang tinggi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perbedaan kebahagiaan antara anak broken 

home dengan mean 30,2368 dan anak unbroken home dengan mean 30,0476.  

Hasil analisis uji hipotesis menunjukkan tidak ada perbedaan antara 

kebahagiaan  perempuan dan laki dengam menghasilkan nilai signifikansi 

0,247 dimana (p>0,05, tidak signifikan) dengan t -1,166. Berdasarkan hasil 

tersebut maka tidak ada perbedaan kebahagiaan anak laki-laki dan 

perempuan. Antara laki-laki dan perempuan memiliki kebahagiian yang sama 

tidak ada yang lebih bahagia. 

Hal ini tidak sejalan degan hasil penelitian Michalos (1991, dalam 

Eddington & Shuman, 2005) ditemukan bahwa perbedaan jenis kelamin pada 

kebahagiaan sangatlah kecil. Menurut Seligman (2005), wanita mengalami 

lebih banyak emosi positif dengan intensitas yang lebih tinggi dibandingkan 

pria. Seligman juga menjelaskan bahwa tingkat emosi rata-rata pria dan 

wanita tidak berbeda namun wanita lebih bahagia dang juga lebih sedih 

daripada pria. 

Penelitian ini sejalan dengan Compton (2005) mengungkapkan tidak 

ada perbedaan kebahagiaan antara laki-laki dan perempuan. Oetami dan 

Yuniarti (2011) juga mengatakan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 

kebahagiaan remaja laki-laki dan perempuan. Tidak ada yang lebih bahagia 

antara laki-laki dan perempuan, namun terdapat penyebab kebahagiaan yang 

berbeda pada dua jenis kelamin (Argyle, 2001). 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisa penelitian dan analisa pada bab IV, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tidak ada perbedaan tingkat kebahagiaan anak yang berpisah dengan 

orang tuanya dari keluarga broken home dan unbroken home dengan nilai 

F= 0,274 dan P= 0,602 (P>0,05, tidak signifikan).  Perbedaan kebahagiaan 

anak dengan mean 26,3947 pada anak broken home dan dengan 26,4524 

pada anak unbroken home. Kebahagiaan anak yang berasal dari keluarga 

unbroken home sedikit lebih tinggi dari kebahagiaan yang dimiliki anak 

yang berasal dari keluarga broken home. Hal ini menunjukkan bahwa 

dalam keadaan yang menekan psikologis seperti tidak merasa baik, tidak 

memiliki waktu yang baik dan pengalaman yang tidak menyenangkan 

tidak berpengaruh terhadap kebahagiaan seseorang. Sehingga hipotesis 

ditolak. 

2. Tidak ada perbedaan tingkat penerimaan diri anak yang berpisah dengan 

orang tuanya dari keluarga broken home dan unbroken home dengan nilai 

signifikansi 0,778 dimana (p>0,05, tidak signifikan) dengan t 0,283. 

Pebedaan penerimaan diri dengan mean 30,2368 pada anak broken home 

dan 30,0476 pada anak unbroken home. Penerimaan diri anak yang berasal 

dari keluarga broken home sedikit lebih tinggi dari penerimaan diri yang 

dimiliki anak yang berasal dari keluarga unbroken home. Hal ini 
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menunjukkan bahwa dalam keadaan tekanan emosi yang berat tidak 

berpengaruh terhadap kebahagiaan seseorang. Sehingga hipotesis ditolak. 

3. Ada hubungan yang signifikan antara penerimaan diri dengan kebahagiaan 

anak yang berpisah dengan orang tuanya dari keluarga broken home dan 

unbroken home yaitu F=0,274 dan p=0,00<0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin positif penerimaan diri anak PSPA Batu, maka 

kebahagiaan anak PSPA Batu tersebut akan tinggi dan sebaliknya. Maka 

hipotesis diterima. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang 

dapat diberikan oleh peneliti berdasarkan hasil dan proses penelitian: 

1. Pada subjek penelitian 

Penerimaan diri dan kebahagiaan subjek penelitian dikategorikan 

tinggi diharapkan anak PSPA dapat mempertahankan kebahagiaan dalam 

hidup sebab kebahagiaan mampu memberikan emosi-emosi dan pikiran-

pikiran positif.  

2. Pada peneliti selanjutnya  

a. Perlu dibuat alat ukur yang lebih baik agar hasil pengukuran lebih akurat 

dengan memperhatikan teori-teori lainnya yang lebih sesuai dengan 

kondisi subjek yang masih anak-anak. 

b. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti hubungan penerimaan diri 

dengan kebahagiaan, maka diharapkan untuk meneliti dengan tambahan 

variabel. 
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3. Pada lembaga 

Hasil penelitian ini bisa dijadikan pertimbangan lembaga didalam 

pendambingan dan bimbingan kepada anak tetirah di PSPA dalam upaya 

untuk meningkatkan penerimaan diri seluruh anak tetirak PSPA Bimasakti 

baik anak-anak dari keluarga broken home dan unbroken home melalui 

kegiatan-kegiatan yang dapat membantu anak untuk lebih mandiri dalam 

menjalani hidupnya. 
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Abstrak 
Kebahagiaan merupakan hal penting dalam kehidupan manusia, demikian 

pula dengan anak broken home berhak untuk bahagia. Penerimaan diri 
merupakan faktor pembentuk kebahagiaan anak yang berfungsi 
mengintegrasikan tubuh, pikiran dan jiwa, sehingga seluruh aspek terlibat dalam 
menentukan seseorang untuk bahagia. 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan penerimaan diri dan 
kebahagiaan serta untuk melihat perbedaan kebahagiaan dan penerimaan diri 
anak yang berpisah dengan kedua orang tua ditinjau dari keluarga broken home 
dan unbroken home di PSPA Bimasakti Batu.  

Sejumlah 80 anak tetirah di PSPA Bimasakti Batu mengisi skala Berger’s dari 
Self-Acceptance dan Oxford Happiness Quesionairre (OHQ) oleh Argyle dan Hills 
yang peneliti adaptasi. 38 anak berasal dari keluarga broken home dan 42 anak 
dari keluarga unbroken home. Analisis yang digunakan adalah metode kuantitatif. 
Uji validitas isi menggunakan aiken’s V6 reliabilitas skala penelitian 
menggunakan rasch model dan analisis data penelitian menggunakan analisis 
kovarian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
penerimaan diri dan kebahagiaan dengan rxy=0,966 dan p=0,000<0,05 serta ada 
perbedaan kebahagiaan dan penerimaan diri pada anak broken home dan unbroken 
home. Perbedaan kebahagiaan yaitu 0,057 dengan mean 26,3947 anak  broken home 
dan unbroken 26,4524. Sedangkan perbedaan penerimaan diri yaitu 0,189 dengan 
mean 30.2368 anak broken home dan 30.0476 unbroken home. 
 
Kata Kunci: anak, broken home, kebahagiaan, penerimaan diri. 
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Pendahuluan 
Di Indonesia, terdapat sejumlah anak yang kurang beruntung nasibnya bila 

dibandingkan anak-anak lain seusianya. Anak-anak yang kurang beruntung 

beberapa diantaranya yaitu anak jalanan, anak yang tidak memiliki orang tua, 

anak yang ditelantarkan orang tua dan anak broken home. Maramis (2000) 

menambahkan akibat sikap orang tua yang kurang memperhatikan anak, bahwa 

anak yang bersangkutan merasa ditolak dan tidak dicintai, mereka mempunyai 

hasrat untuk membalas dendam disertai dengan perasaan yang tidak bahagia, 

agresif, karena dengan kelakuan yang baik ia tidak mendapatkan perhatian dan 

kasih sayang, maka ia mencari jalan lain untuk mendapatkan perhatian di luar 

rumah yaitu cara yang  negatif dan dapat menggangu orang lain. 

 Keluarga ideal adalah keluarga harmonis yang memiliki ciri tidak ada 

konflik dan ketegangan. Akan tetapi, hampir tidak pernah ada keluarga yang 

tidak mengalami konflik, hal yang membedakannya adalah cara menyelesaikan 

konflik tersebut. Ada keluarga yang dapat menyelesaikan konflik secara sehat 

dan sebaliknya ada keluarga yang tidak dapat menyelesaikan konflik dengan 

baik sehingga konflik yang muncul terjadi terus menerus dan membesar 

terkadang berakibat pada perceraian. Terpaksa anak harus rela terlepas dari 

rengkuhan orang tuanya dan menjalani kehidupan tanpa adanya keluarga yang 

utuh dan kurang harmonis.  

Broken home bukan hanya pada anak yang berasal dari orang tua yang 

bercerai, tetapi juga anak yang berasal dari keluarga yang tidak harmonis. 

Kartono (2010) mengatakan sebagai akibat dalam keluarga yang kurang 

harmonis, anak tidak mendapat kebutuhan fisik ataupun psikis, anak menjadi 

risau, sedih, sering diliputi perasaan dendam, benci, sehingga anak menjadi 

kacau dan nakal 

Bila dibandingkan dengan anak yang berasal dari keluarga yang utuh, 

anak yang berasal dari keluarga broken home memiliki dampak lebih besar dalam 

mengalami stress. Berdasarkan fenomena tersebut tidak ada energi positif yang 

digambarkan oleh pemberitaan di media massa mengenai anak broken home. 

Sedangkan mereka juga sama seperti kita makhluk yang memiliki emosi positif 

dan memiliki hak untuk bahagia yang tidak terlalu diperhatikan oleh masyarakat 

sekitar.  

Rasa bahagia yang tidak hanya disebabkan oleh status mereka sebagai 

anak broken home, sebagai diri yang mampu menerima segala keadaan diri baik 

ataupun buruk dalam kehidupan. Mampu optimis akan masa depannya dan 

memiliki cita-cita dan berkemauan untuk hidup lebih baik. Jika mereka diminta 

untuk memilih, mereka akan memilih dilahirkan oleh orang tua yang harmonis 

dan keluarga yang utuh dan tidak terjadi konflik terus menerus di rumah. 

Namun pada kenyataannya mereka hanyalah seorang anak yang harus 

menerima diri mereka demi menghilangkan rasa kecewa atas apa yang telah 

mereka alami.  



 
 

 
 

Orang yang bahagia menurut Aristoteles adalah orang yang mempunyai 

good birth, good health, good look, good luck, good reputation, good friends, good money 

and goodness (dalam Rusydi, 2007). Pengalaman yang buruk akan lebih cepat 

menurunkan tingkat kebahagiaan disbanding dengan kegagalan dalam memilih 

barang yang bersifat material (Wirawan, 2010). Namun, anak-anak PSPA Batu 

banyak berasal dari keluarga kurang mampu, ada yang tidak memiliki teman 

dan dari keluarga broken home tetapi mereka merasakan kesenangan dalam 

hidupnya, memiliki harapan dan cita-cita (wawancara. Sul, 2016). Banyak anak 

PSPA Batu mampu merasakan kebahagiaan yaitu mampu bermain bersama 

teman-temannya, menghargai aturan, memiliki kreativitas baik akademik 

maupun seni (observasi, 2016).  

 Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perbedaan tingkat penerimaan diri dan kebahagiaan anak broken home dan 

unbroken home serta untuk mengetahui hubungan penerimaan diri dan 

kebahagiaan anak-anak broken home dan unbroken home di PSPA Batu. Sehingga 

diharapkan penelitian ini mampu memberikan manfaat mampu menambah 

kajian ilmu psikologi positif terutama dalam kebahagiaan beserta penerimaan 

diri, memberikan informasi kepada orang tua, pembimbing PSPA dan 

pemerintah  sehingga mampu mengupayakan kebutuhan psikologis yang 

dibutuhkan untuk kebahagiaan dan penerimaan diri anak. 

Kebahagiaan adalah salah satu bagian penting dalam kehiduan inividu 

dan merupakan suatu kondisi yang sangat ingin dicapai oleh semua orang dari 

berbagai umur dan lapisan masyarakat (Argyle, 2001). Argyle menambahkan 

kebahagiaan sebagai bentuk evaluasi afektif dan kognitif individu yang 

mencakup kepuasan hidup secara keseluruhan, adanya afek positif, dan tidak 

adanya afek negatif. Kebahagiaan bersifat subjektif, oleh karena itu akan terdapat 

pemaknaan yang berbeda-beda mengenai kebahagiaan (Seligman, 2005).  

Ada beberapa aspek dalam kebahagiaan. Menurut Argyle (2002) ada 

tujuh aspek kebahagiaan yaitu: kepuasan hidup yang dijalani, bersikap, bersikap 

empati, memiliki pola pikir yang positif, merasakan kesejahteraan hidup, ceria 

dan harga diri yang positif.  

Allport dalam Indryastuti (1998), menyatakan bahwa penerimaan diri 

didefinisikan sebagai toleransi individu terhadap peristiwa-peristiwa yang 

menimbulkan frustasi. Sehingga individu bebas dari rasa bersalah, rasa malu, 

dan rendah diri akibat dari keterbatasan diri dan kehidupannya sehingga 

individu mampu mengelola emosi negatifnya (marah, depresi, sedih, cemas dan 

takut). 

Penerimaan diri menurut Sheerer yang kemudian dimodifikasi Berger 

adalah sebagai berikut yaitu yang pertama nilai-nilai dan standar diri tidak 

dipengaruhi oleh ingkunan luar, keyakinan dalam menjalani hidup, bertanggung 

jawab terhadap apa apa yang dilakukan, mampu menerima kritik dan saran 

subjektif, tidak menyalahkan diri atas perasaannya terhadap orang lain, 



 
 

 
 

menganggap dirinya sama dengan orang lain, tidak ingin orang lain menolaknya 

dalam kondisi apapun, tidak menganggap dirinya berbeda dari orang lain dan 

tidak mau atau rendah diri (Denmark, 1973). 

Menurut Hurlock (1976), penerimaan diri penting untuk 

mengintegrasikan tubuh, pikiran dan jiwa. Sehingga seluruh aspek pada 

manusia terlibat dalam menentukan seseorang untuk bahagia. Setelah semuanya 

berproses untuk menerima diri sendiri maka rasa bahagia akan timbul dari 

sebuah emosi yang positif dari diri sendiri dan bukan dari kejadiaan yang 

berasal dari luar. Penerimaan diri juga menjadi salah satu faktor yang berperan 

terhadap kebahagiaan (happiness) agar seseorang memiliki penyesuaian diri yang 

baik (well-adhusted person) (Hurlock, 1976). Hal ini didukung oleh Hjelle dan 

Ziegler (1981) yang menyatakan bahwa individu dengan penerimaan diri 

memiliki toleransi terhadap frustasi atau kejadian-kejadian yang menjengkelkan 

dan toleransi terhadap kelemahan-kelemaha dirinya tanpa harus menjadi sedih 

atau marah. 

Hipotesis penelitian ini adalah ada hubungan yang positif antara 

penerimaan diri dengan kebahagiaan anak-anak broken home dan unbroken home, 

tidak ada perbedaan tingkat kebahagiaan anak-anak broken home dan unbroken 

home dan tidak ada perbedaan tingkat kebahagiaan anak-anak broken home dan. 

Metode 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Partisipan dalam 

penelitian ini adalah anak PSPA Bimasakti Batu angkatan 2. Karakteristik 

partisipan dalam penelitian ini berjumlah 80 orang yang terdiri dari 38 anak dari 

keluarga broken home, 42 anak dari keluarga unbroken home dan 41 laki-laki 

dan 39 perempuan kelas 4, 5, dan 6 SD.  

Jenis variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneiman diri 

(self acceptance) milik Sheerer yang kemudian dimodifikasi oleh Berger. Peneliti 

menggunakan skala penerimaan diri yang peneliti adaptasi dari self acceptance 

scale milik Bergers tahun 1952 sebanyak 36 aitem dengan menggukan skala 

guttman yang terdiri dari 2 alternatif yaitu ya dan tidak. Variabel selanjutnya 

adalah kebahagiaan, skala kebahagiaan  yang peneliti adaptasi dari Oxford 

Happiness Quesionairre (OHQ) milik  Michael Argyle dan Peter Hills di 

Universitas Oxford tahun 2002 sebanyak 29 aitem dengan menggunkan skala 

guttman yang terdiri dari 2 alternatif yaitu ya dan tidak. 

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rasch model dari 

penelitian diperoleh koefisien realibilitas sebesar 0,70 untuk kebahagiaan dan 

0,81 untuk penerimaan diri. Peneiliti melakukan analisis statistik menggunakan 

teknik analisis anakova. 

  



 
 

 
 

Hasil  

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan antara 

kebahagiaan anak yang berasal dari keluarga broken home dan keluarga unbroken 

home menghasilkan nilai F= 0,274 dan P= 0,602 (P>0,05, tidak signifikan). 

Perbedaan kebahagiaan antara anak broken home dengan mean= 26,3947 dan anak 

unbroken home dengan mean= 26,4524. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

hipotesis ditolak.  

Selanjutnya hasil yang diperoleh bahwa tidak ada perbedaan antara 

penerimaan anak yang berasal dari keluarga broken home dan keluarga unbroken 

home menghasilkan nilai signifikansi 0,778 dimana (p>0,05, tidak signifikan) 

dengan t 0,283. Perbedaan penerimaan diri antara anak broken home dengan mean 

30,2368 dan anak unbroken home dengan mean 30,0476. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa hipotesis ditolak. 

Hasil analisis uji hipotesis menunjukkan ada hubungan antara 

penerimaan diri dengan kebahagiaan menghasilkan F= 105,415 dengan nilai 

signifikansi 0,00 dimana (p<0,01, signifikan) dan dapat diketahui nilai covariates 

yaitu sebesar 30,1375 menunjukkan bahwa kebahagiaan anak PSPA Bimasakti 

Batu disumbang sebesar 30% dari penerimaan diri sedangkan 70% dipengaruhi 

oleh faktor lain. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat penerimaan 

diri maka tingkat kebahagiaan tinggi pula dan sebaliknya ketika tingkat 

penerimaan diri rendah maka tingkat kebahagiaan rendah pula. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa hipotesis diterima. 

 

Diskusi 

Holder dan Coleman (2008) menunjukkan bahwa kebahagiaan pada anak-

anak mungkin berbeda dalam  diri mereka pada remaja dan orang dewasa 

karena anak-anak tidak memiliki kematangan kognitif dan tidak mengalami 

beberapa keadaan hidup yang mempengaruhi kebahagiaan orang dewasa. 

Temuan, yang dibandingkan dengan Holder dan Coleman (2008), menunjukkan 

bahwa rasa persahabatan, memiliki dan optimisme yang indikator kuat dalam 

kebahagiaan anak-anak O'Rourke & Cooper, 2010) dukungan orangtua dari 

kebutuhan psikologis dasar (BPN) terkait dengan kebahagiaan anak.  

Harmoni keluarga tidak mempengaruhi tingkat kebahagiaan yaitu dengan 

nilai F=0,274 dengan p=0,602 (p<0,05) sehingga tidak ada perbedaan antara 

kebahagiaan dan status anak baik broken home maupun unbroken home. Bila 

dibandingkan dengan anak yang berasal dari keluarga yang utuh, anak yang 

berasal dari keluarga broken home memiliki dampak lebih besar dalam mengalami 

stress. Kebahagiaan juga menjadi penghalang stress (Argyle, 2001). Namun, 

berdasarkan hasil penelitian anak broken home menunjukkan bahwa memiliki 

tingkat kebahagiaan yang tinggi. Sehingga dengan memiliki tingkat kebahagiaan 

yang tinggi anak PSPA Bimasakti Batu dapat terhindar dari stress dengan 

berbagai macam stressor. Seperti halnya, status anak broken home (tidak 



 
 

 
 

harmonis) yang banyak media massa menceritakan keterpurukan dan masalah-

masalah mereka. Bahagia adalah pilihan setiap manusia. Tidak ada manusia 

yang ingin keluarganya tidak harmonis (broken home), tetapi bukan berarti 

mereka tidak bisa dan tidak berhak bahagia. Semua orang berhak untuk 

merasakan kebahagiaan meskipun dalam situasi yang tidak diinginkan 

sekalipun dan tanpa membeli dengan uang. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan pendapat Kartono dan Maramis yang 

menyatakan bahwa sebagai akibat dalam keluarga yang kurang harmonis, anak 

tidak mendapat kebutuhan fisik ataupun psikis, anak menjadi risau, sedih, sering 

diliputi perasaan dendam, benci sehingga anak menjadi kacau dan nakal 

(Kartono, 2010). Maramis (2000) menambahkan akibat sikap orang tua yang 

kurang memperhatikan anak bahwa anak yang bersangkutan merasa ditolak dan 

tidak dicintai, mereka mempunyai hasrat untuk balas dendam disertai dengan 

perasan yang tidak bahagia dan agresif, karena dengan perilaku yang baik ia 

tidak mendapatkan perhatian dan kasih sayang, maka ia akan mencari jalan lain 

untuk mendapatkan perhatian di luar rumah yaitu cara yang negatif dan dapat 

mengganggu orang lain. 

Orang yang bahagia menurut Aristoteles adalah orang yang mempunyai 

good birth, good health, good look, good luck, good reputation, good friends, good money 

and good friends (Rusdy, 2007). Aristoteles menyatakan bahwa happiness atau 

kebahagiaan berasal dari kata happy atau bahagia yang berarti feeling good, having 

fun, having a good time, atau sesuatu yang membuat pengalaman menyenangkan. 

Pengalaman yang buruk akan lebih cepat menurunkan tingkat kebahagiaan 

dibandingkan dengan kegagalan dalam memilih barang yang brsufat material 

(Wirawan, 2010). Singgih (1995) mengatakan bahwa perceraian merupakan suatu 

penderitaan dan pengalaman traumatis bagi anak (Singgih, 1995). Sedang anak 

PSPA Batu mampu merasakan kebahagiaan meskipun mereka berasal dari 

keluarga broken home dan unbroken home dan keluarga menengah kebawah atau 

kurang mampu. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

(Mardayeti, 2013) menemukan bahwa anak jalanan memiliki konsep 

kebahagiaan yang diciptakan sendiri yang disesuaikan dengan kemampuan, 

situasi dan kondisi yang mereka miliki, oleh karena itu, kebahagiaan yang 

dirasakan oleh anak-anak jalanan sering tidak dirasakan atau tidak dapat 

dipahami oleh lainnya. Penelitian yang dilakukan (Dhiny, 2012) tentang 

kebahagiaan sejati pada remaja dengan latar belakang broken home menunjukkan 

bahwa remaja memiliki optimisme terhadap masa depan yang baik dan juga 

kebahagiaan pada masa sekarang yang diperolehnya sehingga membuat subyek 

d apat memperoleh pleasure dan gratification.  

Bagi masa anak yang sedang dalam tahap awal perkembangan kehidupan, 

kebahagiaan menjadi hal penting yang dibutuhkan untuk persiapan menuju 

masa depan dan tahap usia selanjutnya. Sehingga kedepannya anak PSPA 



 
 

 
 

Bimasakti Batu dengan memiliki tingkat kebahagiaan yang tinggi mampu 

melakukan banyak hal dan termotivasi untuk memenuhi kebutuhannya dan 

harapan dalam kehidupannya.  

Apabila dilihat dari harmoni keluarga,harmoni keluarga tidak 

mempengaruhi tingkat penerimaan diri yaitu dengan nilai F=0,592 dengan 

p=0,778 (p<0,05) dengan t 0, 283 sehingga tidak perbedaan antara penerimaan 

diri dan status anak baik broken home maupun unbroken home. Kedua kondisi ini 

berbeda, hal ini menunjukkan bahwa bukan berarti ketika anak yang 

keluarganya tidak harmonis (broken home) kurang memiliki penerimaan diri. 

Pada hasil data menunjukkan bahwa mereka mampu menerima dirinya sebagai 

seorang manusia yang memiliki kelebihan dan juga kelemahan.  

Hal ini berbeda dengan Hurlock (2006) yang menyatakan bahwa tekanan 

emosi yang berat dan terus menerus seperti di rumah maupaun di lingkungan 

kerja mengganggu seseorang dan menyebabkan ketidakseimbangan fisik dan 

psikologis sehingga mengakibatkan individu malas, kurang bersemangat dan 

kurang bereaksi dengan orang lain. Berdasarkan pernyataan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa ketika seseorang tidak ada tekanan yang berat maka akan 

terwujudnya penerimaan diri.  

Pernyataan Hurlock berlawanan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Melati (2013) yaitu ibu yang memiliki anak tunanetra dapat menerima 

dirinya melalu beberapa fase dalam penerimaan diri dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi terjadinya penerimaan diri tersebut diantaranya adalah adanya 

pemahaman tentang diri sendiri yang baik, adanya hal-hal yang realistik yang 

terpikirkan, tidak adanya hambatan dalam lingkungan,sikap anggota keluarga 

yang menyenangkan, tidak adanya gangguan emosional yang berat, pengaruh 

keberhasilan yang dialami, identifikasi dengan orang yang memiliki penerimaan 

diri yang baik dan pola asuh dimasa kecil yang baik. 

Nender, dkk (2011) menyatakan bahwa para remaja yang orang tuanya 

bercerai memiliki sikap penerimaan diri meskipun orang tuanya bercerai bahkan 

menjadikan merela memahami bahwa perceraian dilakukan demi kebaikan 

orang tua mereka dan faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan diri remaja 

yang orang tuanya bercerai antara lain berupa aspirasi yang realistis, 

keberhasilan, wawasan sosial, pengharapan, budaya di dalam kelurga, rasa sakit 

dan keseimbangan antara hati serta pikiran.  

Salah satu faktor keberhasilan anak di PSPA Batu ditentukan oleh 

kesanggupan dan kemampuan dalam menerima keadaan dirinya sendiri. 

Seseorang dengan penerimaan diri yang baik akan menangkal emosi yang 

muncul karena menerima diri dengan apa adanya (Sarwono, 2000). Philips dan 

Berger (dalam Robinson dan Shaver, 1994) memberikan karakteristik individu 

yang menerima dirinya adalah adanya keyakinan akan kemampuan diri dalam 

menghadapi persoalan, juga adanya anggapan berharga terhadap diri sendiri 

sebagai manusia dan sederajat dengan orang lain, tidak ada anggapan aneh atau 



 
 

 
 

abnormal terhadap diri sendiri dan tidak ada harapan untuk ditolak orang lain, 

tidak ada rasa malu atau tidak memperhatikan diri sendiri, ada keberanian 

memikul tanggung jawab atas perilaku sendiri, adanya obyektifitas dalam 

menerima pujian atau celaan, dan tidak ada penyalahan atas keterbatasan yang 

ada, ataupun pengingkaran kelebihan.  

Anak broken home dan unbroken home yang memiliki tingkat kebahagiaan 

tinggi adalah mereka yang memiliki kecenderungan untuk menerima dirinya 

tanpa menghilangkan keinganan mereka untuk mengubah nasibnya menjadi 

lebih baik. Penerimaan diri yang baik juga dapat ditimbulkan dari individu-

individu yang memiliki sikap yang positif (Maslow dalam Hjelle dan Ziegler, 

1985) mereka bebas dari masa lalu, rasa bersalah, dan rendah diri karena 

keterbatasan diri. Hasil penelitian lain juga menemukan bahwa penerimaan diri 

dan kebahagiaan anak jalanan menunjukkan arah positif, yang artinya semakin 

positif penerimaan diri anak jalanan, maka kebahagiaan anak jalanan tersebut 

akan tinggi dan sebaliknya (Muslimah, 2010).  

Penerimaan diri memiliki hubungan dengan variabel kebahagiaan 

menghasilkan F=105,415 dengan p=0,000 (p<0,01).  Perceraian dan ketidak 

harmonisan yang terjadi didalam keluarga dapat disikapi dengan baik sehingga 

adanya penerimaan diri dan kebahagiaan. Kondisi tersebut menjadi membuat 

anak tidak merasa khawatir dengan adalnya penilaian negatif dari masyarakat 

karena anak yakin mampu mengatasi masalah-masalah yang mungkin munncul 

besok. Dampak keluarga broken home terhadap anak hampir selalu buruk. Banyak 

anak terpuruk dan menderita masalah sosial, psikologis dan merasa dirinya 

tidak seberuntung teman-temannya serta merasa rendah diri. Namun, anak di 

PSPA Batu menunjukkan bahwa mereka memiliki penerimaan diri dan 

kebahagiaan yang tinggi baik dari keluarga broken home maupun unbroken home. 

Menurut Hurlock (1976), penerimaan diri itu penting untuk 

mengintegrasikan tubuh, pikiran dan jiwa. Sehingga seluruh aspek pada 

manusia terlibat dalam menentukan seseorang untuk bahagia. Setelah semuanya 

berproses untuk menerima diri sendiri maka rasa bahagia akan timbul dari 

sebuah emosi yang positif dari diri sendiri dan bukan dari kejadiaan yang 

berasal dari luar. Penerimaan diri juga menjadi salah satu faktor yang berperan 

terhadap kebahagiaan (happiness) agar seseorang memiliki penyesuaian diri yang 

baik (well-adhusted person) (Hurlock, 1976) . Hal ini didukung oleh Hjelle dan 

Ziegler (1981) yang menyatakan bahwa individu dengan penerimaan diri 

memiliki toleransi terhadap frustasi atau kejadian-kejadian yang menjengkelkan 

dan toleransi terhadap kelemahan-kelemahan dirinya tanpa harus menjadi sedih 

atau marah. 

 

Kesimpulan 

Tidak ada perbedaan tingkat kebahagiaan anak yang berpisah dengan 

orang tuanya dari keluarga broken home dan unbroken home dengan nilai F= 0,274 



 
 

 
 

dan P= 0,602 (P>0,05, tidak signifikan).  Perbedaan kebahagiaan anak dengan 

mean 26,3947 pada anak broken home dan dengan 26,4524 pada anak unbroken 

home. Kebahagiaan anak yang berasal dari keluarga unbroken home sedikit lebih 

tinggi dari kebahagiaan yang dimiliki anak yang berasal dari keluarga broken 

home. Hal ini menunjukkan bahwa dalam keadaan yang menekan psikologis 

seperti tidak merasa baik, tidak memiliki waktu yang baik dan pengalaman yang 

tidak menyenangkan tidak berpengaruh terhadap kebahagiaan seseorang. 

Sehingga hipotesis ditolak. 

Tidak ada perbedaan tingkat penerimaan diri anak yang berpisah dengan 

orang tuanya dari keluarga broken home dan unbroken home dengan nilai 

signifikansi 0,778 dimana (p>0,05, tidak signifikan) dengan t 0,283. Pebedaan 

penerimaan diri dengan mean 30,2368 pada anak broken home dan 30,0476 pada 

anak unbroken home. Penerimaan diri anak yang berasal dari keluarga broken home 

sedikit lebih tinggi dari penerimaan diri yang dimiliki anak yang berasal dari 

keluarga unbroken home. Hal ini menunjukkan bahwa dalam keadaan tekanan 

emosi yang berat tidak berpengaruh terhadap kebahagiaan seseorang. Sehingga 

hipotesis ditolak. 

Ada hubungan yang signifikan antara penerimaan diri dengan 

kebahagiaan anak yang berpisah dengan orang tuanya dari keluarga broken home 

dan unbroken home yaitu F=0,274 dan p=0,00<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin positif penerimaan diri anak PSPA Batu, maka kebahagiaan anak PSPA 

Batu tersebut akan tinggi dan sebaliknya. Maka hipotesis diterima.. 

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh menunjukkan bahwa dalam 

keadaan tertekan baik emosi maupun psikis, keharmonisan ataupun 

ketidakharmonisan keluaraga tidaklah berpengaruh terhadap kebehagiaan dan 

penerimaan diri anak 

 

Saran 

Ada beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti berdasarkan hasil 

dan proses penelitian yaitu disarankan pada subjek untuk mempertahankan 

kebahagiaan dalam hidup sebab kebahagiaan mampu memberikan emosi-emosi 

dan pikiran-pikiran positif. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti 

hubungan penerimaan diri dengan kebahagiaan, maka diharapkan untuk 



 
 

 
 

meneliti dengan tambahan variabel dan perlu dibuat alat ukur yang lebih baik 

agar hasil pengukuran lebih akurat dengan memperhatikan teori-teori lainnya 

yang lebih sesuai dengan kondisi subjek yang masih anak-anak. Pada lembaga 

hasil penelitian ini bisa dijadikan pertimbangan lembaga didalam 

pendambingan dan bimbingan kepada anak tetirah di PSPA dalam upaya untuk 

meningkatkan penerimaan diri seluruh anak tetirak PSPA Bimasakti baik anak-

anak dari keluarga broken home dan unbroken home melalui kegiatan-kegiatan 

yang dapat membantu anak untuk lebih mandiri dalam menjalani hidupnya. 
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LAMPIRAN 

  



 
 

 
 

Lampiran 1: Hasil Uji Normalitas Sebaran 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 HAPPINESS 

PENERIMAAN

DIRI 

N 80 80 

Normal Parameters
a,b

 Mean 26.4250 30.1375 

Std. Deviation 2.00490 2.97136 

Most Extreme Differences Absolute .179 .177 

Positive .116 .084 

Negative -.179 -.177 

Test Statistic .179 .177 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000
c
 .000

c
 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 2: Hasil Uji Linearitas 

 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

HAPPINESS  * 

PENERIMAANDIRI 
80 100.0% 0 0.0% 80 100.0% 

 

 

 

Report 

HAPPINESS   

PENERIMAANDIRI Mean N Std. Deviation 

21.00 19.0000 1 . 

22.00 20.0000 1 . 

23.00 22.0000 1 . 

25.00 23.6667 3 2.30940 

26.00 25.6667 3 .57735 

27.00 26.0000 8 .75593 

28.00 25.2000 5 1.30384 

29.00 25.4000 5 1.67332 

30.00 26.0000 8 2.00000 

31.00 27.0000 15 1.13389 

32.00 27.2308 13 1.23517 

33.00 27.8889 9 .33333 

34.00 28.1429 7 .69007 

35.00 29.0000 1 . 

Total 26.4250 80 2.00490 

 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

  

ANOVA Table 

 

Sum of 

Square

s Df 

Mean 

Square F Sig. 

HAPPINE

SS * 

PENERIM

AANDIRI 

Between 

Groups 

(Combined) 216.163 13 16.628 10.824 .000 

Linearity 183.059 1 183.059 119.166 .000 

Deviation 

from Linearity 
33.104 12 2.759 1.796 .067 

Within Groups 101.387 66 1.536   

Total 317.550 79    

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

HAPPINESS * 

PENERIMAANDIRI 
.759 .576 .825 .681 



 
 

 
 

Lampiran 3: Hasil Uji Homogenitas Berdasarkan Status Anak  

 

 
Oneway Berdasarkan Status 
 
 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

HAPPINESS .125 1 78 .725 

PENERIMAANDIRI .592 1 78 .444 

 

 

 

 

ANOVA 

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

HAPPINESS Between Groups .066 1 .066 .016 .899 

Within Groups 317.484 78 4.070   

Total 317.550 79    

PENERIMAANDI

RI 

Between Groups .714 1 .714 .080 .778 

Within Groups 696.773 78 8.933   

Total 697.487 79    

 

  



 
 

 
 

Lampiran 4: Hasil Uji Homogenitas Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
 
 
Oneway Jenis Kelamin 
 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

HAPPINESS 5.224 1 78 .025 

PENERIMAANDIRI .003 1 78 .959 

 

 

 

 

ANOVA 

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

HAPPINESS Between Groups 5.437 1 5.437 1.359 .247 

Within Groups 312.113 78 4.001   

Total 317.550 79    

PENERIMAANDIRI Between Groups 4.647 1 4.647 .523 .472 

Within Groups 692.841 78 8.883   

Total 697.488 79    

 
 
  



 
 

 
 

Lampiran 5: Hasil Kategorisasi Kebahagiaan 

  

KH 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SEDANG 1 1.3 1.3 1.3 

TINGGI 79 98.8 98.8 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 

 

No. Total Kategori 

1 28 TINGGI 

2 26 TINGGI 

3 27 TINGGI 

4 28 TINGGI 

5 27 TINGGI 

6 23 TINGGI 

7 29 TINGGI 

8 27 TINGGI 

9 26 TINGGI 

10 24 TINGGI 

11 26 TINGGI 

12 28 TINGGI 

13 25 TINGGI 

14 28 TINGGI 

15 26 TINGGI 

16 28 TINGGI 

17 26 TINGGI 

18 26 TINGGI 

19 27 TINGGI 

20 28 TINGGI 

21 25 TINGGI 

22 25 TINGGI 

23 28 TINGGI 

24 25 TINGGI 

25 28 TINGGI 

26 25 TINGGI 

27 26 TINGGI 

28 23 TINGGI 

29 26 TINGGI 

30 26 SEDANG 

31 19 TINGGI 

32 29 TINGGI 

33 26 TINGGI 

34 28 TINGGI 



 
 

 
 

35 27 TINGGI 

36 28 TINGGI 

37 27 TINGGI 

38 29 TINGGI 

39 26 TINGGI 

40 27 TINGGI 

41 28 TINGGI 

42 27 TINGGI 

43 26 TINGGI 

44 26 TINGGI 

45 26 TINGGI 

46 22 TINGGI 

47 27 TINGGI 

48 28 TINGGI 

49 29 TINGGI 

50 26 TINGGI 

51 28 TINGGI 

52 27 TINGGI 

53 26 TINGGI 

54 25 TINGGI 

55 25 TINGGI 

56 24 TINGGI 

57 27 TINGGI 

58 26 TINGGI 

59 28 TINGGI 

60 28 TINGGI 

61 28 TINGGI 

62 27 TINGGI 

63 27 TINGGI 

64 28 TINGGI 

65 25 TINGGI 

66 28 TINGGI 

67 27 TINGGI 

68 20 TINGGI 

69 29 TINGGI 

70 26 TINGGI 

71 25 TINGGI 

72 28 TINGGI 

73 28 TINGGI 

74 29 TINGGI 

75 26 TINGGI 

76 29 TINGGI 

77 25 TINGGI 

78 29 TINGGI 

79 21 TINGGI 

80 24 TINGGI 



 
 

 
 

Lampiran 7: Hasil Kategorisasi Penerimaan Diri 

 

KPD 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SEDANG 3 3.8 3.8 3.8 

TINGGI 77 96.3 96.3 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 

No. Total Kategori 

1 33 TINGGI 

2 32 TINGGI 

3 31 TINGGI 

4 33 TINGGI 

5 31 TINGGI 

6 28 TINGGI 

7 34 TINGGI 

8 31 TINGGI 

9 30 TINGGI 

10 30 TINGGI 

11 32 TINGGI 

12 33 TINGGI 

13 32 TINGGI 

14 33 TINGGI 

15 31 TINGGI 

16 34 TINGGI 

17 26 TINGGI 

18 28 TINGGI 

19 31 TINGGI 

20 32 TINGGI 

21 29 TINGGI 

22 31 TINGGI 

23 33 TINGGI 

24 27 TINGGI 

25 33 TINGGI 

26 25 TINGGI 

27 30 TINGGI 

28 30 TINGGI 

29 27 TINGGI 

30 31 SEDANG 

31 21 TINGGI 

32 30 TINGGI 

33 27 TINGGI 

34 31 TINGGI 

35 27 TINGGI 



 
 

 
 

36 30 TINGGI 

37 27 TINGGI 

38 35 TINGGI 

39 31 TINGGI 

40 31 TINGGI 

41 34 TINGGI 

42 32 TINGGI 

43 28 TINGGI 

44 27 TINGGI 

45 31 SEDANG 

46 23 TINGGI 

47 34 TINGGI 

48 33 TINGGI 

49 34 TINGGI 

50 32 TINGGI 

51 32 TINGGI 

52 32 TINGGI 

53 27 TINGGI 

54 28 TINGGI 

55 27 TINGGI 

56 29 TINGGI 

57 33 TINGGI 

58 29 TINGGI 

59 32 TINGGI 

60 34 TINGGI 

61 31 TINGGI 

62 31 TINGGI 

63 32 TINGGI 

64 32 TINGGI 

65 30 TINGGI 

66 33 TINGGI 

67 30 SEDANG 

68 22 TINGGI 

69 32 TINGGI 

70 26 TINGGI 

71 26 TINGGI 

72 29 TINGGI 

73 34 TINGGI 

74 32 TINGGI 

75 28 TINGGI 

76 31 TINGGI 

77 25 TINGGI 

78 31 TINGGI 

79 25 TINGGI 

80 29 TINGGI 

 



 
 

 
 

Lampiran 8: Hasil Analisis Kovarian 

 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

status 1.00 Broken Home 38 

2.00 Unbroken Home 42 

 

 

Descriptive Statistics 

Dependent Variable:   Kebahagiaan   

status Mean Std. Deviation N 

Broken Home 26.3947 1.96647 38 

Unbroken Home 26.4524 2.06247 42 

Total 26.4250 2.00490 80 

 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Kebahagiaan   

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 183.536
a
 2 91.768 52.727 .000 

Intercept 91.184 1 91.184 52.391 .000 

Penerimaandiri 183.470 1 183.470 105.415 .000 

status .477 1 .477 .274 .602 

Error 134.014 77 1.740   

Total 56180.000 80    

Corrected Total 317.550 79    

a. R Squared = .578 (Adjusted R Squared = .567) 

 

 

Grand Mean 

Dependent Variable:   Kebahagiaan   

Mean Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

26.421
a
 .148 26.127 26.715 

a. Covariates appearing in the model are evaluated at the 

following values: Penerimaandiri = 30.1375. 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 9: Hasil Analisis t-Tes 

 

Group Statistics 

 

Status N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Penerimaan

diri 

Broken Home 38 30.2368 2.88926 .46870 

Unbroken 

Home 

42 30.0476 3.07589 .47462 

 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pen

erim

aan

diri 

Equal variances 

assumed .592 .444 .283 78 .778 .18922 .66916 

-

1.1429

6 

1.521

41 

Equal variances 

not assumed   .284 
77.8

83 
.777 .18922 .66704 

-

1.1387

8 

1.517

23 

 

  



 
 

 
 

t-Test Jenis Kelamin 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

K

e

b

a

h

a

g

i

a

a

n 

Equal variances 

assumed 
5.2

24 
.025 

-

1.1

66 

78 .247 

-

.5215

8 

.44743 
-

1.41235 
.36920 

Equal variances 

not assumed 

  

-

1.1

75 

73.05

3 
.244 

-

.5215

8 

.44395 
-

1.40636 
.36321 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 10. Aiken’s V Kebahagiaan 

Judul    :  

Hubungan penerimaan diri dan kebahagiaan anak yang berpish dengan orang 

tua ditinjau dari    keluarga broken home dan unbroken home di PSPA Bima 

Sakti Batu 

Aspek No Favaurable Unfavaurable Skor 

 

Nilai-nilai diri 

tidak 

terpengaruh 

lingkungan luar 

1. Saya tidak peduli bila dianggap jelek   

2.  Saya meniru hidup orang lain  

3.  Saya tidak takut bertemu dengan 

teman baru 

  

4.  Saya tidak takut diejek teman   

 

 

Keyakinan 

dalam 

menjalani hidup 

5. Saya yakin mampu menyelesaikan 

masalah 

  

6.  Saya tidak percaya hidup saya 

akan berhasil 

 

7. Saya yakin mampu menyelesaikan 

masalah 

  

8.  Saya tidak percaya pada diri 

saya 

 

 

Bertanggung 

jawab terhadap 

yang dilakukan 

9.  Saya kalah bermain karena 

teman 

 

10. Ketika ada masalah, saya mampu 

menyelesaikannya 

  

11.  Saya menghindari masalah  

12. Saya minta maaf bila bersalah    

 

Mampu 

menerima kritik 

dan saran 

13.  Saya tidak suka bila diberi 

nasihat 

 

14. Saya senang bila diberi nasihat   

15.  Saya tidak menyapa orang yang 

mengejek saya 

 

16. Saya tidak  bila diejek teman   

Tidak 

menyalahkan 

diri atas 

perasaannya 

terhadap orang 

lain 

17.  Orang lain bercanda ssat 

memuji saya 

 

18.  Saya merasa bersalah kepada 

teman 

 

19.  Saya bohong supaya orang lain 

suka 

 

20.  Saya tidak beruntung  

 

Menganggap 

dirinya sama 

dengan orang 

21.  Saya sadar diri saat bersama 

teman 

 

22. Saya merasa berharga   

23. Saya mampu berteman dengan orang   



 
 

 
 

 

 

  

lain lain 

24.  Saya bingung bermain saat 

banyak teman 

 

Tidak ingin 

orang lain 

menolaknya 

dengan kondisi 

apapun 

25.  Saya takut tidak punya teman  

26. Saya berubah baik supaya banyak 

teman  

  

27.  Saya sedang berpura-pura baik   

28. Saya berbicara baik supaya banyak 

teman 

  

 

Tidak ingin 

dirinya berbeda 

dari orang lain 

29. Saya mau bermain dengan siapapun   

30.  Saya merasa berbeda dengan 

teman 

 

31. Saya ingin hidup normal   

32.  Saya merasa dibeda-bedakan  

Tidak malu/ 

tidak rendah 

diri 

33.  Saya takut ditertawakan saat 

memberi nasihat kepada teman 

 

34. Saya berani maju ke depan kelas   

35.   Saya malu saat bersama teman 

lebih pintar  

 

36. Saya puas dengan bermain   



 
 

 
 

Lampiran 11. Aiken’s V Penerimaan Diri 

 

Judul    :  

Hubungan penerimaan diri dan kebahagiaan anak yang berpish dengan orang 

tua ditinjau dari    keluarga broken home dan unbroken home di PSPA Bima 

Sakti Batu 

Aspek Indikator No Favaurable Unfavaurable Skor 

 

 

 

Kepuasan 

terhadap 

hidup 

 

Memiliki semangat 

hidup 

1. Saya merasa puas dengan 

kehidupan saya 

  

2. Saya menemukan kebaikan 

dalam hidup 

  

3.   Saya merasa sakit  

Mampu 

menyesuaikan kondisi 

4.  Saya hati-hati menjalani 

hidup  

  

5.  Masa lalu saya 

menyedihkan 

 

 

 

Bersikap 

ramah 

 

 

Menjalin keakraban 

dan keharmonisan 

6. Saya suka berteman   

7.  Saya merasa orang lain 

jahat 

 

8. Saya berusaha melakukan 

kebaikan dalam hidup 

  

9.  Saya tidak senang 

bermain bersama teman 

 

Bersikap 

empati 

Mengerti perasaan 

orang lain 

10. Saya mengerti perasaan 

teman yang bersedih 

  

11. Saya membuat teman 

tersenyum 

  

12. Saya menolong teman yang 

kesusahan 

  

13. Saya berpengaruh baik pada 

teman 

  

 

 

 

Memiliki pola 

pikir positif 

 

 

Mengharapkan hasil 

yang baik (cita-cita, 

harapan, mimpi) 

14. Saya yakin masa depan saya 

berhasil 

  

15. Saya berjanji dan berjuang 

untuk mencapai cita-cita 

  

16.  Saya merasa harapan 

saya sia-sia 

 

17.  Saya tidak memiliki tujuan 

dalam hidup 

 

 

Merasakan 

kesejahteraan 

 

Mampu menerima 

dan menyesuaikan 

18. Saya merasa hidup ini 

berguna 

  

19. Hidup ini baik   



 
 

 
 

 

  

hidup keadaan 20.  Hidup ini menyedihkan  

21.  Saya tidak senang dengan 

kehidupan saya 

 

Bersikap riang 

dan ceria 

Merasakan 

kesenangan 

22. Banyak hal lucu yang saya 

temukan 

  

  23. Saya banyak tertawa   

  24. Saya merasa senang   

  25. Saya merasa gembira   

Harga diri 

positif 

Menilai diri positif 26.  Saya terlihat jelek  

  27. Saya bisa melakukan banyak 

permainan 

  

  28. Saya mudah memutuskan 

sesuatu 

  

  29 Saya bisa menjalani hidup   



 
 

 
 

Lampiran 11. Validitas Skala Kebahagiaan 

 

 

NO. PERNYATAAN SKOR 

1. Saya merasa tidak senang dengan kehidupan saya 0,825 

2. Saya suka berteman 0,775 

3. Saya merasa hidup ini berguna 0,75 

4. Saya merasa orang lain jahat 0,7 

5. Saya mengerti perasaan teman yang sedih 0,95 

6. Saya yakin besok berhasil 0,7 

7. Banyak hal lucu yang saya temukan 0,8 

8. Saya berjanji dan belajar terus untuk mencapai cita-

cita 0,9 

9. Hidup ini baik 0,825 

10. Hidup ini menyedihkan 0,775 

11. Saya banyak tertawa 0,85 

12. Saya merasa puas dengan hidup saya  0,75 

13. Saya terlihat jelek 0,75 

14. Saya merasaarapan saya tidak terwujud 0,925 

15. Saya merasa senang 0,875 

16. Saya menemukan kebaikan dalam hidup 0,85 

17. Saya membuat orang lain senang 0,775 

18. Saya bisa melakukan banyak permainan 0,775 

19. Saya berusaha tidak curang saat bermain 0,875 



 
 

 
 

20. Saya menolong teman yang kesusahan 0,85 

21. Saya hati-hati dalam menjalani hidup 0,775 

22. Saya merasa gembira 0,7 

23. Saya merasa mudah memutuskan sesuatu 0,85 

24. Saya tidak memiliki tujuan dalam hidup 0,75 

25. Saya bisa menjalani hidup 0,6 

26. Saya menghibur teman yang sedih 0,8 

27. Saya tidak senang saat bermain bersama teman 0,65 

28. Saya merasa sedih 0,85 

29. Masa lalu saya menyedihkan 0,825 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 12. Validitas Skala Penerimaan Diri 

 

NO. PERNYATAAN SKOR 

1. Saya senang bila diberi nasihat 0,8 

2. Saya tidak peduli bila dianggap jelek  0,875 

3. Orang lain bercanda saat memuji saya 0,6 

4. Saya tidak suka bila diberi nasihat 0,825 

5. Saya takut itertawakan saat memberi nasihat teman 0,825 

6. Saya tidak percaya hidup saya akan berhasil 0,775 

7. Saya mau bermain dengan siapapun 0,925 

8. Saya merasa tidak puas dengan bermain 0,625 

9. Saya merasa berbeda dengan teman 0,775 

10. Saya takut tidak punya teman 0,875 

11. Saya takut maju didepan kelas 0,8 

12. Saya kalah bermain karena teman 0,825 

13. Saya percaya diri saat bersama teman 0,725 

14. Saya berubah agar banyak teman 0,725 

15. Saya yakin mampu menyelesaikan masalah 0,85 

16. Saya malu saat bersama teman yang lebih pintar 0,9 

17. Ketika bertengkar, saya mempu menyelesaikannya 0,775 

18. Saya tidak menyapa orang yang mengejek saya 0,85 

19. Saya merasa berharga 0,875 

20. Saya merasa bersalah kepada teman 0,75 

21. Saya tidak takut bertemu teman baru 0,8 



 
 

 
 

22. Saya tidak yakin pada diri saya  0,9 

23. Saya tersinggung ketika diberi nasihat 0,775 

24. Saya minta maaf ketika bersalah 0,925 

25. Saya yakin dapat menyelesaikan masalah yang ada 

besok 0,7 

26. Saya mereasa sedang berpura-pura baik 0,7 

27. Saya tidak takut diejek teman 0,8 

28. Saya ingin seperti teman-teman 0,675 

29. Saya berbicara baik supaya banyak teman 0,875 

30. Saya menghindari berkelahi  0,8 

31. Saya bohong supaya orang lain suka  0,775 

32. Sayan mampu bertemu dengan orang lain 0,875 

33. Saya merasa dibeda-bedakan 0,825 

34. Saya meniru baju teman 0,725 

35. Saya bingung bermain saat banyak teman  0,875 

36. Saya tidak beruntung 0,675 



 
 

 
 

Lampiran 13. Reliabilitas Kebahagiaan dan Penerimaan Diri 

 

 

RELIABILITAS HAPPINESS 
------------------------------------------------------------------------------- 
|          TOTAL                         MODEL         INFIT        OUTFIT    | 
|          SCORE     COUNT     MEASURE   ERROR      MNSQ   ZSTD   MNSQ   ZSTD | 
|-----------------------------------------------------------------------------| 
| MEAN      72.9      80.0        -.65     .82                                | 
| S.D.      11.5        .0        1.84     .56                                | 
| MAX.      80.0      80.0        4.57    1.83                                | 
| MIN.      23.0      80.0       -3.13     .27       .72    -.6    .21   -1.2 | 
|-----------------------------------------------------------------------------| 
| REAL RMSE   1.00 TRUE SD    1.54  SEPARATION  1.55  Item   RELIABILITY  .70 | 
|MODEL RMSE    .99 TRUE SD    1.55  SEPARATION  1.56  Item   RELIABILITY  .71 | 
| S.E. OF Item MEAN = .35                                                     | 
------------------------------------------------------------------------------- 
 
 
 
 
 
RELIABILITAS PENERIMAAN DIRI 
------------------------------------------------------------------------------- 
|          TOTAL                         MODEL         INFIT        OUTFIT    | 
|          SCORE     COUNT     MEASURE   ERROR      MNSQ   ZSTD   MNSQ   ZSTD | 
|-----------------------------------------------------------------------------| 
| MEAN      66.9      80.0        -.42     .57                                | 
| S.D.      12.8        .2        1.73     .49                                | 
| MAX.      80.0      80.0        2.62    1.83                                | 
| MIN.      31.0      79.0       -3.80     .24       .82   -1.0    .60   -1.5 | 
|-----------------------------------------------------------------------------| 
| REAL RMSE    .76 TRUE SD    1.55  SEPARATION  2.04  Item   RELIABILITY  .81 | 
|MODEL RMSE    .76 TRUE SD    1.55  SEPARATION  2.06  Item   RELIABILITY  .81 | 
| S.E. OF Item MEAN = .29                                                     | 

-------------------------------------------------------------------

------------ 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 14. Skala Kebahagiaan 

1. Saya merasa tidak senang dengan kehidupan saya 

 

2. Saya suka berteman  

 

3. Saya merasa hidup ini berguna 

 

4. Saya merasa orang lain jahat 

 

5. Saya mengerti perasaan teman yang sedih  

 

6. Saya yakin besok saya berhasil 

 

7. Banyak hal lucu yang saya temukan 

 

8. Saya berjanji dan belajar terus untuk mencapai cita-cita  

 

9. Hidup ini baik  

 

10. Hidup ini menyedihkan  

 

11. Saya banyak tertawa 

 

12. Saya merasa puas dengan hidup saya  

 

13. Saya terlihat jelek 

 

14. Saya merasa harapan saya tidak terwujud 

 

15. Saya merasa senang  

 

16. Saya menemukan kebaikan dalam hidup 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 



 
 

 
 

17. Saya membuat orang lain senang  

 

18. Saya bisa melakukan banyak permainan 

 

19. Saya berusaha tidak curang saat bermain  

 

20. Saya menolong teman yang kesusahan 

 

21. Saya hati-hati dalam menjalani hidup 

 

22. Saya merasa gembira  

 

23. Saya merasa mudah untuk memutuskan sesuatu 

 

24. Saya tidak memiliki tujuan dalam hidup 

 

25. Saya bisa menjalani hidup 

 

26. Saya mengibur teman yang sedih 

 

27. Saya tidak senang saat bermain bersama teman 

 

28. Saya merasa sedih   

 

29. Masa lalu saya menyedihkan  

 

 

  

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

Nama  : 

Kelas  : 

Nama Sekolah : 



 
 

 
 

Lampiran 15. Skala Penerimaan Diri 

 

1. Saya senang bila diberi nasihat     

 

2. Saya tidak peduli bila dianggap jelek 

 

3. Orang lain bercanda saat memuji saya 

 

4. Saya tidak suka bila diberi nasihat 

 

5. Saya takut ditertawakan saat memberi nasihat teman 

 

6. Saya tidak percaya hidup saya akan berhasil  

 

7. Saya mau bermain dengan siapapun 

 

8. Saya merasa tidak puas dengan bermain 

 

9. Saya merasa berbeda dengan teman 

 

10. Saya takut tidak punya teman 

 

11. Saya takut maju didepan kelas  

 

12. Saya kalah bermain karena teman 

 

13. Saya percaya diri saat bersama teman  

 

14. Saya berubah agar banyak teman 

 

15. Saya yakin mampu menyelesaikan masalah  

 

16. Saya malu saat bersama teman yang lebih pintar 

 

17. Ketika bertengkar, saya mampu menyelesaikannya 

 

  Ya    Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 



 
 

 
 

18. Saya tidak menyapa orang yang mengejek saya  

 

19. Saya merasa berharga 

 

20. Saya merasa bersalah kepada  teman  

 

21. Saya tidak takut bertemu teman baru   

 

22. Saya tidak yakin pada diri saya  

 

23. Saya tersinggung ketika diberi nasihat 

 

24. Saya minta maaf bila bersalah 

 

25. Saya yakin dapat menyelesaikan masalah yang ada besok 

 

26. Saya merasa sedang berpura-pura baik 

 

27. Saya tidak takut diejek teman    

 

28. Saya ingin seperti teman-teman  

  

29. Saya berbicara baik supaya banyak teman 

 

30. Saya menghindari berkelahi  

 

31. Saya bohong supaya orang lain suka 

 

32. Saya mampu berteman dengan orang lain 

 

33. Saya merasa dibedakan-bedakan 

 

34. Saya meniru baju teman 

 

35. Saya bingung bermain saat banyak teman 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 

  Ya             Tidak 



 
 

 
 

 

36. Saya tidak beruntung  

 

         

  Ya             Tidak 


